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ABSTRAK  

Zulaidah Afridah Tsani, B02217031. Pemberdayaan Ekonomi Wali Santri Taman Pendidikan 

Al-Qur'an Sabilil Khoir Dalam Pengolahan Kain Flanel Di Dusun Tuwiri Desa Seduri 

Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. 

 Tpq memiliki beberapa peranan yaitu dalam membentuk anak-anak dalam belajar al-qur‟an 

selain itu juga tempat untuk belajar agama islam, sehingga mereka  memiliki sifat ahlakul karimah. 

Dalam diri wali santri tpq sabilil khoir terdapat kreativitas atau keterampilan yang belum terkelola 

dengan baik.Dan melalui riset aksi ini, peneliti mencoba untuk memberdayakan kapasitas atau asset 

yang dimiliki oleh wali santri tpq sabilil khoir sehingga mampu untuk dikelola dengan baik dengan 

potensi yang mereka miliki.Wali santri Tpq Sabilil Khoir memiliki kreativitas dan keahlian dalam 

membuat kerajinan, sehingga hal tersebut dapat diberdayakan untuk meningkatkan ekonomi 

masyarakat.Sehingga hal tersebut dapat dimanfaatkan dengan memberdayakan mereka agar 

terjadinya pertumbuhan ekonomi yang meningkat. 

Melalui riset aksi ini, peneliti mencoba untuk melakukan pemberdayaan kreativitas yang 

dimiliki oleh  wali santri Tpq Sabilil Khoir sehingga mampu mengelola aset dan potensi yang 

dimiliki. Penelitian aksi ini berfokus pada strategi perubahan dalam proses pemberdayaan tpq sabilil 

khoir melalui upaya penguatan kapasitas individu dan relevansi terkait antara pemberdayaan 

masyarakat terhadap pertumbuhan ekonomi melalui wali santri tpq sabilil khoir dengan dakwah 

pengembangan masyarakat islam.  

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah ABCD (Asset Based Community 

Development) yang berbasis pada aset dan potensi yang dimiliki oleh wali santri tpq sabilil khoir. 

Maka dalam proses penelitian dilakukaan melalui langkah-langkah AI (Appreciative Inquiry) atau 

siklus 5-D, yaituDiscovery  (Menemukan), Dream (Memimpikan), Design (Merancang), Define 

(Menentukan), Destiny (Monitoring Dan Evaluasi).  

 Berbagai aspek terkait dengan skill yang dimiliki oleh wali santri Tpq Sabilil Khoir, 

diaplikasikan menjadi suatu tim kewirausahaan offline maupun online. Dengan diawali identifikasi 

kemampuan oleh individu, kemudian pembagian tugas sesuai dengan potensi mereka masing-

masing anggota dan dilanjutkan dengan proses membangun dengan sistem penjualan offline dan 

online untuk selanjutnya diperkuat menggunakan draf kerjasama. Maka terwujud sikap kemandirian 

wali santri dalam bentuk aplikasi penjualan online seperti Whatsapp Business dan Instagram Bisnis 

yang dikelola sendiri oleh komunitas. Oleh karena itu proses penelitian ini dilakukan dalam lingkup 

yang berbasis islam, maka relevansi dakwah yang terkandung di dalamnya adalah sistem penjualan 

yang berbasis pada nilai-nilai Islam namun disesuaikan dengan sistem pemasaran online dan offline 

masa kini. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Kain Flanel, Ekonomi Kreatif 
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ABSTRACT 

Zulaidah Afridah Tsani, B02217031. Economic Empowerment of Guardian Santri of Al-

Qur'an Education Park Sabilil Khoir in Flanel Fabric Processing in Tuwiri Hamlet, Seduri 

Village, Mojosari District, Mojokerto Regency. 

Tpq has several roles, namely in shaping children in learning the Qur'an, besides that it is 

also a place to study Islam, so that they have ahlakul karimah characteristics. In the guardians of the 

tpq sabilil khoir students, there is creativity or skills that have not been managed properly. And 

through this action research, the researchers try to empower the capacities or assets of the guardians 

of the tpq sabilil khoir students so that they are able to be managed properly with their potential. 

The guardian of the santri Tpq Sabilil Khoir has creativity and expertise in making crafts, so that it 

can be empowered to improve the community's economy. So that it can be utilized by empowering 

them to increase economic growth 

 Through this action research, researchers try to empower the creativity of the guardian of the 

santri Tpq Sabilil Khoir so that they are able to manage their assets and potential. This action 

research focuses on the strategy of change in the process of empowering tpq sabilil khoir through 

efforts to strengthen individual capacity and the related relevance between community 

empowerment and economic growth through the guardian of the tpq sabilil khoir santri with Islamic 

community development da'wah. 

 The method used in this research is ABCD (Asset Based Community Development) which 

is based on the assets and potentials of the guardian of the santri tpq sabilil khoir. So the research 

process is carried out through AI (Appreciative Inquiry) steps or a 5-D cycle, namely Discovery 

(Finding), Dream (Dreaming), Design (Design), Define (Determine), Destiny (Monitoring and 

Evaluation). 

Various aspects related to the skills possessed by the guardian of the santri, Tpq Sabilil 

Khoir, were applied to an offline and online entrepreneurship team. Starting with the identification 

of abilities by individuals, then the division of tasks according to the potential of each member and 

continued with the process of building an offline and online sales system to be further strengthened 

using a collaboration draft. Then the attitude of independence of the guardians of students is 

realized in the form of online sales applications such as Whatsapp Business and Instagram Business 

which are managed by the community themselves. Therefore, this research process is carried out in 

an Islamic-based scope, so the relevance of the da'wah contained in it is a sales system based on 

Islamic values but adapted to today's online and offline marketing systems. 

 

Keywords: Empowerment, Flannel Fabric, Creative Economy 
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مخخصرةهبذة   

اهتمكين الاكذطادي لحراس حديلة ساهتري املران امخؼويمية سبيل خوار في مؼالجة أٔقمشة امفاهيلا في ثويري  .B02217031زوميدة أٔفريدة جساني ، 

 .ىاموت ، كرية س يدوري ، منطلة موجوساري ، ريجنسي موجوكيرثو

ونوـحديلة ثؼويم املرأهٓؼدة أٔدوار ، أٔهميا في حكوين الٔبناء في ثؼلم املرأنٓ ، إلى جاهب كونها مكانًا لدراسة الٕسلام ، بحير حكون لهم خطائص أٔىل 

ومن خلال ىذا امبحر . في الٔوضياء ػلى طلابحديلة املران سبيل خوير امخؼويمية ، ىناك إبداع أٔو مهارات لم ثتم إدارتها بشكل صحيح. امكرمو

الٕجرائي ، يحاول امباحثون تمكين كدرات أٔو أٔضول أٔومياء أٔمور طلابحديلة املران سبيل خوير امخؼويمية بحير يكوهوا يمكن أٔن ثدار بشكل صحيح 

يتمخع اموصي ػوىطلاب منتزىاملران امخؼويمي سبيل خويربالٕبداع والخبرة في ضناػة الحرف ، بحير يمكن تمكينها مخحسين اكذطاد . مع إمكاناتهم

بحير يمكن الاس خفادة منو من خلال تمكينهم من زيادة اهنمو الاكذطادي. المجتمع  . 

من خلال ىذا امبحر الٕجرائي ، يحاول امباحثون تمكين إبداع اموصي ػوىطلاب منتزه املران امخؼويميسبيل خوير حتى يتمكنوا من إدارة أٔضولهم 

يركز ىذا امبحر الٕجرائي ػلى استراثيجية امخغيير في عموية تمكينحديلة املران سبيل خوير امخؼويمية من خلال الجيود المبذولة مخؼزيز . وإمكاناتهم

املدرات امفردية وامؼلاكة ذات امطلة بين تمكين المجتمع واهنمو الاكذطادي من خلال ولي أٔمرطلاب منتزه املران امخؼويمي سبيل خوير مع دغوة 

 .حنمية المجتمع الٕسلامي

)امطريلة المس خخدمة في ىذا امبحر ىيا ب ت ث وامتي ثؼتمد ػلى أٔضول وإمكاهيات ولي أٔمر طلابحديلة املران  (حنمية المجتمع املائمة ػلى الٔضول

) AI لذلك يتم ثنفيذ عموية امبحر من خلال خطوات .سبيل خوير امخؼويمية 5أٔو دورة  (امخحليق امخلديري -D  (امبحر)، وهي الاكدشاف  ،

المراكبة وامخلييم)، والمطير  (امخحديد)، وامخؼريف  (امخطميم)، وامخطميم  (الحلم)والحلم  ). 

تم ثطبيق جواهب مخخوفة ثخؼوق بالميارات امتي يمخوكيا وصي امس نتري ، حديلة املران سبيل خوير امخؼويمية، ػلى فريق ريادة الٔغمال ػبر 

بدءًا من تحديد املدرات من كبل الٔفراد ، ثم ثلس يم الميام وفلاً لٕمكاهيات كل غضو واس تمر في عموية بناء هظام مبيؼات . الٕهترهت وغير مذطل

ثم يتم إدراك موكف اس خللامية أٔومياء أٔمور امطلاب في شكل . ػبر الٕهترهت وغير مذطل بالٕهترهت مخؼزيزه بشكل أٔكبر باس خخدام مسودة ثؼاون

 ثطبيلات مبيؼات ػبر الٕهترهت مثووسائل امخواضل الاجتماغي

لذلك ، ثتم عموية امبحر ىذه في هطاق إسلامي ، لذا فإن أٔهمية الدغوة امواردة فيها هي هظام مبيؼات كائم ػلى امليم . امتي يديرىا المجتمع هفسو

 .الٕسلامية ومكنو يخكيف مع أٔهظمة امدسويق الحامية ػبر الٕهترهت وغير المخطلة

 

اهتمكين ، قماش امفاهيلا ، الاكذطاد الٕبداغي: امكلمات المفذاحية  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

  Kualitas sumber daya manusia pada hakekatnya sangat ditentukan olehpendidikan. 

Pendidikan yang berkualitas dan berkepribadian tentunya akanmenghasilkan manusia yang 

berkualitas dan berkepribadian pula. Oleh karenaitu pendidikan harus menjadi prioritas dalam setiap 

program pembangunan.Pada saat ini masih banyak orang beranggapan bahwa pendidikan hanya 

dapatdiperoleh melalui bangku sekolah.Image yang demikian tersebut tidaklahsepenuhnya 

keliru.Sebab sampai saat ini masih banyak warga masyarakat yangmenggantungkan dalam 

mendapatkan pelayanan pendidikan melalui sekolah, sehingga terbentuk semacam opini bahwa 

pendidikan itu identik dengansekolah. 

  Paradigma pendidikan di negara kita yang terlampau menekankan pada pendidikan sekolah 

akan berakibat terjadinya banyak ketimpangan.Ketidakseimbangan orientasi pendidikan semacam ini 

justru akan menyebabkanterjadinya ketimpangan nilai dan ketidakseimbangnya antara hak dan 

kewajibanpendidikan. Dan, pendidikan di luar sekolah akan sangat menentukan kualitaspendidikan 

di negara kita di kemudian hari. 

  Tujuan pendidikan sebagaimana diamanatkan konstitusi adalahmemanusiakan manusia 

(humanizing human being).Pendidikan berbasismasyarakat adalah penyelenggaraan pendidikan 

berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, dan potensi masyarakat sebagai perwujudan 

pendidikandari, oleh dan untuk masyarakat.
1
 

  Masyarakat melahirkan beberapa lembaga pendidikan nonformal sebagaibentuk tanggung 

jawab masyarakat terhadap pendidikan.Masyarakat merupakankumpulan individu dan kelompok 

yang terikat oleh kesatuan bangsa, negara,kebudayaan, dan agama.Setiap masyarakat, memiliki cita-

cita yang diwujudkan melaluiperaturan-peraturan dan sistem kekuasaan tertentu.Islam tidak 

membebaskan manusia dari tanggung jawabnya sebagaianggota masyarakat, dia merupakan bagian 

yang integral sehingga harus tundukpada norma-norma yang berlaku dalam masyarakatnya.Begitu 

juga dengantanggungjawabnya dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan. Adanya tanggung 

jawab masyarakat terhadap pendidikan, maka masyarakat akan menyelanggarakan kegiatan 

pendidikan yang dikategorikan sebagai lembagapendidikan nonformal. Sebagai lembaga pendidikan 

non formal, masyarakatmenjadi bagian penting dalam proses pendidikan, tetapi tidak 

mengikutiperaturan-peraturan yang tetap dan ketat. Meskipun demikian, lembaga-lembaga tersebut 

juga memerlukan pengelolaan yang profesional dalam suatu organisasidengan manajemen yang baik. 

  Salah satu bentuk kepedulian Islam terhadap pemberdayaan masyarakat adalah 

melaluiTaman Pendidikan Al-Quran (TPQ).Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) merupakan suatu 

lembaga yang bergerak di bidang kegiatan-kegiatan agamis, begitupun seyogyanya taman 

pendidkan Al-Quran (TPQ) yang ada di Kelurahan Mojosari Dusun Tuwiri yang seharusnya 

merupakan lembaga yang sangat tepat untuk mengembangkan syi'ar Islam dalam hal pendalaman 

membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar dan kegiatan agama lainnya sesuai dengan visi, misi, 

dan tujuan dari taman pendidikan Al-Qur'an tersebut. Keterampilan membaca Al-Qur'an yang baik 

dan benar atau lebih dikenal dengan istilah mengaji merupakan keterampilan penting pada fase awal 

guna memahami isi kandungan Al-Qur'an. Mengaji juga memiliki keterkaitan erat dengan ibadah-

ibadah ritual kaum muslim, seperti pelaksanaan shalat, haji dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

  Taman Pendidikan Al-Qur‟an mengikuti perkembangan zaman dan bahkan  menjadi agen 

perubahan bagi perkembangan masyarakat. Masyarakat atau community  adalah masyarakat yang 

bertempat tinggal di suatu wilayah (geografis) dengan  batas-batas tertentu, dimana faktor utama 

yang menjadi dasarnya adalah interaksi yang lebih besar diantara anggota, dibandingkan interaksi 

dengan penduduk di luar batas wilayahnya. Masyarakat yang penulis maksud disini adalah 

masyarakat wali santri Tpq Sabilil Khoir di Dusun Tuwiri Desa Seduri, Kecamatan Mojosari, 

Kabupaten Mojokerto.Tpq Sabilil khoir yang bertempat di Dusun Tuwiri Desa Seduri ini berperan 

dalam menggerakkan perekonomian wali santri dan banyak yang ikut berkontribusi masyarakat 
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sekitar tpq sabilil khoir. Dengan begitu, tpq telah berperan penting pada program pemberdayaan 

ekonomi dalam wali santri.
2
 

  Sebagian besar wali santri Tpq Sabilil Khoir yaitu berprofesi sebagai buruh, ibu rumah 

tangga, pegawai swasta, sebagai pedang makanan maupun kelontong atau sembako. Berdasarkan 

dari kenyataan di lapangan bahwa tingkat kesejahteraan wali santri Tpq Sabilil Khoir ini masih 

tergolong masih rendah, hal ini terlihat dari 65% dari total jumlah wali santri Tpq Sabilil Khoir 

termasuk ke dalam  pra keluarga sejahtera. Selain itu di tpq sabilil khoir masih ada ibu-ibu rumah 

tangga yang cenderung belum memiliki keahlian atau kegiatan sampingan untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menunjang perekonomian keluarga sebagai Usaha Kecil Menengah 

(UKM). 

  Indikator dalam meningkatkan produktivitas ini yaitu wali santri  masing-masing yang 

memiliki kreativitas sangat tinggi dan pandai dalam membuat kerajinan terutama para ibu-ibu yang 

memiliki banyak waktu luang ketika mengantarkan putra-putrinya mengaji dan wali santri satu 

dengan wali santri lainnya sangat guyup rukun dan tidak berkelompok-kelompok. Wali santri 

terlibat langsung dalam mengikuti kegiatan pelatihan pengolahan kerajinan kain flannel menjadi 

ekonomi kreatif yaitu yang mampu menciptakan, mendesain pola dan kreasi-kreasi cantikwali santri 

sehingga ide kreatif mereka dapat berkembang dan bertumbuh. Tujuan dari kegiatan ini yaitu 

membentuk dan membina sehingga menjadi berdaya dalam menambah pendapatan ekonomi 

keluarga wali santri yaitu memberikan pelatihan-pelatihan mulai dari proses awal hingga akhir dan 

wali santri juga dilatih dalam pemasaran melalu media online dan offline sehingga wali santri dapat 

mandiri sehingga dapat menjadikan mata pencarian tambahan bagi wali santri.  

  Wali santri yang mengikuti pelatihan pengolahan kerajinan kain flanel sebelumnya hanya 

bekerja sebagai Ibu rumah tangga dan hanya mengandalkan uang dari gaji suami mereka dengan 

adanya kegiatan pelatihan pengolahan kain flannel ini mereka mempunyai kesempatan untuk 

mengasah atau mengembangkan keterampilan atau ide-ide kreatif mereka dibidang kerajinan kain 

flanel sehingga nantinya mereka dapat membuka peluang usaha kerajinan dari bahan kain flanel, 

menciptakan kesejahteraan keluarga dan ada juga yang telah mampu membuka industri baru dalam 

usaha kerajinan kain flanel sehingga dapat menambah pendapatan ekonomi keluarga.Implementasi 

ekonomi kreatif kebentuk pengembangan kreatif yaitu solusi cerdas dalam mempertahankan 

keberlanjutan pengembangan ekonomi dan pengembangan bisnis di era persaingan global seperti 

sekarang yang semakin canggih. 

  Pelatihan adalah proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur yang 

sistematis dan terorganisir. Pelatihan bagian dari pendidikan yang mengandung proses belajar untuk 

memperoleh keterampilan, waktu yang relatif singkat dan metode yang lebih mengutamakan praktik 

dari pada teori. Dalam hal ini pelatih atau pemberdaya melakukan pelatihan kepada anggota belajar 

dalam membuat keterampilan dari kain flanel dengan tujuan untuk memberikan daya, kekuatan, 

kemandirian serta menambah pendapatan ekonomi keluarga wali santri Tpq Sabilil Khoir.
3
 

  Memberikan pelayanan pendidikan sepanjang hayat (lifelong learning) kepada masyarakat, 

munculah berbagai konsep mengenai pendidikan non formal untuk diselenggarakan, banyaknya 

pihak yang membahas mengenai pendidikan non formal yang dianggap sebagai pendidikan yang 

mampu memecahkan berbagai masalah, salah satunya dengan kegiatan pelatihan, istilah pelatihan 

tidak terlepas dari latihan karena keduanya mempunyai hubungan yang erat, latihan adalah kegiatan 

atau pekerjaan melatih untuk memperoleh kemahiran atau kecakapan. Sedangkan tujuan kegiatan 

pelatihan yaitu untuk meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan tertentu 

bagi individu/pegawai  

atau anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan dengan efektif dan efisien sesuai dengan 

tuntutan kebutuhan dan perkembangan ilmu dan teknologi. 

                                                           
2
Soejorno Soekanto,Budi Sulistyowati, Sosiologi suatu pengantar,(Jakarta: Rajawali Pres, 2013), Hlm .143 

3
http://www.definisi-pengertian.com/2015/06/definisi-atau-pengertian-pelatihan.html di akses pada 24 April 2020 
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  Usaha untuk menciptakan suatu produk atau barang yang dilakukan dengan tangan dan 

memiliki fungsi pakai atau keindahan sehingga memiliki nilai jual (Maulana, 2015).Peluang usaha 

kerajinan tangan juga cukup menjanjikan untuk menghasilkan keuntungan. Di Indonesia sendiri 

banyak kerajinan tangan yang cukup terkenal hingga ke negara-negara lain. Dengan kreativitas 

yang dimiliki oleh setiap seseorang, sebuah benda yang tadinya tidak memiliki nilai jual menjadi 

barang yang indah dan bahkan bisa  memiliki nilai jual yang sangat tinggi. 
4
 

  Pada dasarnya praktik pengabdian masyarakat ini adalah hasil kolaborasi dengan wali santri 

Tpq Sabilil Khoir yang memiliki keterampilan tangan dalam membuat kerajinan dari bahan kain 

flannel.Kerajinan tangan itu sendiri adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau kegiatan 

yang berkaitan dengan barang yang dihasilkan melalui ketrampilan tangan (kerajinan tangan) 

kerajinan ini biasanya terbuat dari berbagai bahan.Dari kerajinan ini menghasilkan hiasan atau 

benda seni maupun barang pakai. 

 Berangkat dari gejala tersebut penulis bermaksud mengangkatnya dalam skripsi dengan 

judul : “Pemberdayaan Ekonomi Wali Santri Taman Pendidikan Al-Qur'an Sabilil Khoir 

Dalam Pengolahan Kain Flanel Di Dusun Tuwiri Desa Seduri Kecamatan Mojosari 

Kabupaten Mojokerto” 

B. Fokus Penelitian 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana cara menunjang perekonomian wali santri Tpq Sabilil Khoir? 

2. Bagaimana tingkat keberhasilan dari pemberdayaan melalui kerajinan dari kain flaneldi Tpq 

Sabilil Khoir Dusun Tuwiri Desa Seduri Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto? 

C. Tujuan Penelitian  

   Proses pendampingan tersebut bertujuan untuk mengetahui aset dan potensi yang ada di Tpq 

Sabilil Khoir di Dusun Tuwiri Desa Seduri Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto dan cara 

wali santri Tpq Sabilil Khoir dalam memanfaatkan aset dan potensi yang mereka miliki untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi mereka mlalui pengolahan kain flanel yang nantinya akan 

menjadi sesuatu yang manfaat tersendiri bagi kehidupan mereka.  

   Berdasarkan fokus pendampingan diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui cara untuk menunjang perekonomian wali santri Tpq Sabilil Khoir 

setelah adanya program pemberdayaan wali santri melalui pengolahan kerajinan tangan dari 

kain flanel. 

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan  yang di dapatkan dari pemberdayaan wali santri 

melalui cara pengolahan kerajinan kain flanel di Tpq Sabilil Khoir Dusun Tuwiri Desa 

Seduri Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. 

D. Manfaat Penelitian  

 Berdasarkan apa yang telah dijelaskan dalam pemaparan diatas, maka peneliti 

mengharapkan agar penelitian pendampingan ini bisa bermanfaat bagi semua pihak.  

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Bagi Akademis dan Masyarakat  

 Bagi akademis dan masyarakat, sebagai tambahan informasi baru untuk 

menambahkan wawasan khususnya bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam UIN 

Sunan Ampel Surabaya tentang pemberdayaan masyarakat dalam pengolahan kain flanel. 

2. Manfaat Bagi Peneliti  

 Bagi peneliti sangat bermanfaat untuk menambah pengetahuan bagi penulis sendiri 

dan bagi pembaca skripsi ini.Selain itu sebagai pelaksana tugas akademik yaitu untuk 

melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar S.Sos.Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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Maulana, A. 2015.Pengertian Kerajian Tangan. Diakses pada 23 Juli 2019 dari 

http://www.bantubelajar.com/2015/01/Pengertian-Kerajian-Tangan.html 
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E. Strategi Pencapaian Tujuan  

  Setiap melakukanpenelitian pasti dibutuhkan strategi agar dapat tepat sesuai sasaran, untuk 

menentukan sebuah strategi juga dibutuhkan sebuah analisa dan bacaan data di lapangan  agar 

kegiatan aksi yang akan dilakukan berjalan sesuai dengan impian peneliti. Langkah-langkah yang 

diperlukan dalam mewujudkan harapan untuk peningkatan perekonomian, sebagai berikut : 

1. Analisis Pengembangan Aset Melalui Skala Prioritas (Low Hanging Fruit) 

 Penelitian pendampingan ini  menggunakan pendekatan asset-aset melalui low hanging 

fruit,low hanging fruit yaitu bentuk nyata dari aplikasi mobilizing Ased Based Community- 

Driven Development yang menjadi tema dari pelatihan ini. Low hanging fruit yaitu sebuah 

metode untuk mengidentifikasi program awal yang akan dikerjakkan oleh sebuah komunitas 

atau kelompok dengan asset atau potensi yang mereka miliki tanpa bantuan dari orang lain. 

Low hanging fruit juga berdampak pada komunitas atauu kelompok, yaitu antara lain pada 

komunitas akhirnya terbangun paradigma “Positif Thingking” meningkatnya penghargaan 

pada diri sendiri dan rasa percaya diri, membangun solidaritas dengan masyarakat lain. 

Sehingga komunitas tersebut dapat menjaga harapan mereka bersama dan mewujudkan target 

yang ingin mereka capai secara bersama-sama.  

 Digambarkan sebagai Berarti buah yang bergantung rendah.Ini perumpamaan untuk hal-hal 

yang mudah, seperti layaknya buah yang bergantung paling bawah di pohon, sehingga bisa 

dipetik dengan tangan tanpa perlu memanjat pohonnya. 

 Setiap organisasi biasanya mempunyai berbagai permasalahan. Umumnya tidak ada orang 

yang sanggup memecahkan masalah semua secara sekaligus atau langsung, karena akan 

terlalu sulit. Maka dari itu yang 
5
harus ditangani terlebih dahulu yaitu yang paling mudah 

dahulu, karena dalam waktu singkat ada hasilnya. 

2. Analisis Strategi Program  

  Analisis startegi program memiliki tujuan dalam menggambarkan asset, potensi dan 

tujuan yang akan dicapai serta program strategis sebagai
6
 suatu solusi. Maka dapat 

dirumuskan startegi program untuk merealisasikan tujuan yang hendak dicapai melalui tabel 

berikut ini : 

Tabel 1.1  

Analisis Strategi Program  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
Nurdiansyah.Panduan Pelatihan Dasar Asset Based Community-Driven Development (ABCD). (Makassar: UINAM, 
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Potensi Harapan Strategi 

Terdapat isumber idaya 

imanusia iyang imemadai i 

Mampu imenemukan 

isetiap ipotensi iyang 

idimiliki 

iuntukidikembangkan 

Memberikan ipelatihan 

itentang ipotensi iyang 

idimiliki ioleh iwali isantri  

Tingginya isemangat 

imelakukan ipelatihan 

idari iwali isantri  

Menciptakan 

imasyarakat imandiri idan 

ikreatif 

Pelatihan imelakukan 

ipembuatan iproduk kain 

flanel 

Terdapat iprogram ikerja Memperoleh idukungaan 

idari ipengurus iTPQ 

imaupun iwali isantri  

Mengajak ikerjasama 

idalam iproses ipemasaran 
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   Sumber : Hasil analisispendampingan di Tpq Sabilil Khoir 

  Dari tabel diatas menjelaskan jika terdapat 3 potensi yang dimiliki ol 

eh wali santri Tpq Sabilil Khoir, yang pertama yaitu terdapat sumber daya manusia yang 

memadai.Harapan dari adanya SDM (Sumber Daya Manusia) yang memadai dan menjadikan 

wali santri mampu mengenali serta mengelola keahlian yang dimiliki. Hal tersebut dapat 

dicapai melalui adanya edukasi dan pembentukan tim sesuai dengan keahlian masing-masing 

yang dimiliki oleh wali santri tpq sabilil khoir.   

  Wali santri juga memiliki antusias semangat belajar yang sangat tinggi.Mereka mau 

untuk belajar dan berproses dengan hal-hal baru dalam mengembangkan ide-ide kreatif yang 

mereka miliki dan pelatihan membuat produk kerajinan dari kain flanel.Dengan adanya 

program kegiatan ini harapan peneliti dapat dukungan dari pengurus Tpq Sabilil Khoir 

maupun dari wali santri itu sendiri yang nantinya wali santri tersebut bisa memasarkan hasil 

kerajinan mereka melalui media offline dan online. 

  Pengurus tpq sabilil khoir dan peneliti juga memiliki rencana program kerja dalam 

bidang kewirausahaan yang belum terealisasikan. Hal tersebut terhambat situasi pandemi  

Covid-19 saat ini. Maka perlu membangun kerja sama antara pengurus tpq, peneliti dan wali 

santri untuk dapat merealisasikan program yang akan dijalankan secara bersama-sama. 

3. Ringkasan Narasi Program  

 

Tabel 1.2  

Ringkasan Narasi Program  

Tujuan 

iakhiri(Goal) i 

Terwujudnya iwali isantri iyang iberkreativitas imelalui ikegiatan 

ipemberdayaan ikerajinan idari ikain iflanel 

Tujuan 

i(Purpose) 

Meningkatnya iperekonomian iwali isantri imelalui ikegiatan ipemberdayaan 

ipembuatan ikerajinan idari ikain iflanel 

Hasil 

(Result/Output) 

Adanya 

ipembelajaran 

itentang 

ipembuatanikerajinan 

idari ikain i i flannel i 

Penelitian itentang iproduk 

ipembuatanikain iflanel 

Adanya 

ikerjasama 

idengan 

ikepalaiTpq 

iSabilil iKhoir i i 

Kegiatan i 
 
 

 

Keg i1. IIdentifikasi 

iaset idan ipotensi iwali 

isantri itpq isabilil 

ikhoir i 

Keg i1.1 iBerkumpul 

ibersama iwali isantri 

iTpq iSabilil iKhoir 

Keg i1.2 Ifgd ibersama 

iwali isantri iTpq 

iSabilil iKhoir i 

Keg i1.3 iKonfirmasi 

iaset idan ipotensi i 

Keg i1.4 

iPembentukanitim 

iatau ikelompok i 

Keg i1.5 

Keg i2. IPraktek imembat iproduk 

ikain iflanel. 

Keg i2.1 iMengumpulkan 

ianggota ikelompok 

 iKeg i2.2 iMenyiapkan ipelaratan 

iyang idibutuhkan i 

Keg i2.3 iProses 

iidentifikasiiproduk i 

Keg i2.4 iMelakukan iproses 

ibranding i 

Keg 

i2.5iMelakukaniprosesipemasaran 

iproduk idengan isistem ionline 

idan ioffline i 

Keg i3. 

IMenyusun 

iagenda 

ikerjasama i 

Keg i3.1 Ifgd 

ibersama 

ipengurus iTpq i 

Keg i3.2 

iMenyusun idraf 

ibersama i 

Keg i3.3 

iProsesipengajuan 

ikejasama i 
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iMengumpulkan 

ipara iwali isantri iTpq 

iSabililiKhoir i 

Keg i1.6 iMembagi 

itimisesuai idengan 

ikeahlian imasing-

masing i 

Keg i1.7 imembuat 

irencana itindak 

ilanjut i 

Sumber : diolah dari hasil diskusi dengan wali santri 

  Dari tabel idiatas idapat idilihat itujuan iakhir iatau igoal idari ikegiatan ipenelitian iini iadalah 

iterwujudnya iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir iyang iberkreativitas imelalui ikegiatan ipemberdayaan 

ikerajinan idari ibahan ikain iflannel.iDalam ihal iini iasset iyang idimaksud iyaitu ipotensi idiri iyang idimiliki 

ioleh imasing-masing iindividu iwali isantri.iSedangkan iuntuk itujuannya iyaitu idengan iadanya isistem 

isecara ioffline idan ionline iyang idimulai idengan ipemasaran iproduk iyang idimiliki ioleh iwali isantri 

iTpqiSabilil iKhoir iyang idikelola isecara ibersama-sama idan imenguntunggkan isemua ipihak iyang iterkait 

idi idalamnya. 

  Demi imewujudkan itujuan idiatas idisusunlah ibeberapa ikegiatan iyang idimulai idengan 

imemberikan ipembelajaran iakan ipotensi iatau iasset iyang idimiliki ioleh isetiap iindividu iyang iada idi 

idalam ikelompok itersebut.iSetiap iyang idiketahui ioleh ipara iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir imerupakan 

iindividu iyang iyang ikreatif idan iinovatif. 

  Setelah itim iterbentuk idibuatlah ijadwal ipertemuan idan ipenyampaian idalam ipelatihan 

ipembuatan ikerajinan itangan idari ikain iflannel.iKegiatan ipelatihan ihingga iproses ipemilihan idan 

ipembuatan ibranding iproduk iyang idiikuti ioleh iseluruh iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir, imereka ijuga 

imendapatkan iilmu ibaru itentang icara ipembuatan ibranding idan idapat imemahami icara imemasarkan 

iusaha imelalui imedia ioffline idan imedia ionline.iPada itahapan ipemasaran iyang imereka ilakukan iada i2 

itahapan iyaitu isecara ioffline idan ionline. 

  Setelah imembentuk isebuah itim ikemudian imenentukan ijadwal ipertemuan iuntuk 

imenyampaikan ilatihan ipemasaran isecara ioffline idan ionline.iKegiatan iproses ipelatihan idari iawal 

isampai iakhir idalam ipembuatan ikerajinan idari ikain iflannel itersebut idiikuti ioleh iseluruh iwali isantri iTpq 

iSabilil iKhoir isehingga imemperoleh iilmu imembuat ikerajinan iuntuk imembuka iusaha imaupun 

imengelola iusaha idari ikegiatan ipelatihan itersebut.iDiharapakan iwali isantri itpq isabilil ikhoir inantinya 

iakanisaling imendukung idan imemberikan isemangat idalam iproses ipengembangan idan i ipemasaran 

iusaha isecara ioffline idan ionline iyang idijalankan ioleh iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir. 

  Kelompok ijuga imeminta idukungan idari ipara ipengurus iTpq isabilil ikhoir, iyaitu idengan 

imengajak ikerjasama idalam ibentuk idukungan idalam ipengembangan isistem 

ipemasaran.iKebijakanitersebut iakan imemperluas ipemasaran idan imenguntungkan iantar imasing-

masing iindividu iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir idan iTpq iSabilil iKhoir idan idiharapkan iwali isantri iTpq 

iSabilil iKhoir inantinya iakan isaling imendukung idalam iproses ipemberdayaan idan ipemasaran iusaha 

isecara ioffline idan ionline iyang idijalankan ioleh ipara iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir. 

F. Sistematika iPembahasan i 

 Sistematika imerupakan isalah isatu iunsur iyang ipenting idalam ipenelitian iagar ipenulisan ihasil 

ipenelitian idapat iterarah.iDalam isistematika ipenulisan iskripsi iterdapat iXI iBAB, iyang idapat idiuraikan 

isebagai iberikut: 

BAB iI i  : iPENDAHULUAN i  

Pada ibab isatu iini iberisi imenjelaskan itentang imengenai ibagaimana irealitas iyang iada idi iTpq iSabilil 

iKhoir iDsn.Tuwiri iDs.Seduri iKec.Mojosari iKab.Mojokerto ibeserta irumusan imasalah idan itujuan iriset, 

imanfaat iriset iserta isistematika ipembahasan iuntuk imemudahkan ipembacaan iskripsi idari iberbagai 

ibabnya.i 

BAB iII i : iKAJIAN iTEORITIK iDAN iPENELITIAN iTERDAHULU i 
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Dalam ibab iini imenguraikan itentang i3 iriset iterdahulu iyang idianalis igap idengan ipenelitian iyang isedang 

idikaji.iJuga ibeberapa iteori idiantaranya iteori ipemberdayaan imasyarakat, iteori ikemandirian iekonomi 

idan iteori ikreatifitas iserta ipengembangan imasyarakat idalam iperspektif iislam.i 

BAB iIII i : iMETODE iPENELITIAN i 

Bab iini imenjelaskan iimengenai imetodologi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini, iMetodologi 

iimerupakan ipenjelasan imengenai ipendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian, icara ipandang iyang 

idigunakan ipeneliti idalam imengenali ipotensi iasset ihingga iaksi iyang idilakukan.i 

Memuat isecara irinci imetode ipenelitian-penelitian iyang idigunakan ipeneliti ibeserta 

ijustifikasi/alasannya, ijenis ipenelitian, idesain, ilokasi, ipopulasi idan isampel, imetode ipengumpulan idata, 

idefinisi ikonsep idan ivariable, iserta ianalisis idata iyang idigunakan.i 

Berisi itentang imetode ipenelitian iyang imenjelaskan ilangkah-langkah ioperasional idalam imelakukan 

ipenelitian, iantara ilain i: ipendekatan idan ijenis ipenelitian, iunit ianalisis, ijenis idan isumber idata, itahap-

tahap ipenelitian, iteknik ipengumpulan idata, idan iteknik ianalisis idata. 

BAB iIV i : iPROFIL iTPQ iSABILIL iKHOIR i 

Pada ibab iini iyang imenjadi ipembahasan imenjadi i3 ibagian iyaitu, igambaran iumum isubyek ipenelitian, 

ipenyajian idata,idanipembahasanihasilipenelitiani(analisis idata). 

BABiV i : iTEMUAN iASET iATAU iPOTENSI i 

Pada ibab iini iberisi ikesimpulan, isaran-saran iatau irekomendasi.iKesimpulan imenyajikan isecara iringkas 

iseluruh ipenemuan ipenelitian iyang iada ihubungannya idengan imasalah ipenelitian.iKesimpulan 

idiperoleh iberdasakan ihasil ianalisis idan iinterpretasi idata iyang itelah idiuraikan ipada ibab-bab 

isebelumnya.i 

BAB iVI : iDINAMIKA iPROSES iPEMBERDAYAAN i 

Pada ibab iini imenjelaskan itentnag iproses ipendampingan imasyarakat iyang isudah idilakukan imulai idari 

iawal isampai iakhir iuntuk imengetahui itujuan iyang idiinginkan.i 

BAB iVII i : iAKSI iMENUJU iPERUBAHAN i 

Pada ibab iini imenjelaskan itentang ipelaksanaan iprogram iyang itelah idirancang ibersama iwali isantri 

isebelumnya.iMengenai iproses imulai idari iawal ipenemuan itema ihingga iwali isantri imulai imerumuskan 

ikeinginan iyang ikemudian imerealisasikan iimpian iyang iingin idicapai.i 

BAB iVIII  i: iREFLEKSI i 

Pada ibabike idelapan iini ifasilitator imembuat isebuah icatatan irefleksi iselama iproses iberlangsung iatas 

ipenelitian idan ipendampingan idari iawal ihingga iakhir iyang iberisi itentang ipengalaman ipada isaat 

ipeneliti idan iperubahan imuncul isetelah iproses ipendampingan iyang idilakukan.iSelain iitu ijuga 

ipencapaian iyang iada isetelah idilakukan.i 

 

BAB iIX i : iPENUTUP i 

Pada ibab iini imenjelaskan itentang ikesimpulan iselama ikegiatan ipendampingan tentang pengolahan 

kerajinan kain flanel, isaran iuntuk ipembaca, iserta keterbatasan peneliti dalam pendampingan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

8 
 

BAB iII i 

KAJIAN iTEORI i 

 

A. Kajian iTeori iDan iDefinisi iKonsep i 

1. Pemberdayaan iMasyarakat i 

 Pemberdayaan sebagai proses menurut Edi Suharto, sebagaimana dikutipWitaradya memiliki 

lima dimensi yaitu: Pertama, enabling yaitu menciptakansuasana atau iklim yang 

memungkinkan potensi masyarakat berkembang secaraoptimal. Kedua, empowering adalah 

penguatan pengetahuan dan kemampuanyang dimiliki masyarakat dalam memecahkan masalah 

dan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.Ketiga, protecting yaitu melindungi 

masyarakatterutama kelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok-kelompok 

kuat dan dominan, menghindari persaingan yang tidak seimbang,mencegah terjadinya 

eksploitasi kelompok kuat terhadap yang lemah.Keempat,supporting yaitu pemberian 

bimbingan dan dukungan kepada masyarakat lemahagar mampu menjalankan peran dan fungsi 

kehidupannya.Dan kelima, fosteringyaitu memelihara kondisi kondusif agar tetap terjadi 

keseimbangan distribusikekuasaan antara berbagai kelompok masyarakat.
7
 

  Secara iistilah, ipemberdayaan iberasal idari ikata iberdaya iatau ikeberdayaan, idalam ipustaka iteori 

isosial idisebut isebagai i“power” iatau i“kuasa”.iHal iini imempunyai imakna ibila isuatu iindividu iatau 

imasyarakat iitu iberdaya imaka isecara itidak ilangsung imasyarakat iitu imempunyai ikekuasaan iatas 

isegala ihak iyang imelekat ipada idirinya isebagai imanusia.iKarena ipada idasarnya iAlloh iSWT itelah 

imemberikan ikekuasaan iterhadap isetiap idiri imanusia iyang iitu isendiri.iOleh ikarena iitu, ijika iterdapat 

imanusia iyang itidak imemiliki ikuasa iatas ihaknya imaka iia itelah imengalami iketidakberdayaan.
8
 

  Secara iumum ipemberdayaan idapat idiartikan isebagai ipembagian ikekuasaan iyang iadil idengan 

imeningkatkan ikesadaran imasyarakat iagar imereka idapat imemperoleh ikebutuhan iakan isumber 

idaya iyang iada, isehingga itujuan idari ipemberdayaan iialah imengubah imasyarakat iyang isebelumnya 

iadalah i“korban” ipembangunan imenjadi i“pelaku” ipembangunan ibagi idirinya imaupun ibagi 

isekitarnya. iDengan iadanya ipemberdayaan iini, ihal iutama iyang imenjadi itujuan iialah isupaya isetiap 

iindividu idan imasyarakat idapat imengarahkan idan imenggerakkan ipotensinya iserta ikemandirian 

iyang idimilikinya, isehingga imereka idapat imencapai itujuan ikehidupannya iserta imemaksimalkan 

ikualitas ihidupnya iatau iupaya iuntuk imeningkatkan iharkat idan imartabat igolongan imasyarakat iyang 

isedang ikondisi imiskin, isehingga imereka idapat imelepaskan idiri idari iperangkap ikemiskinan idan 

iketerbelakangan.i 

  Keberdayaan ijuga imenunjuk ipada isetiap ikemampuan iseseorang, ikhususnya ipada ikelompok 

iyang irentan iatau ilemah isehingga ikelompok itersebut imemiliki isemangat idan ikemampuan idalam 

imemenuhi ikebutuhan idasar imereka.iJika ipemberdayaan itidak imemiliki ikekuasaan idapat 

imengubah idan ihal itersebut imelekat ipada imasyarakat, imaka ipemberdayaan itidak iakan imungkin 

iterwujud.iDengan iperkataan ilain i ibahwa ijika iada ipower idapat imerubah imaka ipemberdayaan 

iadalah imungkin idapat idiwujudkan.i 

  Berdasarkan ipenjelasan-penjelasan idi iatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa ipemberdayaan 

imasyarakat iadalah iserangkaian ikegiatan iuntuk imemperkuat ikeberadaan ikelompok iatau 

imasyarakat iyang irentan idan ilemah idalam imengalami ikemiskinan iatau iketidakberdayaan, 

isehingga imemiliki ikekuatan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidupnya, ibaik iyang ibersifat ifisik, 

iekonomi maupun sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. 

iPemberdayaan imasyarakat ijuga ihanya ibisa iterjadi iapabila imasyarakat iitu isendiri iikut 

iberpartisipasi idalam ihal iuntuk imeningkatkan iatau imemberdayakan imasyarakat itersebut.i 

  Perbedaan itaraf ihidup imanusia iadalah isebuah irahmat isekaligus i”pengingat” ibagi ikelompok 

imanusia iyang ilebih i“berdaya” iuntuk isaling imembantu idenganikelompok iyang 

                                                           
7
Edi Suharto, Pendekatan Pekerjaan Sosial Dalam Pemberdayaan Masyarakat Miskin: Konsep, Indikator dan Strategi 

(Malang: TP, 2004). 
8
Agus Afandi, dkk. Dasar-Dasar Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 

hal.136. 
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ikurangimampu.iPemahaman iseperti iinilah iyang iharus iditanamkan idi ikalangan iumat iislam, isikap 

isimpati idan iempati iterhadap isesama iharus idi ipupuk isejak iawal. iDengan idemikian, iapa iyang 

ikemudianidisebut idalam iteori isosiologi isebagai i”kemiskinan iabsolut” isebenarnya itidak iperlu 

iterjadi iapabila iumat iislam imemahamiisecara ibenaridanimenyeluruhi(kaffah) iayat-ayat iAlloh iSWT 

itadi.iKemiskinan idalam iislam ilebih ibanyak idilihat idari ikacamata inon iekonomi iseperti ikemalasan, 

ilemahnya idaya ijuang idan iminimnya isemangat ikemandirian.i

9
 

  iPemberdayaan imasyarakat ijuga i idapat idilakukan idengan icara i: idengan imemberikan imotivasi 

iatau idukungan iberupa ipenyediaan isumber idaya, ikesempatan, ipengetahuan idan iketerampilan ibagi 

imasyarakat iuntuk imeningkatkan ikesadaran itentang ipotensi iyang idimilikinya, iserta iberupaya 

iuntuk imengembangkannya.iPemberdayaan imenekankan ibahwa isetiap imanusia imemperoleh 

iketerampilan, ipengetahuan idan ikekuasaan iuntuk imempengaruhi ikehidupannya isendiri imaupun 

ikehidupan iorang ilain idi imasyarakat iagar imenjadi ilebih ibaik. 

  Pemberdayaan masyarakat adalah upaya meningkatkan kemampuan danpotensi yang 

dimiliki masyarakat, sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya 

secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri baik dibidang 

ekonomi, sosial, agama, dan budaya.Pemberdayaan masyarakat terutama di pedesaan tidak 

cukup hanya dengan upaya meningkatkan produktivitas, memberikan kesempatan usaha yang 

sama atau modal saja, tetapi harus diikuti pula dengan perubahan struktur sosial ekonomi 

masyarakat, mendukung berkembangnya potensi masyarakat melalui peningkatan peran, 

produktivitas dan efisiensi.
10

 

  Islam imemandang imasyarakat isebagai isebuah isistem iyang iindividunya isaling imembutuhkan 

idan isaling imendukung iantar iindividu, imasyarakat imempunyai ihubungan iyang iidealnya iyaitu 

isaling imenguntungkan.iKesenjangan idalam ihal ipendekatan iekonomi imerupakan isebuah ipotensi 

iyang idapat idimanfaatkan iguna imemupuk ikerukunan idan isilaturahim iantar isesama imanusia.i 

iSebagaimana iperumpamaan ideretan igigi isisir iyang isama itinggi, imeski iada iyang ilebih igemuk, 

imanusia isemua idihadapan iAlloh iSWT isetara.iKalau isisir iitu iada isalah isatu iyang itinggi i, ibisa isaja 

ikepala iyang idisisir iakan iterasa isakit.iSebagaimana ijuga igigi isisir iyang isenantiasa ibekerja isama, 

iseseorang imuslim idengan imuslim ilainnya ipun itidak iboleh ibercerai-berai iapalagi isaling 

imemusuhi, iRasululloh ibersabda.i“seorang imuslim idengan imuslim ilainnya ibagaikan isebuah 

ibangunan iyang isaling imemperkuat isatu isama ilain”. 

  Mengacu ada statemen di atas, serta kondisi yang diinginkan dari program 

pemberdayan wali santri Tpq Sabilil khoir, maka strategi yang diimplementasikan yaitu sebagai 

berikut:  

Tabel 2.1  

Strategi Pemberdayaan  

NO. KONDISI AWAL  BENTUK DAN STRATEGI 

KEGIATAN  

SUBYEK 

SASARAN  

INDIKATOR 

KONDISI YANG 

DIINGINKAN  

1. Kurangnya fungsi 

TPQ sebagai 

lembaga 

pemberdayaan  

 Melaksanakansosialisasi 

tentang fungsi Tpq  

 Melakukan peningkatan 

pemahaman tentang 

pemberdayaan Tpq  

Wali santri 

Tpq Sabilil 

Khoir dan 

masyarakat 

sekitar  

Meningkatnya 

pemahaman wali 

santri dan 

masyarakat sekitar 

tentang fungsi Tpq 

di era modern. 

2. Usaha 

pengelolahan  

Melakukan pemberdayaan 

dengan Tpq.  

Wali santri 

Tpq Sabilil 

Khoir 

Terciptanya 

kemampuan wali 

santri dalam 

mengelola kain 

flanel  

                                                           
9
Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Pt.Refika Aditama, 2005), Hlm.57-58 

10
HAW. Widjaja.Otonomi Desa Merupakan Otonomi yang Asli, Bulat, dan Utuh. (Jakarta:Rajawali Pres, 2003), 169 
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3. Belum adanya 

kegiatan 

penunjang untuk 

wali santri  

Mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh wali santri 

Wali santri 

Tpq Sabilil 

Khoir  

Terbentuk Tpq 

sebagai taman 

belajar untuk 

anak-anak maupun 

untuk wali santri 

mengembangkan 

ide-ide kreatif  

 

2. Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi 

  Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomiekonomi suatu Negara niscaya terjadi apabila 

tidak didukung pertumbuhan ekonomi, tetapi pertumbuhan ekonomi tidak menjadi satu-satunya 

ukuran keberhasilan pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi pada dasarnya adalah 

merupakan usaha untuk meningkatkan dan mempertahankan kenaikan PDB (produk domestic 

bruto) per kapita membandingkannya dengan pertumbuhan penduduk melalui perbaikan 

struktur ekonomi dalam rangka mencapai kesejahteraan masyarakat.Dari berbagai kajian 

pembangunan ekonomi Indonesia yang dilakukan para ahli ternyata pembangunan ekonomi 

Indonesia banyak menimbulkan ketimpangan baik ketimpangan sektoral, regional maupun 

antara perkotaan dan pedesaan. Berbagai ketimpangan tersebut akibat paradigma pembangunan 

ekonomi yang dilakukan pemerintah lebih berpihak pada kelompok kecil masyarakat di 

perkotaan dan mengabaikan kelompok besar masyarakat yang berada di pedesaan. Oleh karena 

itu untuk mencapai tujuan pembangunan yang mensejahterakan seluruh masyarakat tidaka ada 

pilihan lain kecuali mengubah paradigmapembangunan ekonomi Indonesia yang mengarah pada 

keseimbangan antara pertumbuhan dan pemerataan dengan melibatkan kelompok marginal 

dankelompok miskin yang berada di pedesaan sebagai subyek pembangunan. Orientasi 

pembangunan lebih pada pemberdayaan pedesaan sebagai pusat-pusat pertumbuhan ekonomi 

yang sekaligus akan menekan arus urbanisasi. 

  Penerapan paradigma  pertumbuhan berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, dalam hal ini 

PBB mencanangkan dasa warsa pembangunan pertama (1960-1970) dengan strategi 

pertumbuhan ekonomi di Negara-negara berkembang sebesar 5% per tahun. Tetapi pada dasa 

warsa ini yang terjadi adalah diabaikannya distribusi pendapatan nasional dan masalah yang 

timbul di Negara-negara berkembang pada dasa warsa ini adalah pengangguran, kemiskinan, 

kesenjangan pembagian pendapatan (kue pembanguan), urbanisasi dan kerusakan lingkungan.
11

 

3. Pemberdayaan iEkonomi iKhusus i 

 Keberdayaan iekonomi imasyarakat imerupakan ikondisi iyang idiharapkan, iyang imana ititik 

iberatnya iyaitu itercapainya ikesejahteraan imanusia.iKetidakberdayaan iekonomi imerupakan ibahaya 

ibesar iterhadap istabilitas iketentraman, ikesejahteraan idan ikeamanan imasyarakat, ibahkan iterhadap 

ikeimanan iseseorang. iApalagi iketidakberdayaan iini idisebabkan ikarena ikurangnya ipengetahuan, 

iketidakadilan idistribusi iantara imereka, iterjadinya iperampasan ihak idari isebagian imasyarakat 

ikepada iyang ilain, ipengeksploitasian iatas ikomunitas iyang itak iberdaya, imaka ipada isaat iseperti iitu 

isangat imemudahkan itimbulnya iinstabilitas idalam ikehidupan idi imasyarakat, iyang ipada iakhirnya 

iakan imeruntuhkan isendi isolidaritas idan ikasih isayang idi imasyarakat.i i 

 Adapun itujuan idari ibidang iUsaha iEkonomi ipadaiBadan iPemberdayaan iMasyarakat iadalah 

ipemberian ibantuan istimulan iuntuk imenunjang imasyarakat iyang ikurang iberuntung, iguna 

ipeningkatan iekonomi ipendapatan imasyarakat idanimengurangi iangka ikemiskinan.iHal 

iiniidilakukan idengan imemberikan ipelatihan ipada ibidang isosial imaupun iketerampilan ikepada 

imasyarakat.i

12
 

 Pemberdayaan idi iBidang iUsaha iEkonomi ipadaiBadan iPemberdayaan iWali iSantri iTpq iSabilil 

iKhoir ipada idasarnya iharus idilaksanakan isecara ioptimal idan iterarah iagar idapat imemperbaiki 

ikeadaan iekonomi isekaligus imampu imengangkat ikondisi iekonomi iwali isantri iyang 
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Kian Wie, Thee, Pembangunan Ekonomi dan Pemerataan, LP3ES, 1983  
12

 Hutomo Mardi Yatmo. 2000. Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan Teoritik dan Implementasi  
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iada.iDenganimemberikan ikewenangan idan imengakses ikepada imasyarakat iuntuk imengakses 

isumber idaya iekonomi iyang itersedia isecara ioptimal, isehingga imereka idiharapkan idapat iberdaya 

idalamimemperbaiki ikemampuan iekonomi imereka iagar idapat imemenuhi ikebutuhan idasar imereka 

isecara imandiri.iPemberdayaan iekonomi iwali isantri idi isini imerupakan iupaya idalam imendorong 

iperubahan istructural imasyarakat idengan imemperkuat ikedudukan iserta iperan iekonomi iwali isantri 

idalam iperekonomian.i 

 Modal isosial iadalah isegala ijenis ihubungan isebagai isumber idaya iuntuk ipenentuan ikedudukan 

isosial.iMenurut iBourdieu imodal isosial iini isejatinya imerupakan ihubungan isosial ibernilai iantar 

iorang.iHal itersebut ibisa idicontohkan isebagian imasyarakat iyang iberinteraksi iantar ikelas idalam 

ilapisan isosial imasyarakat. 

 Dalam iulasan ibuku iyang iberbeda, imodal isosial imemiliki ikecenderungan ifokus iagar 

imenghindari ipembiasan imakna.iPengenaan ifokus itersebut iterletak ipada itiga ihal ipokok 

ipenting.iPertama, imodal isosial iyang idimiliki imenyangkut iinstitusi-institusi, inorma, inilai, 

ikonvensi, ikonsep ihidup, icodes iof icondust, idan isejenisnya.iKedua, ipola ipengelolaan imodal isosial 

iyang imenjadi ibagian ianalisis iadalah ibernilai iproduktif ibagi iterciptanya ikepaduan isosiali(social 

icobesiveness).iKetiga, ikebermaknaan imodal isosial itersebut ihanya idalamikonteks iinteraksi idengan 

idunia iluar iyang isewajarnya iharus iterlibat iproses-proses inegosiasi idan iadaptasi.iSehingga ipada 

igilirannya imenggiring iindividu-individu ilain imelangsungkan itindakan ireinterpretatif iterhadap 

imodal isosial iyang idimiliki. 

 Home iindustry iyaitu irumah iusaha iproduk ibarang iatau ijuga iperusahaan ikecil.i iDikatakan 

isebagai iperusahaan ikecil ikarena ijenis ikegiatan iekonomi iini idipusatkan idi irumah.iSecara 

iumum,idalam ipengertianiUKMi(Usaha iKecil iMenengah) ibiasanya imencakup isedikitnya idua iaspek 

iyaitu iaspek inilai iinvestasi iawal ijumlah iaset idan iaspek ijumlah itenaga.
13

 

 Rumah iindustri imerupakan isuatu ilingkungan iatau ikondisi iyang iperlu idiciptakan idan idibangun 

iagar ilandasan iperubahan iyang ilebih ikokoh idapat idiwujudkan iantara ilainmelakukan iupaya-upaya 

iproses ipengembangan isumber idaya imanusia.iDi idalam iera iindustrialisasi imasyarakatnya 

idigambarkan iakan iterdiri iatas imasyarakat iyang iproduktif iyang idilandasi sikap imental idan 

imotivasi iyang ikuat iuntuk imaju iberdisiplin, iberdidikasi itinggi ipada iciri ikeluarganya.
14

 

 Pemberdayaan iwali isantri idalam ipengolahan ikerajinan ikain iflanel iini ijuga imerupakanihome 

iindutsry iyang idilaksankan idi itpq isabilil ikhoir idan ikegiatan iinidilakukan ioleh iwali isantri iatau iibu-

ibu, ikegiatan iini ibertujuan iuntuk ipeningkatan ikesejahteraan iwali isantri idalam imenambah 

iperekonomian iwali isantri.iKegiatan iini iberupa imemberikan ipelatihan iterhadap iwali isantri idengan 

imengajarkan iwali isantri icara ipengolahan ikain iflanel iatau imembuat iketerampilan idari ikain iflanel 

iyang inantinya iakan imenjadi ibarang iyang icantik idan i ibernilai iekonomis itinggi isehingga iwali isantri 

idapat iberwirausaha idalam ibidang ikerajinan ikain iflanel.i 

 Pemberdayaan iwali isantri iyaitu igerakan iyang ibertujuan iuntuk imemberikan inilai ilebih idalam 

ibeberapa iaspek iterutama iaspek iterhadap ikehidupan iwali isantri itpq isabilil ikhoir.iSecara iumum 

imasyarakat iberpandangan ibahwa iwali isantri ihanya idipandang idengan isebelah imata idan ibanyak 

iyang imelihat ihanya imengantarkan iputra-putrinya imengaji idan ihanya iberbincang-bincang isaja 

iyang itidak ibermanfaat iserta iada ipula iyang ihanya imengantar idan imenjemput isaja.iUntuk 

imasyarakat iyang ibelum iberdaya idalam imenghadapi ipersoalan isosial idi 

isekelilingnya.iPemberdayaan idalam ihal iini iyaitu idengan icara imemanfaatkan ikreatifitas 

iwalisantriidalam imemanfaatkan idan imengelolah ikain iflannel imenjadi isebuah ikerajinan iyang 

iindah idan imenjadi isebuah ikerajinan iyang imemiliki inilai ijual iyang imampu imeningkatkan 

iperekonomian iwali 

isantri.i i 

Pembangunan Pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) merupakan salah satu strategi Indonesia 

dalam mendorong investasi dan meningkatkan daya saing Indonesia. Untuk itu diperlukan suatu 
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Tulus Tambunan, Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia: Beberapa Isu Penting, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), 71 
14

Maryato, Y. Sri Susilo, Tulisan dari masalah usaha kecil sampai masalah ekonomi makro, (Yogyakarta : Universitas 

Atma Jaya, 1996), 31. 
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kebijakan yang mencakup penetapan kriteria pokok pemilihan lokasi suatu daerayangmemenuhi  

persyaratan pembangunan KEK, menyetujui kebijakan-kebijakan yang diperlukan oleh 

kawasan-kawasan itu, dan yang paling penting adalah untuk menyediakan pelayanan investasi 

dan kelembagaan yang memiliki standar internasional. 

 Secara umum, dapat dikatakan bahwa KEK merupakan bagian utama dan terpenting dari 

kerangka kebijakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi melalui ekspansi industri ekspor. 

Alasan dari penerapan kebijakan ini adalah pertama, KEK dapat menciptakan industri yang 

kompetitif dalam sebuah negara. Industri ini kemudian dapat meluas dan bervariasi.  

 KEK juga bisa diterapkan sebagai lokasi untuk melakukan eksperimen kebijakan baru yang 

bersifat pasar bebas (free-market), dimana jika berhasil bisa dijadikan sebagai referensi 

kebijakan di daerah lain. Kedua, KEK sering digunakan sebagai alat untuk mendorong aktivitas 

ketenagakerjaan. Ketiga, KEK juga berkontribusi terhadap pembangunan sumber daya manusia 

(human capital). Keempat, karena KEK merupakan area di mana perusahaan dalam negeri 

berinteraksi dengan perusahaan luar negeri, pembentukan  

 KEK memungkinan perusahaan domestik untuk belajar banyak dari perusahaan luar negeri. 

Terakhir, KEK bisa dibentuk dari berbagai alasan. Hal tersebut merupakan tanggung jawab 

otoritas pemerintah untuk menyesuaikan jasa-jasa yang disediakan di KEK yang dibentuk 

sehingga bisa mencapai target bagi masing-masing otoritas.kawasan itu, dan yang paling 

penting adalah untuk menyediakan pelayanan investasi dan kelembagaan yang memiliki standar 

internasional. 

 Secara umum, dapat dikatakan bahwa KEK merupakan bagian utama dan terpenting dari 

kerangka kebijakan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi melalui ekspansi industri ekspor. 

Alasan dari penerapan kebijakan ini adalah pertama, KEK dapat menciptakan industri yang 

kompetitif dalam sebuah negara. Industri ini kemudian dapat meluas dan bervariasi. KEK juga 

bisa diterapkan sebagai lokasi untuk melakukan eksperimen kebijakan baru yang bersifat pasar 

bebas (free-market), dimana jika berhasil bisa dijadikan sebagai referensi kebijakan di daerah 

lain. Kedua, KEK sering digunakan sebagai alat untuk mendorong aktivitas ketenagakerjaan. 

Ketiga, KEK juga berkontribusi terhadap pembangunan sumber daya manusia (human capital). 

Keempat, karena KEK merupakan area di mana perusahaan dalam negeri berinteraksi dengan 

perusahaan luar negeri, pembentukan KEK memungkinan perusahaan domestik untuk belajar 

banyak dari perusahaan luar negeri. Terakhir, KEK bisa dibentuk dari berbagai alasan. Hal 

tersebut merupakan tanggung jawab otoritas pemerintah untuk menyesuaikan jasa-jasa yang 

disediakan di KEK yang dibentuk sehingga bisa mencapai target bagi masing-masing otoritas. 
 

4. Pemberdayaan iDalam iPerspektif iIslam 

 Islam isebagai iagama iyang iuniversali(rahmatan ilil‟alamin), imemiliki isifat imudah iberadaptasi 

iuntuk itumbuh idi isegala itempat idan iwaktu.iHanya isaja ipengaruh ilokalitas idan itradisi idalam 

ikelompok isuku ibangsa, idiakui iatau itidak, isulit idihindari idalam ikehidupan imasyarakat 

imuslim.iNamun idemikian, isekalipun iberhadapan idengan ibudaya ilokal idi idunia, ikeuniversalan 

iIslam itetap itidak iakan ibatal.i iHal iini imenjadi iindikasi ibahwa iperbedaan iantara isatu idaerah idengan 

idaerah ilainnya, itidaklah imenjadi ipenghalang idalam imewujudkan itujuan iIslam, idan iIslam itetap 

imenjadi ipedoman idalam isegala iaspek ikehidupan.i

15
 

 Di idalam iajaran iIslam, inilai-nilai ikarakter ipribadi itermasuk idalam ibeberapa iaspek, iyakni 

iaspek iaqidah, iibadah idan iakhlak.iDengan imenyeimbangkan iserta imenanamkan iaspek-aspek 

itersebut imaka iakan imuncul irasa iiman idalam idiri ipribadi imanusia isecara ikhusus idan 

imasyarakatipada iumumnya.iDengan iadanya iiman itersebut, isecara itidak ilangsung irasa ikasih 

isayang, irasa ikepedulian idan irasa iingin imemberdayakan isesama imanusia iakan imuncul idengan 

isendirinya.i 

 Konsep ipemberdayaan idalam iajaran iIslam, isecara ijelas iterdapat idalam iAl-Qur‟an idan 

iberbagai ihadist iyang imenjelaskan itentang isikap icinta ikasih iRasululloh iSAW.iDi idalam iAl-
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Muhammad Syafi‟i Antonio, “Bank Syariah, dari Teori ke Praktek”, (Jakarta, Gema Insani Press, 2003), h.4 
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Qur‟an,ikata ipemberdayaan idiwakili idengan ikata iArab iyaitu iTamkin idan iIstiqwadima isecara 

ifilosofis ibermakna imenguatkan idan imengokohkan iseseorang idengan imemberikannya iotoritas idan 

ikekuasaan iuntuk ikehidupannya imenjadi iyang ilebih ibaik.
16

 

 

iAl-Qur‟an iyang imenjelaskan itentang ipemberdayaan, iAlloh iberfirman i: i 

  ۚ i َّرمَ د ءًاi  مَ مَ i  مَ هٗ i ممَ
ومْْۤ مُ i  مِ مَومْ مٍ i i سمُ

ا مَ i  مّ  اآ i امَ مَ امِ مَ اi ممَ i  مِ مَنمْ مُ مِ مِ مْ  i  مَ يِّرمُ مْ ىi يمُغمَ
تمّ  يِّرمُ i i ممَ i  مِ مَومْ مٍ i حمَ مَ i  مَ i يمُغمَ

 امِ دَّ i  مّ 

اامٍ    نمِ هٖ i ممِ مْ i  دَّ ممَ i  مَ مُ مْ i مِّ مْ i  مُ مْ   مَ
 

 Artinya: i“Sesungguhnya iAlloh itidak iakan imengubah ikeadaan isuatu ikaum isebelum imereka 

imengubah ikeadaan imereka isendiri.iDan iapabila iAlloh imenghendaki ikeburukan ipada isuatu ikaum 

imaka iniscaya itidak iada iyang imampu imenolaknya, idan isekali-kali itidak iada ipelindung ibagi 

imereka iselain iDia”.i(QS. iAr-Ra‟d[13]:11).  

 Keadaaan idan ikondisi imanusia iyang idimaksudkan idisini iyaitu iberkaitan idengan ikenikmatan, 

ibencana, ikemuliaan, ikerendahan, ikedudukan, iatau ikehinaan isuatu ihamba.i iKonsekuensi imanusia 

isebagai iciptaan iAlloh isudahlah iamat ijelas iyaitu iberibadah idan imelakukan iamar ima’ruf i. isegala 

iyang idilakukanijika ikita isandarkan ikepada iAlloh imaka isegala isesuatunya iakan imudah, itentunya 

idiiringi idengan iusaha idan ikerja ikeras ikita isebagai imakhluk iekonomi isosial.iAlloh imemberikan 

ikeleluasaan ikepada ikita iuntuk imelakukan ihal iapapun isesuai ikehendak ikita iselama imasih iberada 

idalam ikoridor iAlloh.i

17
 

 Dalam itafsir iAl-Thobari idijelaskan ibahwa iyang idimaksud idalam iayat iini iadalah ikeadaan 

imanusia idalam ihal ikesehatan idan inikmat.iDapat idikatakan ibahwa isegala inikmat idan isehat iyang 

ikita ialami isesungguhnya iadalah iusaha idan ikemampuan ikita iuntuk imenjaga itakdir iyang itelah iAlloh 

itentukan ikepada ikita, iadapun isebaliknya ijika ikita imendzalimi iatas itakdir iAlloh imaka ikita 

imendapatkan ikonsekuensi iatas iapa iyang ikita iperbuat.i

18
 

 Dakwah imerupakan isuatu iproses ipenyelamatan imanusia idari iyang igelap iberbagai ipersoalan 

iyang imerugikan, ihal iini imerupakan ikerja idan ikarya ibesar imanusia ibaik isecara iindividual imaupun 

ikelompok iyang idipersembahkan iuntuk iAlloh idan isesamanya.iDakwah imerupakan ikerja isadar 

idalam irangka imenegakkan ikeadilan, imeningkatkan ikesejahteraan, imencapai ikebahagiaan iyang 

ididasarkan ipada isistem iyang idi isampaikan iAllah iSWT.iDalam iAl-Qur‟an iSurah iAn-Nahl iAyat 

i125 idalam iberdakwah iyang iberbunyi i 

َّؼَنسَْبِيْوِيوَٖىُوَاَػْومَُبِاممُْيْخَدِيْ  َّكَيوَُاَػْومَُبِمَنْضَو َّرَ  نُ اِ  يَاَحْس َ َّخِيْهِ نةَِوَجَادِميُْمْبِام ِّكَبِامحِْْ ةَِوَاممَْوْغِظَةِامحَْس َ  اُدْػاُِملٰ سَبِيْوِرَ 

Artinya i: i i“Serulahi(manusia) ikepada ijalan iTuhan-mu idengan ihikmah idan ipelajaran iyang ibaik idan 

ibantahlah imereka idengan icara iyang ibaik.iSesungguhnya iTuhanmu iDialah iyang ilebih imengetahui 

itentang isiapa iyang itersesat idari ijalan-Nya idan iDialah iyang ilebih imengetahui iorang-orang iyang 

imendapat ipetunjuk”.i 

 Dalam itafsir iAl iMaragi, iHai irasul, iserulah iorang-orang iyang ikau idiutus ikepada imereka idengan 

icara, imenyeru imereka ikepada isyari‟at iyang itelah idigariskan ioleh iAlloh ibagi imakhluk-Nya imelalui 

iwahyu iyang idiberikan ikepadamu, idan imembei imereka ipelajaran idan iperingatan iyang idiletakkan 

idi idalam ikitab-Nya isebagai ihujjah iatas imereka, iserta iselalu idiingatkan ikepada imereka, iseperti 

idiulang-ulang iseperti idi idalam isurat iini.iDan ibantahlah imereka idengan ibantahan iyang ilebih ibaik 

idari ipada ibantahan ilainnya, iseperti imemberi imaaf ikepada imereka ijika imereka 

imengotoriikehormatanmu, iserta ibersikaplah ilemah ilembut iterhadap imereka idengan 

imenyampaikan ikata-kata iyang ibaik, isebagaimana ifirman iAllah idi idalam iayat ilain.
19
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Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an Jilid VIII, h. 38  
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 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir, Jami’ al-Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, h. 383  
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 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi (Semarang: CV 

Toha Putra, 1994), 289 
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 Dalam iislam iekonomi imerupakan isalah isatu iyang icukup ipenting.iEkonomi imengurus 

ikeperluan ihidup imanusia idi idunia.iEkonomi imengatur ikehidupan ijasmani idan iagama imengatur 

ikehidupan irohani.iKeduanya iseimbang iyaitu idalam ipertimbangan iagama iuntuk imeningkatkan 

inilainya ikarena irohani iperlu imenuntun ijasmani idan iagama iperlu imengendalikan iekonomi.i

20
 

 Alloh itelah imenjelaskan ikewajiban iuntuk iberdakwah ikemudian iAlloh ijuga imemberikan 

isumbe ikehidupan iuntuk iemmenuhi ikehidupan imanusia.iDari ikedua ihal itersebut idapat idipahami 

ijika isalah isatu iupaya iyang ibisa idilakukan iuntuk iberdakwah iyaitu imelalui ipengolahan isumber idaya 

imanusia iyang itelah iAlloh iberikan ikepada imanusia.iHal iini ibrtujuan iuntuk imeningkatkan iekonomi 

imasyarakat, ikarena iekonomi iyang imengatur imengenai ikehidupan isehari-hari isecara 

ijasmani.iSeperti ikebutuhan imakan, ipakaian, itempat itinggal idan ilain isebagainya.iJik ikebutuhan 

ifisik imanusia itercukupi idan iterpenuhi, imaka ikebutuhan irohani ijuga iakan imudah idilakukan.iAlloh i 

iyang itelah imemberikan ikita ikehidupan idan isegala isumber ipenunjangnya iselama ikita idi 

idunia.iAkan itetapi isedikit idari ikita iyang ibersyukur ikepada iAlloh iatas iapa iyang idiberikannya 

ikepada ikita. 

Alloh berfirman dalam Surat iAl-A‟rafiAyat : i10 i 

 

 

نَ  كُرُودۡ ا جشَدۡ لًا مَّ اَ مَؼَايَِ  ؕ  كوَِيدۡ دۡ فِيهدۡ ُـ ِ  وَجَؼَودۡناَ مَ  َردۡ دۡ ِ  الدۡ ُـ  وَملََددۡ مَكَّ نّلٰ
Artinya i: i“Sesungguhnya iKami itelah imenempatkan ikamu isekalian idi imuka ibumi idan iKami 

iadakanibagimuidiimukaibumii(sumber) ipenghidupan.iAmat isedikitlah ikamu ibersyukur”.i 

 Tafsir iIbnu iKatsir iAllah iSwt.iberfirman, imengingatkan ikepada ihamba-hamba-Nya iperihal 

ikarunia iyang itelah iDia iberikan ikepada imereka, iyaitu iDia itelah imenjadikan ibumi isebagai itempat 

itinggal imereka, idan iDia itelah imenjadikan ipadanya ipasak-pasak i(gunung-gunung) idan isungai-

sungai, iserta imenjadikan ipadanya itempat-tempat itinggal idan irumah-rumah ibuat 

imereka.iDiaimemperbolehkan imereka iuntuk imemanfaatkannya, idan imenundukkan iawan ibuat 

imereka iuntuk imengeluarkan irezeki imereka idari ibumi.iDia itelah imenjadikan ibagi imereka idi ibumi 

iitu ipenghidupan imereka, iyakni imata ipencaharian iserta iberbagai isarananya isehingga imereka idapat 

iberniaga ipadanya idan idapat imembuat iberbagai imacam isarana iuntuk ipenghidupan imereka.iTetapi 

ikebanyakan imereka iamat isedikit iyang imensyukurinya.
21

 

 Pengembangan Masyarakat Islam menjelaskan adanya lima dalam memberdayakan umat 

antara lain : 

a. Upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dapat dilihat sebagai peletakan sebuah tatanan 

sosial dimana manusia secara adil dan terbuka dapat melakukan usahanya sebagai 

perwujudan atas kemampuan dan potensi yang dimilikinya sehingga kebutuhannya (material 

dan spiritual) dapat terpenuhi. 

b. Pemberdayaan masyarakat tidak dilihat sebagai suatu proses pemberian dari pihak yang 

memiliki sesuatu kepada pihak yang tidak memiliki. 

c. Pemberdayaan masyarakat mesti dilihat sebagai sebuah proses pembelajaran kepada 

masyarakat agar mereka dapat secara mandiri melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas 

kehidupannya. 

d. Pemberdayaan masyarakat tidak mungkin dilaksanakan tanpa keterlibatan secara penuh oleh 

masyarakat itu sendiri. Partisipasi bukan sekadar diartikan sebagai kehadiran tetapi 

kontribusi tahapan yang mesti dilalui oleh suatu dalam program kerja 

pemberdayaanMasyarakat 

e. Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya keterlibatan masyarakat dalam suatu 

program pembangunan tatkala masyarakat itu sendiri tidak memiliki daya ataupun bekal 

yang cukup.  

                                                           
20

Abdurrahman Wahid. (Digital Library UIN Sunan Ampel Surabaya. 2001) dikutip dalam: Arif Budimanta dan 

Bambang Rudito, Metode dan Teknik Pengelolaan Community Development, cet ke II (Jakarta: CSD, 2008), hlm: 33 
21
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 Kelima prinsip turunan tersebut sebenarnya cerminan aktualisasi nilai Islam dalam 

memberikan pandangan hidup sehingga menjadi tatanan kehidupan yang berdaya dan 

sejahtera.Kunci keberhasilan tersebut yakni penyatuan antara dimensi material dan spritual 

dalam kehidupan sosial. 

B. Tujuan iPemberdayaan i 

Tujuan iyang iingin idicapai idari ipemberdayaan imasyarakat iadalah iuntuk imembentuk 

iindividu idan imasyarakat imenjadi imandiri.iKemandirian itersebut imemiliki ikemandirian iberfikir, 

ibertindak idan imengendalikan iapa iyang imereka ilakukan itersebut.iLebih ilanjut iperlu iditelusuri iapa 

iyang isesungguhnya idimaknai isebagai isuatu imasyarakat iyang imandiri. iKemandirian imasyarakat 

iadalah imerupakan isuatu ikondisi iyang idialami ioleh imasyarakat iyang iditandai ioleh ikemampuan 

iuntuk imemikirkan, imemutuskan iserta imelakukan isesuatu iyang idipandang itepat idemi imencapai 

ipemecahan ipermasalahn-permasalahan iyang idihadapi idengan imengunakan idaya ikemampuan 

iyang iterdiri iatas ikemampuan ikognitif, ikonatif, ipsikomotorik, iefektif, idengan imerubah isumber 

idaya iyang idimiliki ioleh ilingkungan iinternal imasyarakat itersebut.iDengan idemikian 

iuntukimenjadi imandiri iperlu idukungan ikemampuan iberupa isumber idaya imanusia iyang iutuh 

idengan ikondisi ikognitif, ikonatif, ipsikomotrik, idan iefektif idan isumber idaya ilainnya iyang ibersifat 

ifisik-material.Pelaku pemberdayaan harus dapat berperan sebagai motivator,mediator, dan 

fasilitator yang baik.  

iAgus iAhmad iShafe‟i, imengemukakan ibahwa itujuan ipemberdayaan imasyarakat iadalah 

imemandirikan imasyarakat iatau imembangun ikemampuan iuntuk imemajukan idiri ike iarah 

ikehidupan iyang ilebih ibaik isecara iseimbang.iKarenanya ipemberdayaan imasyarakat iadalah iupaya 

imemperluas ihorizon ipilihan ibagi imasyarakat iini iberarti imasyarakat idiberdayakan iuntuk imelihat 

idan imemilih isesuatu iyang ibermanfaat ibagi idirinya. 

Tujuan ipemberdayaan idapat iberbeda isesuai idengan ibidangnya, idalam ihal iini ibidang 

iekonomi, ipendidikan idan isosial.iTujuan ipemberdayaan idibidang iekonomi iadalah iagar ikelompok 

isasaran idapat imengelola iusahanya ikemudian imemasarkannya idan imembentuk isiklus ipemasaran 

iyang irelative istabil.iTujuan ipemberdayaan idibidang ipendidikan iadalah iagar ikelompok isasaran 

idapat imenggali iberbagai ipotensi iatau iasset iyang iada idalam idirinya idan imemanfaatkan ipotensi 

iyang idimiliki iuntuk imengatasi ipermasalahan iyang iterjadi.iSedangkan itujuan ipemberdayaan 

idibidang isosial iadalah iagar ikelompok isasaran idapat imenjalankan ifungsi isosialnya isesuai idengan 

iperan idan itugas isosialnya.i 

Pencapaian itujuan itersebut iterdapat ibeberapa isasaran iantara ilain i: 

1. Perbaikan ikelembagaan, ihal iini idimaksudkan iagar iterjalin ikerja isama idan ikemitraan iantar 

ipemangku ikepentingan isehingga iberbagai iinovasi isosial idapat imeningkatkan iproduktivitas 

imasyarakat. 

2. Perbaikan ipendapatan, istabilitas iekonomi ikeamanan idan ipolitik iyang imutlak idiperlukan iuntuk 

iterlaksananya ipembangunan iyang iberkelanjutan. 

3. Perbaikan iakses, iberkenaan idengan iakses iinovasi iteknologi, ipermodalan, ikredit, isarana idan 

iprasarana iproduksi, iperalatan idan imesin iserta ienergi ilistrik iyang idigunakan. 

4. Perbaikan itindakan, imelalui ipendidikanikulaitasisumberidayaimanusiai(SDM) idapat 

iditingkatkan isehingga idiharapkan iakan iberdampak ikepada iperbaikan isikap idan itingkatan 

iyang ilebih imartabat. 

5. Perbaikan iusaha iproduktif,melalui iupaya ipendidikan, ipelatihan idan iperbaikan idiharapkan 

iusaha iyang ibersifat iproduktif iakan ilebih imaju idan iberdaya isaing. 

Berdasarkan ipaparan idi iatas, itujuan idari ipemberdayaan iadalah iuntuk imerubah istruktur isosial 

idalam isuatu imasyarakat imelalui i ikemampuan iatau ikekuatan iyang idiberdayakan ibagi iseseorang 

iatau ikelompok idengan ipengembangan isesuai idengan ipotensi iatau iasset iyang idimiliki.Usaha 

perbaikan kualitas kehidupan masyarakat dengan polapembangunan yang menempatkan 

manusia menjadi pelaku utama sudahdilakukan di Indonesia.Mengingat pola ini masih menjadi 

rintisan makna dukungan berbagai pihak sangat dibutuhkan.Perguruan tinggi sebagai salah satu 

lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat strategis untuk ikut serta upayaini.Sebuah 
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usaha yang memastikan bahwa kegiatan pembangunan selayaknyamenempatkan posisi 

manusia dapat berkembang kapasitasnya sesuai dengan segala potensi dan aset yang 

dimiliki.Lebih dari itu, perguruan tinggi dapat berperan dalam mewujudkan bagaimana 

terbentuknya masyarakat Indonesia yang memiliki kepedulian dan keaktifan sebagai warga 

negara. 

C. Siginfikansi iPemberdayaan iWali Santri  iMalalui iWirausaha  

 Bekerja idan iberusaha itermasuk iberwirausaha itidak idapat idipisahkan idari ikehidupan isetiap 

imanusia, ikarena ikeberadaannya isebagai ikhalifah ifi ial-ardl.iNamun, ibanyak ifaktor ipsikologis iyang 

imembentuk iperspektif inegative imasyarakat iterhadap iprofesi iseorang iwirausaha, idiantaranya: 

ipertama, ipandangan ibahwa iwirausahawan icenderung ibersifat iagresif, iekspansif, ibersaing itidak 

ijujur, ikikir idan ipenghasilan iyang itidak istabil.iKedua, ipemahaman ibahwa iajaran iIslam itidak 

imementingkan ikehidupan idunia.iPemahaman iseperti iitu iharus idiluruskan idan idihilangkan idi 

ikalangan imasyarakat.iIslam isangat imenghargai imanusia iuntuk iberwirausaha.iPaling itidak, iada idua 

ialasan iwirausaha iperlu idikembangkan idi iIndonesia iyang imayoritas ipenduduknya iadalah imuslim 

iyaitu iterbatasnya ilapangan ikerja idan icontoh iyang idiberikan ioleh iteladan ikita iNabi iMuhammad 

isaw, idi imana ibeliau iadalah iseorang ipedagang iyang iulet idan iterpercaya.
22

 

 iPentingnya iberwirausaha isebagai isalah isatu ialternative iuntuk imengembangkan ikreativitas, i 

iperekonomian, iidealnya, ikewirausahaan ijangan ihanya idikembangkan idi idunia iusaha, ikampus-

kampus iatau isekolah, itetapi ijuga idi ikembangkan idi iTpq.iPeran ipenting iyang imembuat inilai iplus 

idalam ipelatihan ikewirausahaan idi ilingkungan itpq iadalah ikarena imereka itidak ihanyaimendapatkan 

iilmu-ilmu iwirausaha iakan itetapi ijuga imendapatkan inilai-nilai ikeislaman iserta isuri itauladan iyang 

ididapat imeskipun ihanya imengantarkan iputra-putri imereka imengaji.iHal itersebut idapat imenjadi 

imodal ibagi ipara iwali isantri iuntuk iberwirausaha idi imasa ipandemi iseperti isekarang iini.i 

 Pelatihan iketerampilan iini iuntuk ibekal iberwirausaha ipara iwali isantri imerupakan isalah isatu 

iterpenting iuntuk imembangun idan imengembangakan ikreativitas iyang imereka imiliki iserta 

imengembangkan iekonomi ibagi ibangsa iIndonesia.iMasalah i imendasar iyang imenjadi itantangan 

ibesar iyaitu ipembangunan iekonomi, idengan iadanya ipembangunan iekonomi iini ibisa imemberikan 

ipertumbuhan idan ikesejahteraan iekonomi isuatu ibangsa.iProblem iyang idihadapi ioleh imasyarakat 

iIndonesia iadalah iseiring ibertambahnya isumberidaya imanusianya isemakin imeningkat 

ipengangguran idan ikemiskinan idi iIndonesia ijuga isemakin ibertambah.iOleh isebab iitu, iuntuk 

imembangun iekonomi iIndonesia ipentingnya iperan ipara iwirausahawan, ikarena ipembangunan 

iekonomi iakan ilebih iberhasil ijika iditunjang ioleh ipara iwirausahawan iyang isukses idalam 

iusahanya.iDari iperan iwirausahan iinilah iakan iterbentuk ilapangan-lapangan ikerja iyang ivariatif, 

imampu imembuka ilapangan ikerja ibaru, imaka idiperlukan ipelatihan ikewirausahaan ibagi ibeberapa 

ikomponen imasyarakat, ikhususnya idi ikalangan ipara iwali isantri. 
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 Nur Baladina, Membangun Konsep Enterpreunership Islam, dalam Jurnal Ulul albab, volume 13 No 2 Tahun 2012, 

hlm.130-131 
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D. Penelitian iTerdahulu iyang iRelevan 

Adapun penelitian terdahulu yang sesuai dengan tema penelitian yang saat ini dilakuakan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel i2.2 i i 

Penelitian iYang iRelevan i 

 

No. 
Nama 

Pengarang 
Judul Persamaan Perbedaan Metode iPenilitian 

1. Aprita Pemberdayaan 

iMasyarakat idengan 

isistem imagang idi 

iKelompok iUsaha 

iBersama i(KUB) iUsaha 

iJaya iDesa iKagungan 

iRatu iNegeri iKaton 

iKabupaten iPesawaran 

Persamaan idari 

ipenelitian iini iadalah 

iyang iditeliti 

imengenai 

ibagaimana icara 

imeningkatkan 

iperekonomian iyaitu 

imelalui 

ipemberdayaan i 

Perbedaannya 

idengan 

ipenelitian 

iterdahulu 

iadalah ijenis 

iObyek iyang 

idigunakan 

iKUD 

i(Kelompok 

iusaha 

ibersama) 

Metode ikualitatif 

idengan 

ipendekatan 

ideskriptif 

2. Suswarina 

iAndri 

iAswari 

 

Pemberdayaan 

iMasyarakat iMelalui 

iKegiatan iKerajinan 

iTangan iEnceng 

iGondok 

i„IYANHANDICRAF

T‟ 

Persamaan idari 

ipenelitian iini iadalah 

imembahas itentang 

ibagaimana icara 

imeningkatkan 

iperekonomian iyaitu 

imelalui 

ipemberdayaan 

Perbedaanya 

idengan 

ipenelitian 

iterdahulu 

iadalah imedia 

iyang 

idigunakan 

iadalah iEnceng 

iGondok 

Metode ikualitatif 

idengan 

ipendekatan 

ideskriptif 
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3. Dodi 

iKurniawan 

Peningkatan 

iperekonomian 

imasyarakat iislam 

imelalui iindustri 

ikerajinan isapu irayung 

idi iDusun iKeprekan 

iDesa iBojong 

iKecamatan iMungkid 

iKabupaten iMagelang 

Persamaan idari 

ipenelitian iini iadalah 

imetode iyang 

idigunakan idalam 

imengangkat 

iperekonomian 

imasyarakat iIslam 

Perbedaannya 

idengan 

ipenelitian 

terdahulu iyaitu 

imenggunakan 

imedia isapu 

irayung 

isebagai imedia 

iuntuk 

imeningkatkan 

iperekonomian 

i 

Metode ikualitatif 

idengan 

ipendekatandeskri

ptif 

4. Pratiwi iMega 

iSeptiani 

Pemberdayaan 

iekonomi imasyarakat 

iberbasis ipotensi ilokal 

iterhadap ipeningkatan 

iekonomi irumah itangga 

iDusun iSatu iKecubung 

iDesa iTerbanggi 

iLampung iTengah 

Persamaan idari 

ipenelitian iini iadalah 

idengan itujuan 

ipeningkatan 

iekonomi 

Perbedaannya 

idengan 

ipenelitian 

terdahulu iyaitu 

imenggunakan 

ipotensi ilokal i 

Metode ikualitatif 

idengan 

ipendekatan 

ideskriptif 

5. Reny 

iNadlifatin, 

iS.Kom., 

iMBA 

Pengolahan ilimbah 

iPlastik imenjadi iproduk 

ikerajinan iuntuk 

imeningkatkan 

iekonomi imasyarakat 

iSendang iDajah 

Persamaan idari 

ipenelitian iini iadalah 

idengan itujuan iuntuk 

imeningkatkan 

iekonomi 

Perbedaannya 

idengan 

ipenelitian 

terdahulu iyaitu 

imenggunakan 

ipegolahan 

ilimbah iplastik 

Metode ikualitatif 

idengan 

ipendekatan 

ideskriptif 

 

Penelitian ipertama iberjudul ipemberdayaan imasyarakat idengan isistemi(KUB) iUsaha iJaya iDesa 

iKagungan iRatu iNegeri iKaton iKabupaten iPesawaran.iMasalah ipenelitian iyang idikaji iadalah 

imemberdayakan imasyarakat iyang itinggal idi isekitar idaerah itersebut iagar imembuat ikerajinan iyang 

ibernilai iekonomis.iPenelitian iini imenggunakan ipenelitian ideskriptif ikualitatif.iPengumpulan idata 

iyang idigunakan iadalah idengan iteknik iobservasi, iinterview idan idokumentasi.iHasil idari ipenelitian 

iini iadalah imembantu iproses imagang isebagai iproses ibelajar isambil ibekerja. 

 Penelitian ikedua idilakukan ioleh iSuswarina Andri iAswarii(2017) iProgram iStudi 

iPendidikan iLuar iSekolah, iFakultas iIlmu iPendidikan, iUniversitas iNegeri iRaden iYogyakarta, 

iyang iberjudul i“Pemberdayaan iEnceng iGondok„IYANHANDICRAFT‟”.iMasalah ipenelitian 

iyang idikaji iadalah iuntuk imendeskripsikan iproses ipemberdayaan imasyarakat imelalui ikerajinan 

itanganienceng igondok.iPenelitian iini imenggunakan ipenelitian ideskriptif idengan imenggunakan 

ipendekatan ikualitatif.iPengumpulan idata iyang idigunakan iadalah idengan ipedoman iobservasi, 

ipedoman iwawancara idan ipedoman idokumentasi.iHasil idari ipenelitian iini iadalahmembantu 

imengurangi idampak inegatif idari itanaman ienceng igendok idan imasyarakat imenjadi ilebih imandiri 

idan iberdaya idengan imampu imembuka iusaha isendiri. 

 Penelitian iketiga idilakukan ioleh iSuswarina Dodi iKurniawani(2015) iProgram 

iPengembangan iMasyarakat iIslam, iFakultas iDakwah idan iKomunikasi, iUniversitas iIslam iNegeri 

iSunan iKalijaga iYogyakarta, iyang iberjudul i“Peningkatan iperekonomian imasyarakat imelalui 

iindustri ikerajinan isapu irayung idi iDusun iKeprekan iDesa iBojong iKecamatan iMungkid iKabupaten 

iMagelang”.iMasalah ipenelitian iyang idibahas iadalah iuntuk 
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imendeskripsikaniprosesimanajemenipengolahan iindustri ikerajinan isapu irayung iseta 

imendiskripsikan itingkatiperekonomian imasyarakat isetelah iadanya iindustri ikerajinan isapu 

irayung.iPenelitian iini imenggunakan ikualitatif.iPengumpulan idata iyang idigunakan iadalah idengan 

iobservasi, iwawancara idan idokumentasi.iHasil idari ipenelitian iini iadalah imembantu imeningkatkan 

iperekonomiannya idengan iterpenuhinya isegala ikebutuhan isandang iserta ipangan. 

 Penelitian ikeempat idilakukan ioleh iPratiwi iMega iSeptianii(2017) iProgram iStudi 

iPengembagan iMasyarakat iIslam i, iFakultas iDakwah idan iIlmu iKomunikasi, iUniversitas iIslam 

iNegeri iRaden iIntan iLampung, iyang iberjudul i“Pemberdayaan iekonomi imasyarakat iberbasis 

ipotensi ilokal iterhadap ipeningkatan iekonomi irumah itangga idi iDusun iSatu iKecubung iDesa 

iTerbanggi iLampung iTengah”.iMasalah ipenelitian iyang idikaji iyaitu imemanfaatkan ipotensi 

isumber idaya imanusia i(SDM) imaupun isumber idaya ialam i(SDA) idalamipeningkatan 

iekonomi.iPenelitian iini imenggunakan ipenelitian ilapangan iyang ibersifat ideskriptif iyaitu idengan 

imenggambarkan ibeberapa ipenemuan idata iyang idirumuskan idalam ibentuk ikata-

kata.iPengumpulan idata iyang idigunakan iadalah idengan idokumentasi, iobservasi, idan 

iwawancara.iHasil idari ipenelitian iini imenunjukkan ihasil iyang ipositif iyaitu iwali imurid iTpq iSabilil 

iKhoir isehingga imenyebabkan ipeningkatan iekonomi imereka imenjadi ibertambah.i 

 Penelitian ikelima idilakukan ioleh iSuswarina iReny iNadlifatin,S.Kom., iMBA i(2018) 

iUniversitas i17 iAgustus i1945 iSurabaya, iyang iberjudul i“Pengolahan ilimbah iplastik imenjadi 

iproduk ikerajinan itangan iuntuk imeningkatkan iekonomi imasyarakat iSendand iDajah‟”.iMasalah 

ipenelitian iyang idikaji imemanfaatkan isampah iplastik imenjadi iproduk iyang imemiliki inilai 

ijual.iPenelitian iini imenggunakan ipenelitian ideskriptif.iPengumpulan idata iyang idigunakan iadalah 

idengan ipedoman iobservasi, ipedoman iwawancara idan ipedoman idokumentasi.iHasil idari 

ipenelitian iini idapat idisimpulkan ibahwa isampah iplastik ijika idikelola idengan ibaik idan ipenuh 

ikreativitas iakanimenghasilkan iproduk iyang imenguntungkan itentunya ibisa ijuga isebagai 

imenyelamatkan idunia ikarena itelah iberhasil imendaur iulang isampah iplastik imenjadi ikerajinan 

itangan. 

  Penelitian yang dikaji saat ini berjudul pemberdayaan ekonomi wali santri dalam 

pengolahan kain flanel di Tpq Sabilil Khoir Desa Seduri Kecamatan Mojosari Kabupaten 

Mojokerto.Pendekatan yang digunakan yaitu ABCD (Asset Based Community Development). 

Rencana program dalam kegiatan pemberdayaan ini adalahedukasi terhadap aset dan potensi 

yang dimiliki oleh wali santri, kemudiandiolahmenjadipelatihankewirausahaan dengan sistem 

new normal marketing atau pemasaran online dan offline 

dengankonsepkolaborasidarimarketingsocialdan marketing digital/online yang dalam proses 

penjualannya berbasis pada nilai-nilai Islam. Kemudian dilanjutkan dengan penyusunan draf 

kerjasama dengan pihak pengurus tpq untuk memperluas pasar dan pengembanganproduk. 
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BAB iIII 

METODOLOGI iPENELITIAN 

A. Pendekatan iPenelitian 

1. Metode ABCD 

 Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan penelitian 

pendekatan ABCD (Asset Based Communities Development).Metode ABCD merupakan 

pendekatan pendampingan yang mengupayakan  pengembanganmasyarakat dilakukan 

dengan proses awal menempatkan manusia untuk mengetahui apa yang menjadi kekuatan 

yang dimiliki serta potensi dan aset yang ada untuk dimanfaatkan dan dikembangkan. 

 Penelitian pendampingan ini menggunakan pendekatan ABCD(Asset based 

community development), peneliti menggunakan metode ini karena metode ABCD ini 

mengajak kita untuk melihat pertama sebagai reward untuk masyarakat dari apa yang 

mereka inginkan, pengetahuan dan keterampilan-keterampilan serta sumber daya lainnya 

yang kadang-kadang dapat disembunyikan, namun sering terabaikan atau diberhentikan 

karenatidak adanya suatu perubahan. 

 Metode penelitian berbasis aset ABCD adalah tentang membuat suatu hubungan ini 

yaitu tentang menemukan suatu hubungan yang sudah ada di lingkungan, dan membantu 

untuk membangun hubungan yang baru dengan sekitarnya sehingga reward dapat 

dibagikan.Oleh karena itu pendekatan ABCD (Asset Bassed Community Development) 

dianggap sebagai suatu pendekatan yang tepat untuk melakukan analisis hingga aksi yang 

akandilakukan.ABCD memanfaatkan aset untuk dikembangkan, memanfaatkan aset 

kebersamaan dan memanfaatkan aset ketersediaan kain flanel. 

 Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat yang berbasis aset modal utama yang 

digunakan yaitu dengan mengubah cara pandang masyarakat terhadap dirinya bukan pada 

permasalahan maupun kendala yang dimiliki, namun memberikan perhatian khusus terhadap 

potensi-potensi yang dimiliki oleh wali santri. 

 Dalam bagian digambarkan menggunakan gelas yang terisi setengah, maksudnya 

yaitu jika masyarakat hanya dibuat terfokus pada kekosongan yang ada artinya masyarakat 

hanya melihat kekurangan dari permasalahan.Sebaliknya jika wali santri diajak untuk 

melihat gelas yang terisi setengah saja, masyarakat diajak untuk mengenali aset yang 

dimiliki dan mensyukuri apa yang dimiliki dan diharapkan manusia mengetahui dan 

bersemangat untuk terlibat dan memiliki inisiatif dalam segala upaya perbaikan. 

2. Pendekatan Metode LFA (Logical Framework Analysis) 

  Langkah selanjutya yaitu menentukan pendekatan yang akan digunakan. Ada 

beberapa pendekatan evaluasi, yang uraiannya dikutip dari buku “Panduan Standarisasi 

Monitoring & Evaluasi Program Pemberdayaan Fakir Miskin” (Hal.133), namun contoh-

contohnya telah disesuaikan oleh peneliti dengan objek penelitian dakwah. Berikut 

uraiannya tertulis di bawah ini :
23

 

a. Pendekatan yang digunakan dalam rangka monitoring dan evaluasi yang merupakan 

metode standar yang digunakan secara internasional yakni menggunakan Analisis 

Kerangka Kerja Logis (Logical Framework Analysis/LFA). Di dalam LFA terdapat 

beberapa faktor penting yang harus diketahui sebagai proses sistematis. Kegiatan 

evaluasi didasarkan atas penentuan indikator dan cara melakukan pengumpulan data dari 

setiap indikator yang ditentukan.  

 Dalam menyusun indikator kinerja diperlukan pemahaman yang baik tentang 

program/kegiatan, tujuannya, sumber daya yang tersedia, ruang lingkup kegiatan dan 

saling hubungan yang terdapat diantara berbagai kegiatan tersebut yang dilaksanakan. 

1) Indikator masukan (inputs) 

 Indikator masukan yang disusun harus mengidentifikasi sumber daya yang tersedia 

untuk menghasilkan keluaran. Indikator input mengukur jumlah sumber daya seperti: 

                                                           
23

 Nurul Hidayati, Metode Penelitian Dakwah, h.125 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 

 

 
 

ketersediaan dana, ketersediaan SDM/petugas, ketersediaan informasi, ketersediaan 

jamaah, ketersediaan bantuan/modal usaha, ketersediaan panduan teknis dan 

ketersediaan waktu.  

2) Indikator keluaran (outputs)  

 Indikator output digunakan untuk mengukur keluaran yang dihasilkan oleh suatu 

program/kegiatan. Dengan membandingkan keluaran dan sasaran program kegiatan, 

dapat diketahui apakah kemajuan pelaksana dan pencapaian program/kegiatan tersebut 

sesuai dengan rencana. Indikator output hanya dapat menjadi landasan untuk menilai 

kemajuan suatu program/kegiatan apabila indikator ini dikaitkan dengan sasaran-sasaran 

program/kegiatan yang didefinisikan secara jelas dan terukur.  

3) Indikator hasil/manfaat (outcomes) 

 Dalam program/pelaksanaan ibadah haji, indikator ini sangat penting untuk 

menunjukkan keberhasilan secara fungsional.Indikator ini menggambarkan hasil nyata 

atau manfaat yang diperoleh suatu program/kegiatan.Namun informasi yang diperlukan 

untuk mengukur outcome seringkali tidak lengkap dan tidak mudah diperoleh.Oleh 

karena itu setiap pengelola program/kegiatan perlu mengetahui berbagai metode dan 

teknik untuk mengukur keberhasilannya program/kegiatan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. 

4) Indikator dampak (impacts) 

 Indikator ini menggambarkan pencapaian tujuan dalam jangka panjang seperti yang 

dirumuskan dalam tujuan (goals), baik dampak positif maupun dampak 

negatif.Indokator ini dapat diketahui, jika pengukuran dilakukan secara terus menerus 

dalam jangka waktu yang cukup lama dan setelah pelaksanaan ibadah haji selesai 

dilaksanakan. Contoh dari dampak positif adalah ; meningkatnya kesejahteraan wali 

santri, meliputi : peningkatan perekonomian, meningkatnya rasa kemanusiaan 

dikarenakan adanya hubungan sosial. Sedangkan contoh dari indikator dampak negatif 

adalah : setelah dibimbing melalui kegiatan pemberdayaan timbulnya ketergantungan 

terhadap para fasililator.
24

 
2  

B. Prosedur iPenelitian 

 Prosedur ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian imenggunakan ipendekatan 

iAIi(Appreciative iInquiry).iAI i(Appreciative iInquiry) iadalah isebuah ifilosofi iperubahan ipositif 

idengan ipendekatan isiklus i5-D.iDasar idari iAI iadalah isebuah igagasan isederhana iyaitu, ibahwa 

iorganisasi iakan ibergerak imenuju iapa iyang imereka ipertanyakan.iDalam ihal iini isuatu ikelompok 

iatau imasyarakat iyang isedang imempelajari iterkait imasalah iatau ikonflik iyang isedang idihadapi 

imaka imasalah itersebut iakan isemakin imeningkat.iBegitu ipula iapabila isuatu ikelompok 

imempelajari imengenai ipengalaman iatau ikeberhasilan iyang ipernah iterjadi imaka ihal itersebut 

ijuga iakan icenderung imeningkat.i 

Hal iyang iberbeda iantara iAI idengan imetodologi iperubahan iyang ilain iadalah ibahwa iAI 

isengaja imengajukan ipertanyaan ipositif iyang ibertujuan iuntuk imemancing ipercakapan 

ikonstruktif idan itindakan iinspiratif idalam iorganisasi.
25

 

Appeciativei(apresiasi) iyaitu imenghargai, imelihat iyang ipaling ibaik ipada iseseorang 

iatau idunia isekitar, imengakui ikekuatan, ikesuksesan, idan ipotensi imasa ilalu idan imasa ikini, 

imemahami ihal-hal iyang imemberi ihidup i(kesehatan, ivitalitas, ikeunggulan) ipada isistem iyang 

ihidup.iMeningkta idari isegi inilainya, imisal itingkat iekonomi itelah imeningkat inilainya.iSenonim 

inilai, ihadiah, ihargai, idan ikehormatan.iInquiry iyaitu imengeksplorasi idan 

imenemukan.iBertannya iterbuka iuntuk imelihat iberbagai ipotensi idan ikemungkinan 

ibaru.iSinonim imenemukan, imencari, imenyelidiki isecara isistematis idan imempelajari.  
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1. Tahap-Tahapan iPenelitian i 

Dalam imetode iABCD iini imemiliki ilima ilangkah-langkah ikunci iuntuk imelakukan iproses 

iriset ipendampingan, iyaitu i: 

a. Discovery i(Menemukan) i 

Pada tahap menemukan ini peneliti mulai melakukan wawancara guna untuk 

menemukenali masa lalu yang terjadi pada wali santri  atau kesuksesan apa yang pernah 

diraih oleh mereka. Pada tahap ini peneliti mulai mengikutsertakan segala bentuk proses 

dan tanggung jawab perubahan kepada pihak yang berkepentingan yaitu berwujud. 

Masyarakat mulai diajak untuk memahami asset dan pootensi yang dimiliki oleh 

sekitarnya.Dalam hal ini wali santri mulai diajak untuk memahami dan juga 

menganalisis asset dan potensi yang dimiliki oleh wali santri. 

b. Dreami(Impian). 
i  

Pada tahap ini, temuan yang ada didefinisikan ulang menjadi harapan untuk masa 

depan dan cara untuk maju sebagai peluang dan aspirasi. Masyarakat atau komunitas 

diajak untuk mulai memikirkan seperti apa masa depan 

yangdiinginkan,haliniyangnantinyaakanmenjadimimpi- mimpi yang kemudian akan 

diwujudkan untuk menuju pembangunan masyarakat. Munculnya harapan baru tersebut 

digunakan untuk mengembangkan aset yang ada dengan berbagai macam startegi dan 

cara yang kemudian akan ditentukan manakah yang paling memungkinkan 

untukdilakukan. 

c. Designi(Merancang). i 

Proses dimana seluruh komunitas atau kelompok yang terlibat dalam proses belajar 

tentang kekuatan atau aset yang dimiliki agar bisa mulai memanfaatkannya dalam cara 

yang konstruktif, inklusif, dan kolaboratif untuk mencapai aspirasi dan tujuan seperti 

yang sudah ditetapkan sendiri. 

Masyarakat atau kelompok akan memahami letak aset yang dimiliki untuk kemudian 

dapat diolah dan dikembangkan menjadi suatu proses perubahan. Wali santri akan mulai 

menyadari kemudian merancang perubahan yang dalam hal ini wali santri akan bersama-

sama mencoba mengembangkan aset dan kemampuan dalam diri juga kecanggihan 

teknologi masa kini.i 

d. Definei(Menentukan). i 

Pada tahap ini kelompok pemimpin dan pihak terkait mulai menentukan topik positif 

sebagai deskripsi awal mengenai perubahan yang diinginkan. Mulai menentukan 

kegiatan perubahan yang akan dilakukan. Pada tahap ini wali santri akan melakukan 

kegiatan perubahan dalam bentuk pemberdayaan pengolahan kerajinan kain flanel yang 

akan diselesaikan melalui beberapa kegiatan. 

e. Destinyi(Lakukan). 

Tahap ini merupakan tindakan inspiratif yang mendukung proses belajar secara terus 

menerus dan inovasi tentang apa yang akan terjadi. Hal ini merupakan bagian akhir yang 

secara khusus fokus pada cara-cara personal dan organisasi atau komunitas untuk 

melangkah lebihbaiklagi.Setelahsekianprosesperubahandirancang dan segala bentuk 

proses perubahan telah dilakukan, kegiatan terakhir yaitu melakukan evaluasi 

danmenyusun rencana tindak lanjut guna keberlanjutan dari proses perubahan agar terus 

berkembangkan dan memberi banyakmanfaat untuk lingkungan sekitar.  

2. Prinsip-Prinsip iPendampingan i 

Dalam implementasinya, paradigman dan prinsip-prinsip dalam pendekatan ABCD 

tersebut mesti dapat dilakukan secara utuh dan simultan.Persyaratan ini diberlakukan karena 

masing-masing prinsip merupakan mata rantai yang saling berhubungan erat dan saling 

memberikan efek”penguatan”. Sehingga akan menjadi penanda maksimal atau tidaknya 

aplikasi pendekatan ABCD dalam proses pengembangan dan pemberdayaan komunitas-

masyarakat, tergantung dari sejauh mana prinsip-prinsip tersebut melandasinya sebagai 
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“ruh”. Semakin utuh, simultan dan kuatnya paradigma dan prinsip tersebut menjadi “ruh” 

dari proses pengembangan dan pemberdayaan yang dilakukan, maka harapan besar semakin 

maksimal, maka output dan outcomenya juga akan dipertayakan. 

Pada ipendekatan iABCD iyang idilakukan idi iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir iterdapat i7 

iprinsip iyang idigunakan idalamm iprosesnya.iYaitu: 

a. Setengahiterisiilebihiberartii(Half iFull iHalf iEmpty). i 

Salah isatu imodal iutama idalam iprogram idalam ipemberdayaan iwali isantri iTpq iSabilil 

iKhoir iberbasis iaset iyaitu imerubah ikesadaran ipribadi idari isetiap ikomunitas iuntuk imenjadi 

ilebih ibaik idengan imerubah icara ipandang imasyarakat iterhadap idirinya, itidak iberhenti ipada 

ikekurangan idari imasalah iyang idihadapi itapi imemberikan iperhatian ikhusus imengenai 

iyangidimiliki idan iyang idilakukan.iDengan imemberikan i

26
perhatian ikepada iyang imereka 

ipunya idan iyang idapat imereka ilakukan, imisalkan idengan icara imengelola idan 

imengembangkan ikreativitas idan iketerampilan iyang imereka imiliki isetiap iindividu. 

b. Semua iPunya iPotensi i(No iBody iHas iNothing) 

Pada ipenelitian iABCDi(Asset iBased iCommunity iDevelopment) iini, ipada idasarnya 

isemua imanusia imemiliki ipotensi iatau ikelebihan imasing-masing iyang dimiliki oleh imereka 

imiliki idan ikeahlian itersebut iadalah isebuah ianugerah idari iAlloh iSWT iyang idiberikan 

ikepada isetiap imanusia9.iTidak iada imanusia iyang itidak imemiliki ipotensi imeskipun iitu, 

iseperti ihal icontoh isekedar imemasak iair itersenyum idan imasih ibanyak iyang ilainnya.iNamun 

ipotensi iatau ikelebihan iyang idimiliki ipada isetiap iinsan imanusia iyang iharus idikembangkan 

idengan ibaik. 

Dengan idemikian, itidak iada ialasan iuntuk imenyerah ibagi isetiap imanusia ibaik ilaki-laki 

imaupun iperempuan iuntuk itidak ibisa imencapai isesuatu inyata iuntuk iperubahan iyang ilebih 

ibaik.iBahkan, iketerbatasan ifisik ijuga itidak iada ialasan iuntuk itidak imencapai isesuatu iyang 

ibaik, isetiap imanusia imemiliki ikelebihan idan ikekurangan imasing-masing.i 

Misalnya iseperti iBapak iSugeng iyang iberumur i60 itahun.iBeliau iadalah iwarga iDesa 

iKelurahan iKauman, iKecamatan iMojosari idan ipenyandang icacat.iBeliau iterlahir idengan 

inormal, inamun ipada itahun i1981 isilam ibeliau imengalami ikecelakaan ilaka ilalu 

ilintas.iKemudian idi irujukike irumah isakit ibeliau imemiliki ikerusakan ipada ibagian ikaki 

idibawah ilutut isehingga imembuat ikakinya iharus idilakukan iamputasi ikarena iinfeksi. 

Pada isaat iitu, iBapak iSugeng iyang imasih iduduk idi ibangku iSMA iterpaksa imemakai ikaki 

ipalsu idari irumah isakit.iKarena ikaki ipalsu idari irumah isakit isering irusak idan iterlalu iberat 

iuntuk idipakai iberjalan idekat imaupun ijauh, iBapak iSugeng iberinisiatif iuntuk imembuat ikaki 

ipalsu isendiri.iAwalnya iBapak iSugeng imembuat ikaki ipalsu ihanya iuntuk ipenyandang icacat 

ikaki idibawah ilutut isaja inamun iseiring idenganiberjalannya iwaktu iBapak iSugeng iini isering 

imendapat iorderan imembuat ikaki ipalsu iyaitu idari idalam ikota imaupun iluar ikota ikarena 

iharganya iyang ilebih imurah, iringan idan iawet idari ipada ibuatan ipabrik.iBeliau ibisa ihidup 

ilayak idan ibermartabat iberkat ikeyakinannya iakan ikelebihan iyang idiberikan ioleh iAlloh 

iSWT ikepadanya. 

Gambaran idiatas i inyata ibahwa iperubahan ihidup iseseorang isangat iditentukan ioleh iniat, 

iusaha idan iseberapa icerdas imanusia imenyakini ianugerah iyang idiberikan ioleh iAlloh 

iSWT.iBahwa isetiap imanusia itidak iada ialasan iuntuk imenyerah ikarena isetiap imanusia isudah 

imemiliki ikelebihan iyang iAlloh iberikan ikepada iumatnya.iJika iBapak iSugeng iyang 

imempunyai iketerbatasan ifisik isaja imampu iberkontribusi iditengah imasyarakat, idan ikita 

iyang imempunyai ikesempurnaan ifisik iharus ilebih iberkontributif ikepada iorang-orang isekitar 

ikita. 

c.  iPartisipasi i(Participation) 

Partisipasi imenurut iKeith iDavis iyaitu isuatu iketerlibatan imental idan iemosi iseseorang 

idan ikepada ipencapaian itujuan idan iikut ibertanggung ijawab idi idalamnya.iPartisipasi ijuga 

itidak iselalu imenuju ipada isuatu ipemberdayaan, idibutuhkan ilingkungan iyang imendukung 
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iuntuk imenumbuhkan iaspirasi imasyarakat idan ikemampuan isupaya 

ipemberdayaanidapatiterjadi.iDalam ihal iini iadanya ipartisipasi idari imasyarakat ijuga iberperan 

isangat ipenting iyang iharus iada idalam isuatu iperubahan. 

d. Kemitraan i(Partnership) 

Suatu ibentuk ikemitraan iantaraiduaipihakiatauilebihi(internal idan ieksternal imasyarakat) 

iyang imembentuk isutau iikatan ikerjasama iatas idasar ikesepakatan idan irasa isaling 

imembutuhkan idalam ikerangka ipemberdayaan imasyarakat.i 

Kemitraan ijuga ibisa idiartikan isuatu ikerja iindividu-individu, ikelompok-kelompok iatau 

iorganisasi-organisasi iuntuk imencapai itujuanitertentu iyang idi idalamanya iterbangun 

ikesepakatan itentang ikomitmen idan iharapan, isaling iberbagi idalam irisiko idan ikeuntungan.i 

e. Penyimpangan iPositif i(Positive iDeviance) 

Penyimpangan ipositif iyaitu isuatu ipendekatan iterhadap iperubahan iperilaku iindividu 

idan isosial iyang ididasarkan ipada irealitas ibahwa idalam isetiap imasyarakat imeskipun ipada 

idasarnya imemiliki isifat atau ikemampuan iyang iberbeda ibeda idalam imenemukan isolusi i 

iketika iada i isuatu ipermasalahan idan iuntuk imencapai isesuatu ikesuksesan. 

f. BerasalidariidalamiMasyarakati(Endogenous). i 

Endogenous idalam ikonteks ipembangunan imemiliki ibeberapa ikonsep iinti iyang 

imenjadi iprinsip idalam ipendekatan ipengembangan idan ipemberdayaan ikomunitas iatau 

imasyarakat iberbasis iaset idan ikekuatan.i Endegeneous imemiliki imakna iyaitu ipotensi 

iyang idikembangkan idari idalam imasyarakat isendiri ikemudian idikembangkan idari 

imasyarakat iitu isendiri.Wali isantri iTpq iSabilil iKhoir imemiliki ipotensi iterutama iibu-ibu, 

ikarena imereka icenderung itelaten idan iteliti iuntuk imembuatikerajinan.iNamun ikegiatan 

itersebut iperlu idi idukung iagar imenghasilkan ikarya-karya iyang imemiliki inilai iekonomi 

iyang inanti ibisa imerubah iperekonomian imereka isendir 

g. Mengarah iPada iSumber iEnergi i(Heliotropic) 

Energi idalam ipengembangan isantri iputri ibisa iberagam.iDiantaranya iadalah imimpi 

ibesar iyang idimiliki ioleh isantri, iproses ipengembangan iyang iapresiatif, iatau ibisa ijuga 

ikeberpihakan ianggota ikomunitas iyang ipenuh itotalitas idalam ipelaksanaan 

iprogram.iSumber ienergi iini ilayaknya ikeberadaan imatahari ibagi itumbuhan.iTerkadang 

ibersinar idengan iterang, imendung, iatau ibahkan itidak ibersinar isama isekali.iSehingga ienergi 

idalam ikomunitas iini iharus itetap iterjaga idan idikembangkan. 

C. Subyek iPenelitian i 

Subyek idalam ipenelitian iini ifasilitator imemilih iwali isantri itpq isabilil ikhoir ikarena 

idianggap iwali isantri iterutama iibu-ibu ilebih imemiliki iwaktu iluang iyang icukup ibanyak idan 

bisaimemanfaatkan waktu luang wali santri iuntuk imembuat ikerajinan, iwali isantri iini ijuga 

itelaten idalam imembuat ikerajinan, igiat idalam imembuat ikerajinan-kerajinan idari ibahan ikain 

iflanel.i 

D. Teknik iPengumpulan iData i 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk mengumpulkan data guna 

memperoleh informasi yang sesuai dengan keadaan lapangan yang ada di Tpq Sabilil Khoir 

Dusun Tuwiri Desa Seduri.Berikutbeberapateknikyangdigunakan untuk pengumpulandata: 

1. Pemetaan Komunitas (Community Mapping) 

Mapping yaitu suatu pemetaan merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 

menggali informasi terkait dengan sarana fisik dan kondisi sosial dengan menggambarkan 

kondisi wilayah secara umum dan menyeluruh dalam suatu peta.Pada bagian ini, 

masyarakat atau komunitas didorong untuk berpartisipasi dan saling bertukar 

informasi.Sehingga mampu menemukenali aset dan potensi yang dimiliki oleh 

mereka.Dalam penelitian ini wali santri diajak untuk melakukan pemetaan komunitas 

melalui forum diskusi bersama atau FGD (Focus Group Discussion) untuk memetakan 

setiap aset dan potensi yang ada.
27
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2. Wawancara SemiTerstruktur 

Wawancara semi struktur merupakan suatu alat penggalian informasi berupa tanya 

jawab yang sistematis tentang pokok- pokok tertentu. Wawancara semi terstruktur 

bersifat semi terbuka, artinya jawaban tidak ditentukan terlebih dahulu, pembicaraan 

lebih santai, namun dibatasi oleh topik yang telah dipersiapkan dan disepakati 

bersama.Hal ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan masing-masing individu yang 

ada dalam kelompok kegiatan kerajinan kain flanel.Dimana kegiatan wawancara semi 

terstruktur dilakukan pada wali santri dan pendamping.
28

 

3. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill) 

 Pemetaan aset individu digunakan untuk mengetahui aset atau kemampuan yang 

dimiliki oleh individu dalam komunitas.Hal ini dapat dilakukan melalui kuisioner, 

wawancara perorangan (Interview) atau melalui FGD (Focus Group Discussion). Dalam 

proses pemberdayaan masyarakat, adanya perpaduan kemampuan individual 

akanmemberidampakperubahanyangsignifikan.Karena potensi terdapat dalam setiap diri 

manusia, namun seringkali komunitas, kelompok ataupun diri belum menyadari potensi 

yang dimiliki sebagai sebuah aset yang dapat dikembangkan.Pemetaan aset individu 

dilakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara denganwali santri tpq sabilil khoir. 
29

 

 Aset Metode/alat yang dapat digunakan untuk melakukan pemetaan individual aset 

antara lain interview dan focusgroupdiscussion. Manfaat dari Pemetaan Individual Asset 

antara lain : 

a. Membantu membangun landasan untuk memberdayakan masyarakat dan untuk 

saling ketergantungan dalam komunitas atau kelompok. 

b. Membantu membangun hubungan baik dengan komunitas atau kelompok. 

c. Membantu anggota kelompok atau komunitas untuk mengidentifikasi keterampilan 

dan bakat mereka sendiri.   

E. Teknik iValidasi iData i 

Data iyang i itelah idiperoleh isangatlah ipenting ibagi ipeneliti.iOleh ikarena iitu, ivalidasi idata 

imejadi ibagian ipenting iuntuk imengetahui idata iapakah isudah ivalid iatau iada iyang imasih iberbeda 

ikarena iitu imemang idata iharus ikembali idiperiksa.iUntuk imenvalidasi idata iatau imemeriksa idata 

ikembali idiperiksa.iUntuk imenvalidasi idata iatau imemeriksa idata ikembali iharus imenggunakan 

itriangulasi.iTriangulasi iadalah imemeriksa ikembali iinformasi iyang ididapat.iTerdapat idua 

imacam iTriangulasi iyaitu i: 

1. TriangulasiAlat dan Teknik i 

Dalam itriangulasi iteknik iini, ipelaksanaan idalam imencari idata ipeneliti idilakukan 

idengan icara iwawancara, iFGDi(Dalam imelakukan itahapan iini idata imelalui ibeberapa 

iteknik imaka ipeneliti ibersama idengan imasyarakat imelakukan isebuah idiskusi ibersama 

iuntuk imemperoleh idata iyang ivalid, isekaligus isebagai iproses iinkulturasi), iobservasi, idan 

ipemetaan iaset.iHasil iyang ididapatkan ibisa iberbentuk itulisan imaupun idiagram.iHasil idata 

itersebut idapat idivalidasikan idengan iteknik ilainnya.iApabila iterdapat iperbedaan ipada idata 

itersebut imaka ipeneliti iakan imendiskusikan ilebih ilanjut iterhadap isumber idata itersebut. 

2. TriangulasiKeragamanSumber Informasi i 

Dalam itriangulasi iinformasi ibisa idilakukan idengan icara imenanyakan ipada isumber 

iyang idapat idijadikan irujukan iadalah iwali isantri.iInformasi iyang idicari imeliputi ikejadian 

ipenting idi iTpq iSabilil iKhoir idan ibagaimana iprosesnya iberlangsung, 

isedangkaniinformasiiatau idata idapat idiperoleh idari imasyarakat iataupun idengan imelihat 
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ilangsung itempat.iSebelumnya ipeneliti iharus imenganalisis idata itemuan imenjadi 

ikesimpulan.i 

F. Teknik iAnalisis iData i 

Peneliti imenggunakan iteknik ianalisis idata idengan icara imenguraikan ihasil idata iyang 

idiperoleh ipeneliti idi ilapangan idari iwawancara dan idiskusi.iAnalisis idata imerupakan isesuatu 

iyang ipenting idalam ipenelitian.iData idan ijuga iinformasi iyang isudah iterkumpul itidak iserta 

imerta idi ibiarkan, idalam ihal iini ianalisis iperlu idilakukan iuntuk imenindaklanjuti ihasil ipenemuan 

iyang iada.iSehingga ipeneliti idan ijuga imasyarakat imampu iuntuk imengenali iaset idan ijuga 

iproblem ilapangan iyang idi ihadapi. 

 Berikut merupakan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitianiniyaitu : 

1. Skala Prioritas (Low Hanging Fruit) 

Skalaprioritasmerupakansuatucarauntukmenganalisis data melalui penentuan mimpi 

atau harapan dari adanya perubahan yang paling memungkinkan untuk 

dilakukan.Penentuan mimpi dilakukan dari pengumpulan beberapa harapan dan impian 

dari anggota komunitas yang kemudian dipilih mana yang paling dibutuhkan untuk 

segera direalisasikan dan yang paling memungkinkan untuk segera dilaksanakan. Ini 

merupakan suatu hal yang penting dalam proses perubahan, karena melalui analisis 

setiap aset dan juga impian dari komunitas maupun kelompok maka saat proses 

perubahan dilakukan masyarakat memiliki rasa memeiliki terhadap program yang akan 

dijalankan, sehingga dapat terwujud program pemberdayaan yang partisipatif. 

2. Perubahan Paling Signifikan (The Most Significant Change/MSC) 

Perubahan Paling Signifikan (The Most Significant Change/MSC) merupakan suatu 

cara untuk menganalisis data melalui metode pemantauan dan evaluasi setiap perubahan 

yang terjadi dalam komunitas. Dimana setiap anggota akan menjelaskan dan 

mengevaluasi perubahan apa yang terjadi dalam komunitas atau paling menonjol dan 

paling signifikan dirasa oleh anggota komunitas. Kemudian komunitas, yang dimaksud 

yaitu para wali santri juga menjelaskan mengapa perubahan tersebut yang 

dirasapalingberpengaruhdan bagaimana untuk tindaklanjut yang harus disusun agar 

perubahan yang terjadi terus berjalan, berkembang secara terus-menerus. 

3. PerubahanBefore-After 

Teknikselanjutnyayangdigunakanuntukmenganalisis 

dataadalahmenggunakanperubahanbefore-after,peneliti dan juga masyarakat dapat 

menganalisis keadaansebelum dilakukannya proses perubahan hingga 

saattelahdilakukannya proses perubahan. Sehingga masyarakat mampu menilai apa saja 

perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah dilakukannya program perubahan atau 

pemberdayaan komunitas. 

G. Jadwal iPendampingan i 

Penelitian imulai idilakukan ipada ibulan iJanuari isampai iMei i 

Nama iiKegiatan Pelaksanaan ii(Minggu) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Mengadakan iiFGD 

iibersama iiwali 

iisantri iiTpq 

iiSabililiiKhoir ii 

         

Koordinasi iidengan 

iipengurus iiTpq iidan 

iipihak iiterkait ii 
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Merumuskan iifokus 

iitema iiatau iiaset ii 

         

Menentukan 

iitempat iidan iiwaktu 

iipelaksanaan 

iikegiatan ii 

         

Monitoring iidan 

iievauasi iikegiatan ii 

         

Pembentukan 

iikelompok ii 

         

Koordinasi iidengan 

iiTpq iiSabilil iiKhoir ii 

         

Menentukan iiwaktu 

iidan 

iipembagianiikelomp

ok ii ii 

         

Penyusun iirencana 

iikegiatan ii 

         

Pelaksanaan 

iikegiatan imembuat 

ikerajinan idari ikain 

iflaneli iimbuat iikerajinan iidari iikain 

iiflannel ii 

         

Melakukan 

iiidentifiksi iiproduk ii 

         

Melakukan 

imelakukanipemasa

ran secara offline 

dan  ionline i 

         

Montoring iidan 

iievaluasi iikegiatan ii 

         

Menyusun iidarf 

iikegiatan ii 

         

FGD iibersama 

iiwaliiimurid iiTpq 

iiSabilil iiKhoir 

iidengan iipengurus ii 

         

Penyusunan iidraf          

Monitoring 

iievaluasi ii 

         

Sumber: idiolah idari idiskusi idengan iwali isantri 
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BAB iIV 

PROFIL iLOKASI iPENELITIAN 

 

A. Profil i iTpq iSabilil iKhoir i 

1. Lokasi iTpq iSabilil iKhoir i 

 TPQ iSabilil iKhoir iterletak idi ikawasan iDesa iSeduri, itepatnya idi iJl.iHamengkubuwono 

iRT.02/ iRW.10 iDesa iSeduri iKecamatan iMojosari iKabupaten iMojokerto.iDesa iSeduri isendiri 

iterdiri idari i4 iDusun idengan ijumlah iKK i26802.iKemudian iuntuk ijarak itempuh idari iDesa 

iSeduri ike iKotaiMojokerto isekitar i14,2 ikm, i isecara iumum iKecamatan iMojosari idahulunya 

imerupakan ikawasan ipertanian inamun isekarang iberubah ifungsi imenjadi ilahan ipemukiman, 

ipekarangan, ibangunan idan ilahan iindustri iserta isebagian ilagi idialihkan imenjadi ijalan.iDusun 

iTuwiri imerupakan ikawasan iindustri ikarena ibanyak isekali ipabrik-pabrik idan iperumahan iyang 

iberjajaran idan ibanyak isekali ipersawahan idan ihutan-hutan isekarang isemakin ijarang iditemui 

ikarena ibanyak ibangunan-bangunan iyang ididirikan.i 

Gambar i4.1 

Peta iLokasi iTpq iSabilil iKhoir 

 
Sumber: iGoogle iMaps 
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 TPQ iSabilil iKhoir iletaknya itidak iterlalu ijauh idari ijalan iRaya iPemuda i iMojosari, iuntuk 

isampai idi iTpq icukup imudah ikarena ijalan imenuju itpq ihanya ilurus isaja idan iterdapat iplakat iTpq 

iSabilil iKhoir.iTepatnya iyaitu idi iJln.iHamengkubuwono iRT.02/RW.10 Dusun Tuwiri iDesa 

iSeduri.iBangunan itpq iini ibermukiman idi iantara ibangunan irumah ipara ipenduduk iyang isaling 

iberdekatan, itpq isabilil ikhoir iini ijuga iberada idi ikawasan iperbatasan iantara iRT.02/RW.10 

idengan iRT.03/RW.10.Taman Pendidikan Al-Qur'an Tpq Sabilil Khoir ini merupakan suatu 

lembaga yang didalam tpq hanya terdapat pembelajaran Al-Qur'an, jilid, tajwid, doa sehari-

hari dan gharib berbeda dengan taman pendidikan Al-Qur'an lainnya yang sudah berganti 

menjadi nama yayasan yangmana di dalam yayasan tersebut terdapat pembelajaran Al-

Qur'an dan diniyah untuk yang selesai menghatamkan Al-Qur'an dan selesai wisudah. 

Sehingga tpq ini santrinya berasal dari tetangga atau sekitar taman pendidikan al-qur'an 

sabilil khoir saja untuk diluar dusun atau desa sendiri hanya beberapa saja karena mereka 

mengaji pada waktu sepulang dari sekolah karena berdekatan dengan tempat sekolah 

mereka.  

2. Sejarah iTpq iSabilil iKhoir i 

Tpq isabilil ikhoir iyaitu imerupakan isalah isatu ilembaga ipendidikan iIslam iyang iberlokasi idi 

ikawasan iDusun iTuwiri iyang iada idi iMojosari.iUstadzahiNunuk iKhoridah iselaku ipemimpin 

idan ipendiri iTpq iSabilil iKhoir, iberdiri ipada itahun i1990.iAwal imula iberdirinya itpq isabilil ikhoir 

iberdiri isejak itahun i1990, iini ihanya iieng-iseng isaja iuntuk imengajari itetangga imengaji idan 

izaman idahulu isangat isulit imenemukan iguru imengaji, ikarena izaman idahulu iada i“ninja ihitam” 

ikata iorang ijawa.iJika iada iorang imengajar imengaji iaka idibunuh i, imengajari itetangga imengaji 

ihanya idi iruang itamu ipada iwaktu iitu, ikarena ibelum iada itempat isendiri iuntuk imengajar 

imengaji ijadi itempat iseadanya iuntuk imengaji. 

 Seiring iberjalannya iwaktu ibeliau idianjurkan ioleh iorang ituanya ibeliau iagar imendirikan 

itpq isupaya iilmu iyang idiperoleh ipada iwaktu idi ipondok ibermanfaat iuntuk iorang isekitar idan 

imengisi iwaktu iluang ibeliau idipergunakan idengan ihal iyang ibermanfaat.iWarga isekitar ijuga 

imenyuruhnya iagar iada iguru ingaji idi iDusun iTuwiri isupaya itidak ibuta ihuruf ihijaiyah.iSemakin 

ihari isemakin ibanyak iyang imendaftar iuntuk ibelajar imengaji ibersama imeskipun ibelum iada 

itempat isendiri iuntuk ibelajar i imengaji inamun iantusias imereka isangat itinggi iuntuk ibelajar 

imengaji.iSemakin ibanyak iyang ibelajar imengaji itpq iyang isebelumnya ibelum imemiliki inama 

ilalu idiberikan inama itpqsabilil ikhoir iyang idiambil isabilil iyaitu ipeperangan imembela iagama 

iAlloh iSWT idan ikhoir iyaitu idiiambil idari inama ipendiri itpq.banyak isekali itpq-tpq iyang iada idi 

iDusun iTuwiri, isetiap igang iada i2 itpq ikadang ilebih inamun isetiap itpq iini ipembelajarannya 

iberbeda-beda.iAda iyang imemakai iUmmi, iQiroati, iJilid imaupun iyang ilainnya.i

30
 

3. Kondisi Demografis 

Santri tpq sabilil khoir merupakan kelompok masyarakat yang tersebar dibeberapa 

Desa maupun Dusun.Seperti yang telah dijelaskan jika letak tpq initerletak di Dusun 

Tuwiri, oleh sebab itu santri yang belajar mengaji merupakan santri dari Dusun Tuwiri 

sendiri. 

Tabel 2.2 

Jumlah Santri Tpq Sabilil Khoir Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Kategori Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. TK/RA 3 2 5 

2. MI/SD 26 22 48 

3. MTS/SMP 3 - 3 

4. SMK/SMA 3 - 3 

Total 35 24 59 

Sumber: Dikelola dari hasil pendataan santri 2021 
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4. Visi idan iMisi i 

Visi i: 

 Tpq imembangun igenerasi-generasi icinta iAl-Qur‟an iberakhlakul ikarimah idan 

ibermanfaat ibagi ikemaslahatan iUmat.i 

Misi i:
31

 

a. BerperansertadalammengedepankankelancaranmembacaAl-

Qur‟andenganbacaanyangbaikdanbenarsesuaidengantajwiddangharib. 

b. Menanamkan dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan kepada Alloh SWT dan rasul-

Nya. 

c. Membangun kesadaran masyarakat muslim untuk menjadikan keluarga sebagai basis 

pembentukan generasi Qur‟ani. 

d. Menjadi lembaga yang menginspirasi masyarakat untuk peduli dalam menanamkan 

nilai-nilai Qur‟ani pada kehidupan sehari-hari. 

5. Struktur iKepengurusan i 

Struktur kepengurusan itpq isabilil ikhoir iini iyaitu iagar idalam ikegiatan ibelajar imengajar 

imengaji iberjalan idengan ilancar idan imengetahui itanggung ijawab isetiap iustadz-ustadzah 

iyang idiberikan iamanah iseperti idipilih imenjadi iwakil iketua, isekretaris, ibendahara imaupun 

iyang ilainnya.iUstadz idan iustadzah imemiliki itanggung ijawabnya imasing-masing iuntuk 

imendidik isantriwan idan isantriwati iagar imereka imengerti idan imemahami iapa iyang idiajarkan 

ioleh iustadz idan iustadzah.i 

Tabel i2.3 i 

Struktur iPengurus iTpq iSabilil iKhoir 
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Dokumen Tpq Sabilil Khoir  

KETUA  

WAKIL KETUA  

SEKRETARIS  

NUNUK KHORIDAH  

ZULAIDAH AFRIDAH TSANI  

MATALI 

BENDAHARA  

KHUSNUL KHOTIMAH  

PENGAJAR 

USTADZ DAN USTADZAH  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 

 

 
 

 

6. Data iUstadz iDan iUstadzah i 

Tpq isabilil ikhoir iini itidak isebesar itpq-tpq iyang ilainnya idi iMojosari iyang imemiliki igedung 

iluas, imemiliki ibanyak iruangan ikelas isendiri-sendiri idan imemiliki ialat iperaga iyang ilengkap 

iseperti itpq ilainnya.i iKarena ikegiatan ibelajar imengajar ingaji idari ipagi isampai imalam imaka 

idilakukan ipembagian ijam iuntuk ikegiatan ibelajar imengajar imengaji, ipagi iuntuk ianak-anak 

ipulang idari isekolah ilangsung imengaji, isore iuntuk ianak-anak ibesar iatau iAl-Qur‟an i ijam 

i15.00-16.00 idan iuntuk ijam i16.00-17.00 iuntuk ianak-anak ikecil iatau ijilid.iUstadz idan iustadzah 

iyang imengajar idi iTpq iSabilil iKhoir ijuga imerupakan iputra-putri idan isepupu idari iustadzah 

inunuk iselaku ipendiri iTpq iSabilil iKhoir.i 

Tabel i3.1 i 

Jumlah iUstadz idan iUstadzah 

No. Jenis iKelamin i i Jumlah 

1. Laki-Laki 3 iUstadz i 

2. Perempuan i 3 iUstadzah i 

 Total i 6 iUstadz idan iUstadzah i 

Sumber i: iwawancara idengan ipengurus itpq 

7. Data iSantriwan iDan iSantriwati 

Santriwan idan isantriwati idi iTpq iSabilil iKhoir iini isecara ikeseluruhan iberjumlah i62 

iorang.iYang iterdiri idari i35 ilaki-laki idan i27 iperempuan.Tpq sabilil khoir ini lebih banyak 

putranya dari pada putri. 

iDapat idilihat itabel iberikut iini i: 

 

Tabel i3.2 

Jumlah iSantriwan idan iSantriwati iTpq iSabilil iKhoir 

No. Jenis iKelamin Jumlah i 

1. Laki-Laki i 35 

2. Perempuan 27 

 Total i 62 

Sumber i: iwawancara idengan ipengurus 

8. Data iWali iSantri iBerdasarkan iPekerjaan i 

 

Tabel i4.1 

Jumlah iWali iSantri iBerdasarkan iPekerjaan 

No. Pekerjaan i Jumlah 

1. Ibu iRumah iTangga 13 iorang i 

2. Buruh iPabrik 15 iorang i 

3. Pedagang i 18 iorang 

4. Pegawai iSwasta 5 iorang i 

5. Perawat i 2 iorang 

 Total 53 iorang i 

Sumber i: iwawancara idengan iwali isantri 
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Data ijumlah iwali isantri iberdasarkan ipekerjaan iyang iberjumlah i53 iorang iini imemiliki 

ipekerjaan iyang sangat iberbeda-beda, iterbanyak ipekerjaan iwali isantri iyaitu isebagai 

ipedagang isebanyak i18 iorang karena wali santri tpq sabilil khoir kebanyakan hanya 

berpendidikan rendah sedangkan pabrik membutuhkan tamatan sma. 

9. Tata iTertib iTpq iSabilil iKhoir i 

Tata itertib iTpq iSabilil iKhoir iyaitu iperaturan-peraturan iyang iharus iditaati ioleh isantiwan, 

isantriwati imaupun iwali isantri itanpa iterkecuali, idi idalam itata itertib iini iperaturan iyang iwajib 

idilaksanakan iuntuk isantriwan,isantriwati imaupun iwali isantri.iKewajiban isantriwan, 

isantriwati idan iwali isantri imeliputi i: 

a) Mendaftarkan idiri ikepada ipengurus iTpq iSabilil iKhoir i 

b) Membawa ifoto icopy iKK 

c) Memakai ihijab idan iberpakaian isopan iuntuk iwali imurid idan iwali isantri i 

d) Santriwan itidak idiperbolehkan iuntuk imemakai ilengan ipendek idan icelana ipendek, iuntuk 

isantriwati iwajib imemakai irok idan itidak iboleh iberpakaian iketat. 

10. Kondisi iKeagamaan 

Kondisi ikeagamaan idi itpq isabilil ikhoir iini ibanyak ikegiatan ikeagamaan iyang isering 

idiadakan.iKegiatan iini iwajib idiikuti ioleh isantriwan idan isantriwati itpq isabilil ikhoir itanpa 

iterkecuali.iKegiatan-kegiatan itersebut idiantaranya i: 

a. iKunjungan iZiarah iKe iMakam iNyai idi iMojosari i 

 Ziarah i iartinya imenengok, imengunjungi iatau imendatangi isedangkan iyang idisebut 

ikubur iadalah imakam iatau itempat iorang iyang idimakam idisitu.iDengan idemikian iyang 

idisebut iziarah ikubur iartinya i“mengunjungi ikuburan iatau imakam”.i

32
Ziarah ikubur isudah 

imenjadi itradisi isebagian ibesar iumat iislam, itidak ihanya idilakukan ibagi iumat iislam 

isekarang isaja, imelainkan isejak izaman inabi iMuhammad iSAW ijuga ipernah imelakukan 

iziarah ikubur.i

33
 

Maka iziarah ikubur iitu imemang idianjurkan idalam iagama iIslam ibaik ilaki-laki imaupun 

iperempuan, isebab idi idalamnya iterkandung imanfaat iyang isangat ibesar.iBaik ibagi iorang 

iyang itelah imeninggal idunia iberupa ihadiah ipahala ibacaan iAl-Qur‟an iataupun ibagi iorang 

iyang iberziarah iitu isendiri, iyakni imengingatkan imanusia iakan ikematian iyang ipasti iakan 

imenemputnya.iSecara ilebih irinci iMunawwir iAbdul iFattah imenjelaskan idalam ibukunya 

i“tuntunan ipraktis idalam iziarah ikubur” ibahwa iziarah ibisa iSunnah, imakruh idan iharam.i

34
 

 

 

Gambar i4.2 

Kegiatan iKunjungan iZiarohiKe iPara iNyai iDi iMojosari 

 
Sumber i: iDokumentasi iPeneliti i 

                                                           
32

 Sibtu Asnawi, Adab Tatat Cara Ziarah Kubur, (Kudus:Menara,1996), hlm. 2.  
33

 Sunarto, Ajal Pasti Datang, (Jakarta: Pustak Amani,1983), hlm. 31. 
34

 Munawwir, Tuntunan Praktis Ziarah, hlm. 11-12. 
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Kegiatan ibelajar imengajar imengaji i idi iTpq iSabilil iKhoir iini isebelum iCovid-19 

imenyerang idunia iterutama iIndonesia isantriwan idan isantriwati ibisa i20 isantri ipagi isetiap 

isepulang isekolah idan isore ihari i20-30 isantri idan isebelum ipulang imembaca idoa isecara 

ibersama-sama inamun idi imasa ipandemi iCovid-19 iseperti isekarang iini ikegiatan isemua 

iyang imengumpulkan ibanyak iorang sangat idibatasi idan imelakukan ikegiatan iharus 

imematuhi iprotokol ikesehatan iyang idianjurkan ioleh ipemerintah iseperti imemakai imasker, 

imenjaga ijarak, imenjauhi ikerumunan, imencuci itangan idan imengurangi imobilitas.iDimasa 

iseperti iini ibukan ihanya imenerapkan i5M isaja imelainkan ijuga imenjaga ikesehatan, itidak 

ibanyak ipikiran ikarena isebagian ipenyakit idatangnya yaitu idari ipikiran jadi kita tidak 

boleh banyak memikirkan hal yang tidak perlu kita pikirkan, imakan-makanan iyang 

isehat idan bergizi ijuga jangan lupa untuk iberjemur diterik matahari ipada ijam i10 ipagi 

disaat waktu pagi matahari sangat baik untuk tubuh kita. 

Gambar i4.3 

Kegiatan iBelajar idan iMengajar iMengaji i 

 
Sumber i: idokumentasi ipeneliti 

 

Gambar i4.4 i 

Kegiatan iHafalan iSurat-Surat i 

 
Sumber i: idokumentasi ipeneliti 

Santriwan idan isantriwati itpq isabilil ikhoir isebelum imelakukan iproses ikegiatan ibelajar 

imengaji imereka imembaca ihafalan isurat-surat, hadist idan idoa-doa iyang idiberikan 

ikepadaiustadz idan iustadzah, imereka isetiap ihari iharus imembaca idan isetelah imereka ihafal 

iwajib imenyetorkan ihafalan imereka ikepada iustadz idan iustadzah.iKetika isudahihafalimereka 
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ijuga iharus imembaca iterus-menerus iagar itidak ilupa dengan hafalan surat-surat, hadist dan 

doa-doa yang sudah mereka hafalkan. Karena pada saat wisuda ngaji santriwan dan 

santriwati ini akan di tes tajwid, gharib, doa sehari-hari maupun surat, jika mereka 

tidakbisa menjawabnya maka nilai mereka akan rendah. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

35 
 

BABiV 

iTEMUAN iASET 

 

A. Pentagonal iAset i 

  Penelitian iini imenggunakan ipendekatan idengan iberbasis iaset iyang idimiliki ioleh 

imasyarakat iatau isebuah ikomunitasi(kelompok) iuntuk imenunjang idata-data ipenelitian imaka 

idiperlukan idaftar iasset iyang idimiliki ioleh iwali isantri itpq isabilil ikhoir.iAset itersebut iberupa iasset 

ialam, iasset ifisik, iaset isosial, iaset ifinansial, imaupun iaset imanusia.iAdapun iaset iyang idimiliki ioleh 

iTpq iSabilil iKhoir, iyaitu i: 

1. Aset iFisik i 

 Aset ifisiki(Physical iAssets) iadalah iistilah iyang idigunakan iuntuk imenggambarakan 

iasset iberwujud iseperti iproperti, ipelaratan, iperabot, ipersediaan idan ibarang ihabis ipakai.iSecara 

iumum i iasset ifisik iyang idimiliki ioleh itpq isabilil ikhoir iini idiantaranya iada ibangunan itpq isabilil 

ikhoir iserta ikantin itpq.iBangunan itpq isabilil ikhoir iini iberkapasitas i40-50 iorang isaja, 

ibangunanmya itidak iterlalu ibesar isehingga ikegiatan ibelajar imengajar idilakukan isecara 

ibergantian isesuai idengan ijadwal iyang isudah iditetapkan, i iuntuk ipagi ianak-anak ipulang idari 

isekolah ilangsung imengaji iuntuk isoreikebanyakan ianak-anak ikelas i4-6 iMI idan iuntuk imalam 

ibiasanya ianak-anak iSMP idan iSMA.i i 

 Tpq isabilil ikhoir iini ijuga idilengkapi idengan ikamar imandi ikecil, ihalaman iuntuk iparkir 

isepeda, ikantin itpq, irumah ipengurus itpq idan iada itempat iuntuk iwali isantri imenunggu iputra-

putri imereka.iKarena ibangunan itpq iini iberhimpitan idengan ibangunan iatau irumah-rumah 

iwarga ijadi ikegiatan ipembangunan igedung ibaru itertunda idikarenakan ibahan-bahan iuntuk 

ipembangunan igedung ibaru ibelum iterkumpul isemua.i 

 Adanya iasset ifisik itersebut imenjadi isalah isatu ipendukung idalam ipelaksanaan ikegiatan 

iini.iTanpa iadanya iasset ifisik imaka ikegiatan itersebut itidak iberjalan idengan isesuai 

iharapan.iBukan ihanya iitu i, iasset ifisik ijuga idapat idiartikan isebagai itempat iaatau ilokasi ikhusus 

idalam ipelaksanaan ikegiatan itersebut iakan imengganggu ikegiatan ibelajar idan imengajar idi 

iTpq. 

 

Gambar i4.5 

Bangunan iRuangan iTpq iSabilil iKhoir 

 

 
Sumber i: iDokumentasi ipribadi ipeneliti 
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Bangunan iruangan iTpq iSabilil iKhoir imemang itidak iterlalu iluas, iselain ipembangunan 

igedung ibaru iuntuk ikelas-perkelas iyang iakan idirealisasikan ibelum iterlaksanakan isesuai 

idengan iharapan ipengurus itpq imaupun isantriwan-santriwati.iBiaya iuntuk ipembangunan 

igedung ibaru ijuga ibelum itercukupi, itanah isudah iada inamun ibahan-bahan iuntuk 

ipembangunan ibelum isemuanya iterkumpul.iJadi ipembangunan igedung ibaru itpq itertunda 

idulu.i 

Gambar i5.1 

Bangunan iRumah iPengurus iTpq iSabilil iKhoir i i 

 
Sumber i: iDokumentasi ipribadi ipeneliti 

 

 Selain iaset ibangunan itpq iini ijuga imemiliki ibangunan irumah ipengurus itpq sabilil khoir 

iyang imenjadi isatu ibangunan idengan iTpq iSabilil iKhoir, ibelakang iruangan itpq iyaitu 

ibangunan irumah ipengurus itpq.iBangunan itpq idengan ipengurus itpq iini imenjadi isatu 

ibangunan ihanya isaja iberbeda iruangan, i ibangunan ikhusus iuntuk itempat itpq isabilil ikhoir 

ibelum iterselesaikan dikarenakan biaya dan bahan untuk pembangunan belum terkumpul 

semua dan membutuhkan banyak biaya untuk pembangunan dan dari para donatur juga 

hanya beberapa saja dari depag juga hanya sedikit untuk pembangunan ruangan tpq sangat 

kurang.i 
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Gambar i5.2 

Halaman iTpq iSabilil iKhoir 

 
Sumber i: iDokumentasi ipribadi ipeneliti 

 

 Tpq iSabilil iKhoir iini ijuga imemiliki ihalaman iuntuk itempat iparkir ikendaraan iwali isantri 

iTpq iSabilil ikhoir, inamun ihalaman iini ijuga itidak iterlalu iluas idan itidak iterlalu isempit. 

iBiasanya ipara isantriwan idan isantriwati idi ihalaman itpq iini iuntuk ibermain, isantriwan idan 

isantriwati idilarang ibermain idiluar itpq ijadi imereka ihanya ibisa ibermain idilingkungan itpq isaja 

idan iTpq iSabilil iKhoir iini ijuga imemiliki ikantin isendiri isupaya isantriwan idan isantriwati itidak 

iberkeliaran idijalan iraya ikarena ibanyak isekali isepeda imotor iyang iberkeliaran idi ijalan iraya, 

iagar iterpantau idari iustadz idan iustadzah.iSantriwan idan isantriwati iagar itetap iaman ijadi 

imereka idibuatkan ikantin isendiri ioleh itpq isabilil ikhoir idan itidak imembeli ijajan iyang ijauh idari 

itempat iTpq.iDiharapkan ijuga isantriwan idan isantriwati ibisa ibelajar ibagian iyang ibelum 

imereka ipahami imereka ibisa ijuga imakan idengan ibelajar. 

 

Tabel i4.2 i 

Fasilitas iTpq iSabilil iKhoir i 

No. Nama iFasilitas i Tempat i Status i 

1. Ruangan iMengaji Tpq iSabilil iKhoir i Layak i 

2. Rumah iPengurus iTpq Tpq iSabilil iKhoir Layak 

3. Halaman iTpq iSabilil 

iKhoir 

Tpq iSabilil iKhoir Layak 

4. Bangunan iTpq iSabilil 

iKhoir 

Tpq iSabilil iKhoir Layak 

 

 Berdasarkan itabel idiatas, iterdapat i4 iaset ifisik iyang idimiliki ioleh iTpq iSabilil 

iKhoir.iFasilitas iyang idigunakan ioleh iwali isantri, isantriwan idan isantriwati yaitu bangunan 

tpq sabilil khoir, halaman tpq sabilil khoir, rumah pengurus tpq sabilil khoir dan ruangan 

mengaji. 
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2. Aset iFinansial i 

 Aset ifinansial iatauifinancial iasset iyang idimiliki ioleh iTpq iSabilil iKhoir isemua iterpusat 

idari iwali isantri idan isantriwan, isantriwati.iDimana iperputaran iuang iyang iterjadi imerupakan 

iuang ihasil ishodaqoh idari iwali isantri idan imasyarakat iyang iberdonatur.iSecara ikeseluruhan 

iuang ishodaqoh ididapat isaat ihari ijum‟at iberkah idengan isuka irela idan iikhlas itanpa imembatasi 

ijumlah.iUang ishodaqoh idikelola iuntuk ikeperluan itpq iseperti iperawatan itpq idan 

ipengembangan iserta ikegiatan-kegiatan ikeagamaan.iDari iuang iyang isudah iterkumpul isetiap 

ijum‟at, itpq iini imemiliki itabungan iyang isetiap ibulannya idikelola idengan ibaik i iuntuk 

ipengembangan itpq idan ikegiatan ikeagamaan.iKarena iuang iini iterus iberputar ikeluar imasuk 

ijadi ikas itpq iini itidak iberkembang iterlalu ibanyak, ikarena idigunakan iuntuk ikeperluan itpq 

seperti ada salah satu wali santri maupun santri yang sedang sakit,keluarganya ada yang 

meninggal maupun ada yang kesusahan dan juga dalam kegiatan pelatihan dan praktik 

kerajinan kain flanel ini juga . 

 Aset ikeuangan ilebih imencerminkan ikondisi idi ipasar iterkait idengan ipermintaan idan 

ipenawaran ibukan idalam iwujud ifisik iyang imelekat.iWalau iterkadang, ibeberapa iaset 

ikeuangan imemiliki ibentuk ifisik inamun inilai iinstrinsik iyang idimilikinya ijauh ilebih 

ibernilai.iAset ibiasanya idalamibentuk ireal, ifinansial idan itidak iberwujud idan ifinansial iasset 

iberada idiantaranya ikeduanya. 

 

Gambar 5.3 

Tabungan Jum‟at Berkah  

 
Sumber :DokumentasipribadiPeneliti  
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3. Aset iManusia i 

 Tpq iwali isantri itpq isabilil ikhoir imerupakan isalah isatu itpq iyang iada idi iDesa iTuwiri 

idengan ijumlah iyang icukup ibanyak.iTerdapat i62 isantriwan idan isantriwati i iyang iaktif idalam 

imembersihkan ruangan itpq maupun halama tpq, itpq iini imemiliki istruktur ikepengurusan 

iseperti iyang idijelaskan ipada ibab isebelumnya.i 

 Aset imanusia iasset iyang imemiliki iperanan ipaling ipenting idalam imenunjang 

iperekonomian imasyarakat imaupun inegara, ikarena iasset imanusia isangat imempengaruhi 

iekonomi inegara idan iperubahan iekonomi ibisa idapat iberubah idalam ikurun iwaktu 

itertentu.iPeranan isantri itpq imaupun iwali isantri imemiliki isaling iketerkaitan iyaitu iwali isantri 

imendukung iputra-putrinya iuntuk ibelajar imembaca idi iTpq, isementara iwali isantri iyaitu 

ibekerjasama idalam imembuat ikerajinan idari ikain iflannel iyang ibagus idan iwali isantri isangat 

itekun idalam ibelajar iuntuk imemperoleh iilmu iyang imereka idapatkan iselama ibelajar idi iTpq 

iuntuk iputra-putri imereka idan iwali isantri imendapatkan ikegiatan imaupun iilmu idalam 

imembuat ikerajinan-kerajinan icantik idari ikain iflannel. Terdapat beberapa wali santri dari 

TPQ yaitu Bu Yuli sebagai ketua kelompok sekaligus pemberi materi kepada para peserta 

pelatihan kerajinan kain flanel dan  Bu Icha bertugas untuk memasarkan produk kain 

flanel  melalui offline dan online produk kerajinan kain flanel. 

4. Aset iSosial i 

 Aset isosial ipada iumumnya idikaitkan idengan ikolektivisme idan ikebersamaan iyang 

imemungkinkan iberpengaruh isecara ipolitik, isehingga isering idisebut ijuga isebagai iasset isosial 

idan ipolitik.contoh iasset isosialiadalah iorganisasi iyang iada idi idesa iseperti ikelompok 

ikeagamaan iyaituiNU, iMuhammadiyah, iPemuda iKatolik idan ilain isebagainya.iBerikut iini 

iadalah icontoh ibagaimana imasyarakat idesa imendapatkan imanfaat idari iasset isosial iberupa 

iorganisasi i iwali isantri iyang iada idi iTpq iSabilil iKhoir imerupakan isekumpulan ibeberapa iibu-

ibu iyang imemiliki iputra-putri iyang ibelajar imembaca iAl-Qur‟an idi iTpq iSabilil iKhoir. 

 Recycle iatau ikain iyang itidak idigunakan idimanfaatkan imenjadi ikerajinan idan ibernilai 

iekonomis itinggi.iAwalnya iada iseorang iyang idulunya isering imembuat ikerajinan-kerajinan 

ikemudian iorang itersebutiberhenti imembuat ikerajinan ikarena iada isuatu ikendala.iLalu ikain-

kain iflannel itersebut idiberikan ikepada iIbu iYuli idari ipada itidak ibermanfaat iditangan iIbu iRina 

iagar ibisa idimanfaatkan imenjadi ikerajinan-kerajinan iyang icantik.iBu iYuli isering 

imemberikan iide imaupun igagasan ikarena iBu iYuli iingin iberbagi ipengalaman itentang 

ibagaimana imembuat ikerajinan icantik iyang inantinya ikerajinan iflannel itersebut ibernilai 

iekonomis itinggi, iseperti ibagaimana imembuat ipola iuntuk imembuat ikerajinan ilalu ibagaimana 

icara imenjahit ikerajinan, icara imemasarkannya idan imasih ibanyak icara ilagi iyang ilainnya.i 

 Pada isaat iitu ipeneliti idiajak iuntuk imengikuti isalah isatu ikegiatan idi itpq isabilil ikhoir 

ipada ihari isabtu, ikegiatan imembaca idiba‟ idan itahlil ipada iacara imaulid iNabi iMuhammad 

iSAW iyang idilaksanakan idi iTpq iSabilil iKhoir iyang idiikuti ioleh isantriwan, isatriwati imaupun 

iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir. 
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Gambar i i5.4 

Kegiatan iDiba‟an iAcara iMaulid iNabi idi iTpq iSabilil iKhoir 

 
 

 
Sumber i: iDokumentasi iPeneliti 

 Kegiatan idiba‟an iatau itahlilan iselama imasa ipandemi iini ibanyak ikegiatan-kegiatan 

iyang idibatasi, idari ijumlah iorang, ilama ikegiatan idan ijenis ikegiatannya.iKegiatan iini ijuga 

imematuhi iprotokol ikesehatan isesuai idengan ianjuran ipemerintah, ipada isaat idiba‟an idan itahlilan 

iyang idiikuti ioleh isantriwan idan isantriwati iterbatas idan idalam iwaktu iyang isangat isingkat, idimasa 

iseperti isekarang ihanya iwaktu i15-20 imenit isaja.iKegiatan idiba‟an idan itahlilan idilaksanakan 

isetiap iseminggu isekali idan isetiap ihari isabtu inamun isecara ibergantian, ikegiatan idiba‟an iini 

idiikuti ioleh isantiwan idan isantriwati iuntuk iwali isantri ibiasanya ihanya ibeberapa isaja iyang 

imengikuti ikegiatan idiba‟an idan itahlilan itersebut. 

  Kegiatan idiba‟an idan itahlilan ipada iacara itertentu idi imasa ipandemi iseperti isekarang iini 

iperlu iuntuk itetap idilaksanakan iagar imemperkuat ikeimanan isantriwan idan isantriwati ijuga 

imemberi idukungan ipada imasa ipandemi iseperti isekarang.iMasa ipandemi iseperti isekarang iini 

ibukan ihanya ikesehatan isaja iyang iharus idi ijaga inamun idilain isisi ikita imenjaga ikesehatan, iharus 

imenyeimbangi idengan ilebih imendekatkan idiri ikepada iAlloh iSWT iserta ibanyak-banyak 
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imembaca iIstigfar, iSholawat iNabi idan imembaca iAl-Qur‟an.iKarena itidak iada ipertolongan 

ilainiyang ilebih ibaik ikecuali ipertolongan iAlloh iSWT, imanusia ijuga iharus iberusaha, iberdoaidan 

iberikhtiyar.iItulah isebabnyaikegiatan iini itetap idilaksanakan imeskipun idengan iterbatas idan 

ikegiatan iyang idilaksanakan isesuai idengan iprotokol ikesehatan.i 

  Seorang ihamba i itidak ihanya idi ituntut idan idiperintahkan iuntuk iberdoa isaja, ijuga iharus 

idilakukan iberusaha idan iberikhtiyar.iNamun idari isegi ipengalamannya ipun iitu isenantiasa 

idijadikan isebagai iwashilah iataupun iperantara ibahkan ibisa idikatakan isenjata iyang imampu 

imenembus ibatas iruang iterkabulnya isebuah idoa iyang itentunya idijalankan isesuai idengan itata icara 

iberdoa iitu isendiri. 

  Baik iyang idilakukan isecara isendiri imaupun idilakukan isecara ibersama-sama.iTerlebih 

ikhusus iuntuk ipelaksanaan iberdoa iyang idilakukanisecara ibersama-sama iitu iterdapat 

ikeistimewaan idan ijaminan idoa ikhusus iakan iterkabulnya idoa itersebut, iapalagi ijika iniat iikhlas 

idan itulus imenyertai isetiap ipanjatan idoa itersebut pasti iAlloh iSWT iakan ikabulkan. 

  Aset sumber daya manusia manusia merupakan tidak berbentuk dan terdapat dalam 

sumber daya manusia.Ghoshal (1998) mengklasifikasikannya menjadi 3 kategori yaitu modal 

intelektual, modal sosial dan modal emosional.Selain itu terdapat juga modal spiritual. 

a. Modal Intelektual 

 Modal intelektual adalah perangkat yang diperlukan untuk menemukaan peluang dan 

mengelola ancaman dalam  kehidupan. Banyak pakar yang mengatakan bahwa modal 

intelektual sangat besar peranannya di dalam menambah nilai suatu kegiatan.Organisasi 

yang unggul dan meraih banyak keuntungan adalah organisasi yang terus menerus 

mengembangkan sumberdaya manusianya (Ross, 1997). Manusia memiliki sifat proaktif 

dan inovatif untuk mengelola perubahan lingkungan kehidupan (ekonomi, sosial, politik,  

teknologi, hukum dan lain-lain) yang sangat tinggi kecepatannya. Mereka yang tidak 

beradaptasi pada perubahan yang super cepat ini akan dilanda kesulitan.Lebih jauh modal 

intelektual dapat di artikan sebagai tingkatan individu tingkatan organisasi.Pada tingkatan 

individu, hal tersebut menyangkut pengetahuan, keterampilan dan pengalaman.Hal 

tersebut boleh jadi dalam bentuk pengetahuan khusus, pengatahuan dan keterampilan yang 

tidak diucapkan, kompleksitas kognitif dan kapasitas pembelajaran.Pada tingkatan 

organisasi, modal intelektual terdiri dari stok pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 

yang dimiliki oleh anggota organisasi secara kolektif yang boleh jadi tertanam didalam 

atau dimiliki organisasi termasuk paten. 

 Teknologi informasi merupakan teknologi yang berbasiskan sistem pengetahuan atau 

proses khusus dari suatu pekerjaan. Ghosal mengobservasi “akhir-akhir ini, perhatian 

manajemen banyak tertuju pada modal intelektual.Pengetahuan secara pasti ada pada 

industri jasa seperti konsultan, bank investasi, jasa teknologi informasi, elektronik dan 

mesin kelistrikan.Perubahan yang terjadi karena diakuinya modal intelektual dalam 

organisasi saat ini adalah signifikan seperti yang terjadi pada revolusi 

Industri.Modalintelektual merupakan aset yang sangat diperlukan bagi organisasi mana 

pun.Kenaikan jumlah pekerja berpengetahuansecara dasar mengubah sifat kerja danagenda 

manajemen.Manajer adalah penjaga, mereka melindungi dan merawataset dari korporasi, 

ketika aset adalah intelektual, tugas manajer menjadi berubah. 

 Pada intinya, munculnya pekerja pengetahuan berarti bahwa atasan tidak lagi tahu 

lebih banyak daripada para pekerja. Akibatnya, logika piramida manajemen sejumlah kecil 

orangmengatakan sejumlah besar orang lain apa yang harus dilakukan adalah berlebihan. 

Selanjutnya, para pekerja berpengetahuan adalah lebih dari sekadar gigi dan roda. Mereka 

dinilai berasal dari penerapan apa yang mereka ketahui. Ini adalah mereka dan bukan 

manajer mereka, siapa yang paling ahli dan yang harus memutuskan cara terbaik 

bagaimana melakukannya. Akibatnya, apa yang mereka lakukan memiliki lebih banyak 

kesamaan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh orang-orang dalam profesi dan harus 

dinilai bukan olehtugas yang dilakukan tetapi dengan hasil yang telah dicapai. 
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b. Modal Sosial 

 Brehm & Rahn (1997) dalam Ancok (2002) berpendapat bahwa modal sosial adalah 

jaringan kerjasama di antara warga masyarakat yang memfasilitasi pencarian solusi dari 

permasalahan yang dihadapi mereka.Pandangan kelompok pertama menekankan pada 

aspek jaringan hubungan sosial yang diikat oleh kepemilikan informasi, rasa percaya, 

saling memahami, dan kesamaan nilai dan saling mendukung. Menurut pandangan 

kelompok ini modal sosial akan semakin kuat apabila sebuah komunitas atau organisasi 

memiliki jaringan hubungan kerjasama, baik secara internalkomunitas/organisasi, atau 

hubungan kerjasama yang bersifat antar komunitas/organisasi. Jaringan kerja sama yang 

sinergistik yang merupakan modal sosial akan memberikan banyak manfaat bagi 

kehidupan bersama.Fukuyama (1995) dalam Ancok (1998) yang mendefinisikan modal 

sosial modal sosial adalah serangkaian nilai-nilai atau norma-norma informal yang 

dimiliki bersama di antara para anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan 

terjalinnya kerjasama di antara mereka.  

 Organisasi adalah kumpulan sejumlah manusia yang bekerja sama untuk mencapai 

tujuan organisasi. Selain itu sebuah organisasi harus bekerja sama dengan organisasi lain 

untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar. Kerjasama dengan organisasi lain ini 

diwujudkan dalam sebuah aliansi strategik (strategic alliances), atau dalam sebuah 

penggabungan (merger) organisasi. Modal sosial adalah dasar bagi terbentuknya sinergi di 

dalam melaksanakan tugas organisasi.Dengan bersinergi dapatlah diperoleh hasil kerja 

yang lebih besar, jika dibandingkan dengan bekerja sendiri-sendiri. Modal intelektual baru 

akan berkembang bila masing-masing orang berbagi wawasan. Untuk dapat berbagi 

wawasan orang harus membangun jaringan hubungan sosial dengan orang 

lainnya.Kemampuan membangun jaringan sosial inilah yang disebut dengan modal 

sosial.Semakin luas pergaulan seseorang dan semakin luas jaringan hubungan sosial 

(social networking) semakin tinggi nilai seseorang. 

 Modal sosial dimanifestasikan pula dalam kemampuan untuk bisa hidup dalam 

perbedaan dan menghargai perbedaan (diversity).Pengakuan dan penghargaan atas 

perbedaan adalah suatu syarat tumbuhnya kreativitas dan sinergi.Kemampuan bergaul 

dengan orang yang berbeda, menghargai dan memanfaatkan secara bersama perbedaan 

tersebut akan memberikan kebaikan buat semuaModal sosial berasal dari jaringan 

hubungan baik secara eksternal maupun internal. Dari sudut pandang organisasi, modal 

sosial berhubungan dengan struktur, kualitas dan fleksibilitas dari jaringan manusia yang 

dapat dibuat dengan melalui kohort, gabungan departemen dan fungsi, pengerjaan jangka 

panjang dan budaya internal.Aspek lain dari modal sosial adalah pihak eksternal yang 

dibangun di atas hubungan dengan kekuatan-kekuatan eksternal seperti pelanggan, 

pemasok, instansi pemerintah dan lain-lain. Namun, membangun hubungan eksternal dan 

bekerja pada hal ini tidak meliputi mengambil keuntungan yang tidak semestinya untuk 

memajukan kepentingan organisasi.Hal ini digunakan dalam konteks kepercayaan. 

c. Modal Emosional 

 Goleman (1997) menggunakan istilah emotional intelligence untuk menggambarkan 

kemampuan manusia untuk mengenal dan mengelola emosi diri sendiri, serta memahami 

emosi orang lain agar dia dapat mengambil tindakan yang sesuai dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Menurut Bradberry & Greaves (2005) dalam Ancok (2002), terdapat 

empat dimensi dari kecerdasan emosional yakni: 

1. Self Awareness adalah kemampuan untuk memahami emosi diri sendiri secara tepat 

dan akurat dalam berbagai situasi secara konsisten. Bagaimana reaksi emosi di saat 

menghadapi suatu peristiwa yang memancing emosi, sehingga seseorang dapat 

memahami respon emosi dirinya sendiri dari segi positif maupun segi negatif. 
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2. Self Management adalah kemampuan mengelola emosi secara baik, setelah memahami 

emosi yang sedang dirasakannya, apakah emosi positif atau negatif. Kemampuan 

mengelola emosi secara positif dalam berhadapan dengan emosi diri sendiri akan 

membuat seseorang dapat merasakan kebahagiaan yang maksimal. 

3. Social Awareness adalah kemampuan untuk memahami emosi orang lain dari 

tindakannya yang tampak. Ini adalah kemampuan berempati, memahami dan 

merasakan perasaan orang lain secara akurat. Dengan adanya pemahaman ini individu 

sudah memiliki kesiapan untuk menanggapi situasi emosi orang lain secara positif. 

Relationship Management adalah kemampuan orang untuk berinteraksi secara positif 

pada orang lain, betapapun negatifnya emosi yang dimunculkan oleh orang lain. 

Kemampuan mengelola hubungan dengan orang lain secara positif ini adalah hasil dari 

ketiga dimensi lain dari kecerdasan emosi (self awareness, self management and sosial 

awareness).Orang yang memiliki modal emosional yang tinggi memiliki sikap positif 

di dalam menjalani kehidupan. Dia memiliki pikiran positif (positive thinking) dalam 

menilai sebuah fenomena kehidupan betapapun buruknya fenomena tersebut di mata 

orang lain. Ketika menghadapi perbedaan pendapat, orang yang memiliki modal 

emosional yang baik akan menyikapinya dengan positif, sehingga diperoleh manfaat 

yang besar bagi pengembangan diri, atau pengembangan sebuah konsep. Modal 

intelektual akan berkembang atau terhambat perkembangannya sangat ditentukan oleh 

modal emosional. Orang yang hatinya terbuka dan bersikap positif dan terbuka serta 

menghindari pernilaian negatif atas sebuah pemikiran orang lain akan memperoleh 

manfaat dari perbedaan pendapat. Banyak penelitian menunjukkan bahwa inteligensi 

emosional ini lebih menentukan kesuksesan hidup seseorang dibanding dengan 

kecerdasan intelejensi (IQ). Beberapa tahun terakhir ini makin banyak pembicaraan 

tentang pentingnya peranan inteligensi emosional (emotional intelligence) dalam 

menunjang kesuksesan hidup manusia. 

  Lebih jauh modal emosional meliputi rasa percaya diri, ambisi, keberanian, 

kemampuan pengambilan keputusan dan ketahanan. Hal ini tercermindalam apa yang 

digambarkan sebagaisemangat 'bisa melakukan'. Individumembutuhkan kepercayaan 

diriberdasarkan penghargaan diri, keberaniandan ketahanan untuk 

mengubahpengetahuan dan hubungan merekamenjadi tindakan-tindakan yang 

efektif.Organisasi membutuhkan energi internal yang tinggi dan lingkungan akan 

kebanggaan, kepercayaan, dan keterbukaan untuk menciptakan bias untuk kecepatan 

dan tindakan dalam lingkungan yang cepat berubah. Dalam konteks saat ini, semakin 

banyak perusahaan yang terlibat dalampengembangan kecerdasan emosi 

(EQ).Karyawan dalam organisasi lebih bergantung pada modal emosional daripada 

intelegensi dan kecakapan teknik untuk keefektifan.Modal emosional membantu dalam 

mengontrol emosi seperti kemarahan, kebencian, frustrasi, kebingungan, kesedihan 

dan lain-lain.yang mengakibatkan menurunnya kinerja. Lebih jauh hal tersebut 

membantu dalammengurangi stres yang merupakan masalahutama dari organisasi 

4. Modal Spiritual 

  Modal spiritual adalah makna, tujuan, dan pandangan yang kita miliki 

bersama mengenai hal yang paling berarti dalam hidup (Marshall: 2004). Modal 

spiritual sebagai penyemangat sekaligus kegelisahan, keprihatinan, kebutuhan dan 

pergulatan riil eksistensial manusia yang mendalam untuk melakukan sesuatu guna 

menjadikan hidup mengabdi menjadi tujuan penuh makna.Modal spiritual merupakan 

semangat tinggi sebagai faktor penunjang kemenangan yang tumbuh dalam diri 

seseorang, dengan semangat ini akan lahir etos kerja yang dapat menggerakkan, 

mengarahkan manusia dalam melakukan setiap aktivitasnya. Semangat berupa sikap, 

kepribadian, watak karakter, serta keyakinan atas sesuatu (etos), tidak hanya dimiliki 

individu, tetapi juga kelompok bahkan masyarakat.Karakter dan kebiasaan berkenaan 
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dengan kerja yang terpancar dari sikap hidup manusia merupakan suatu keyakinan 

yang sangat mendalam bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, 

menampakkan kemanusiaannya, melainkan juga sebagai manifestasi dari amal saleh 

dan oleh karenanya mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur. Sehingga modal 

spiritual akandapat melahirkan nilai kerja yang positif.Modal spiritual 

adalahperkembangan terbaru dalam praktekpengelolaan sumber daya manusia. 

Pertama kali, hal tersebut adalahkecerdasan intelegensi (IQ) yang diikuti oleh 

kecerdasan emosional (EQ), dansekarang telah datang kecerdasan spiritual(SQ). 

Ullhas Pagey, Direktur HR AptechvLimited berpandangan bahwa "dengan IQ 

tinggianda mungkin mendapatkan pekerjakan: dengan EQ tinggi, Anda mendapatkan 

promosi, tapi ini adalah perspektif jangka pendek dan pertumbuhan dalam 

perspektifjangka panjang adalah dikaitkan dengan SQ. "modal spiritual adalah dengan 

mengasumsikan meningkatnya nilai, egodan pendekatan untuk bekerja sesuai dengan 

orang-orang dari organisasi. Semuabentuk dari modal manusia tidak terisolasidan 

saling terkait.Dalam mengukur modalmanusia, semua hal harus diambil secara 

bersama-sama.
35

 

B.  iPemetaan iAset iIndividu i(Individual iInventory iSkill) 

 i Setiap imanusia iterlahir idi idunia iini ipasti imemiliki ikelebihan ipada imasing-masing iyang 

idimilikinya, ikelebihan i itersebut idapat iberupa ihal-hal iatau ikemampuan isederhana iyang idimiliki 

ioleh isetiap imanusia.iSeperti imenjahit, imelukis, imemasak idan ilainnya.iNamun isetiap imanusia 

ijuga imemiliki ipotensi iuntuk ibisa iberkontribusi idi ilingkugan imasyarakat.i 

  Potensi iatau iasset iyang idimiliki ioleh isetiap imanusia iyang iharus idikembangkan iserta 

idimanfaatkan idengan ibaik isemaksimal imungkin.iKarena iadanya ipotensi isangat imenguntungkan 

ibaik idirinya isendiri imaupun iorang idi isekitar imereka.iPotensi iini ijuga iapabila idikembangkaniagar 

imemajukan iperekonomian idan ikesejahteraan imasyarakat.iApabila imasyarakat isatu imembawa 

idampak iyang ibaik iakan ibermanfaat ibagi iorang idi isekitarnya.i 

  Peneliti imelakukan iwawancara idengan iwali isantri, iditemukan ibeberapa ipotensi iatau 

iasset iketrampilan iyang idimiliki ioleh iwali isantri i iyang isangat iberbeda-beda.iKeterampilan iini 

iseperti imenjahit, imenggambar idan imemasak.iKeterampilan idalam ihal imenjahit iini iMbak iYuli 

ibeliau iini iterampil isekali idalam imembuat ikreasi-kreasi iyang idijahit iseperti imembuat itas iatau 

idompet irajut iserta ikreasi-kreasi ilainya iyang idibuat ioleh iMbak iYuli, ikreasiiyang idibuat ioleh 

iMbak iYuli iini ibiasanya ihanya imengerjakan isaat iada ipesanan isaja.i 
  Keterampilan idalam imemasak iyaitu iMbak iSuci isalah isatu iwali iSantri iyang ipandai 

idalam ihal imemasak isetiap ihari iMbak iSuci iberjualan iSeblak, imie idjodes, ipisang ipasir idan inasi 

ikotak ikuning.iSetiap iharinya ibeliau ijualan iketika iada iyang imemesannya, ibahkan ikadang isetiap 

ihari ibeliau iini imenghabiskan ikerupuk imentah, isayuran, imie, icabe idan ilain isebagainya imasing-

masing i2kg ikalau iramai ikalau isepi i1kg. 
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Tabel i4.3 

Individual iInventory iSkill iWali iSantri 

No Kepala Tangan Hati 

1. Memiliki isemangat 

iyang ibesar iuntuk 

imengembangkan 

ikreativitas imelalui 

ikerajinan itangan 

Kreatif idalam imenjahit idan 

imembuat ipola idalam 

ikerajinan itangan 

Memiliki isifat iyang 

iikhlas, itekun, isabar 

idalam imelakukan 

iaktivitas iyang 

idilakukan 

2. Memiliki ipengetahuan 

itentang imembuat 

ikerajinan itangan 

Bisa imembuat ianeka 

ikerajinan itangan idari ikain 

iflanel iseperti ibross, 

igantungan ikunci, idll 

Memiliki isikap 

ibekerja isama iantar 

ikelompok 

3. Mampu imengatur 

iwaktu isebaik 

imungkin 

Mampu i imenghasilkan 

iusaha-usaha iterbaru iyang 

iberkelanjutan 

Tidak iegois idan 

iselalu 

imengutamakan 

iperasaan. 

Sumber i: ihasil idiskusi idengan iwali isantri 

   

    Dari itabel idiatas idapat idilihat ibeberapa iaset iindividu iyang idimiliki ioleh iwali isantri 

iyang iterdiri idari ikepala iyaitu imemiliki isemangat iyang itinggi iuntuk imengembangkan 

iketerampilan, imemiliki ipengetahuan itentang imembuat ikerajinan itangan idan imampu imengatur 

iwaktu idengan isebaikimungkin.iAset iberupa itangan iyang idimiliki idiantaranya ikreatif idalam 

imembuat ikerajinan i imenjahit idan imembuat  ikerajinan itangan, ibisa imembuat ianeka ikerajinan 

itangan idari ikain iflanel iseperti ibross, igantungan ikunci, idll.imampu imenghasilkan iusaha-usaha 

iterbaru iyang iterus iberkelanjutan.iDan ihati idiantaranya imemiliki isifat iyang iikhlas idalam 

imelakukan iaktivitas iyang idilakukan, imemiliki isikap ibekerja isama iantar ikelompok, itidak iegois 

idan iselalu imengutamakan iperasaan. 

i    Kegiatan ipengolahan ikain iflannel iini idilaksanakan idi itpq isabilil ikhoir, ikegiatan iini 

ibelum iada itempat isendiri iuntuk ikegiatan ipengolahan ikerajinan ikain iflannel iatau ibisa 

idilaksanakan idi ihalaman itpq isabilil ikhoir.iKegiatan iini ijuga idilaksanakan ipada isaat iwali 

isantriimenunggu iputra-putri imereka imengaji idari ipada ihanya iduduk-duduk isaja idan 

idilaksanakan isetiap iseminggu i3x idan iwali isantri ibisa imembawa ipulang ijika ikerajinan iyang 

imereka ibuat ibelum iselesai.i 

    Kerajinan iadalah ihal iyang iberkaitan idengan ibuatan itangan iatau ikerajinan iyang 

idihasilkan imelalui iketerampilan idari itangan imanusia iatau isuatu ihal iyang ibernilai isebagai 

ikreativitas ialternatif idan isuatu ibarang iyang idihasilkan imelalui dari iketerampilan 

itangan.iKerajinan iini ibiasanya iterbuat idari iberbagai ibahan-bahan ibekas iatau ibahan-bahan ibaru 

isehingga ikerajinan iini imenghasilkan ihiasan ibenda iseni imaupun ibenda ipakai. 
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Tabel 4. 4 
Pembagian Tugas Berdasarkan Aset Dan Potensi Individu 

No. Kategori Jumlah 

1. Sosial Media 1 

2. Menjahit 2 

3. Manajemen 1 

4.  Membuat Pola  1 

5. Pemasaran  2 

Sumber: dikelola dari hasil FGD bersama wali santri Tpq Sabilil Khoir  

 

  Tabel diatas menunjukan beberapa kategori pembagian tim sesuai dengan keahlian 

masing-masing yang dimiliki oleh wali santri. Terdapat 5 kategori, yang pertama sosial media 

yaitu adalah mereka yang bisa mengelola sosial mediadenganrapi, terampil 

danmenarik.Kemudianmenjahitadalah mereka yang memiliki kemampuan dalam hal menjahit 

dengan rapi. Karena produk yang akan dipasarkan yaitu bros kain flanel dan gantungan kunci 

maka dibutuhkan penjahit dan karena wali santri sendiri ada yang pandai dalam menjahit, 

maka otensi yang dimiliki oleh wali santri tersebut  bisa dikembangkan dan diasah dengan 

baik. Kemudian manajemen adalah merekayang pandai yang nantinya akan mengatur masalah 

keuangan yang terjadi dalam proses pemberdayaan yang dilaksanakan. Pembuatan pola ini 

mempermudah wali santri yang mengikuti kegiatan pelatihan ini supaya mereka tinggal 

mencontoh pola yang sudah dibuat, salah satu wali santri ada yang pandai juga dalam 

menggambar.Yang terakhir yaitu pemasaran produk bros dan gantungan flanel ini yaitu 

melalui media offline maupun online, melalui online ini seperti Instagram, whattsaps, shoppe, 

facebook maupun sosial media online lainnya. 
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BAB iVI 

DINAMIKA iPROSES iPEMBERDAYAAN 

 

  Setiap ipemberdayaan iyang idilakukan idisebuah ikomunitas iatau ikelompok idan imasyarakat, 

idilakukan isecara ibertahap itergantung idengan ikondisi iatau isituasi imasyarakat.iKeadaan imasing-

masing isangat iberbeda-beda idan iproses iini iharus idisesuaikan iagar iproses ipendampingan 

ipemberdayaan iini iberjalan isesuai idengan iyang isesuai iharapan.iPendampingan iTpq iSabilil iKhoir iini 

imenggunakan iberbagai ireferensi idari ipenelitian-penelitian iyang iterdahulu idan ibuku iyang isesuai 

idengan itopik ipenelitian iini.iTahapan-tahapan ipemberdayaan isebagai iberikut i: 

A.  iAwal iProses i 

 Pada iawal iproses ipenelitian ipendampingan iini itanggal i27 iJanuari i2021 ipukul i15.00 isaat iada 

ikegiatan ibelajar idan imengajar imengaji, ipendampingan imelakukan ikunjungan ikepada ipengurus 

iTpq iSabilil iKhoir isebagai iizin iuntuk imelakukan ipenelitian ipendampingan idi iTpq iSabilil 

iKhoir.iPendampingan iawal ibertemu idengan iBu.iNunuk iKhoridah iselaku ipengurus idan ipendiri 

iTpq iSabilil iKhoir idan iwali isantri itpq isabilil ikhoir. iMeskipun ipenelitian iini idilakukan iditempat 

iyang itidak iasing ibagi ipeneliti ikarena imelalui isurat iperizinan iini ipenyampaian iakan itersampaikan 

idengan ibaik idan imendapat idukungan ipenuh idan imenjadi isopan isantun iuntuk iselalu imeminta iizin 

isebelum imelakukan isesuatu ihal idan imengutarakan imaksud idan itujuan imelakukan ipendampingan 

idengan ijudul i“Pemberdayaan iEkonomi iWali iSantri iTaman pendidikan Al-Qur‟an  iSabilil iKhoir 

iDalam iPengolahan iKain iFlanel iDi iDusun iTuwiri iDesa iSeduri iKecamatan iMojosari iKabupaten 

iMojokerto” iyang iakan idilakukan ipendampingan iselama i3 ibulan ilebih. 

 Wali isantri iTpq iSabilil iKhoir ijuga imemiliki ikeinginan iuntuk imengasah iatau imengembangkan 

ipotensi iyang imereka imiliki, ibaik imelalui iketerampilan imembuat ipola, imenjahit imaupun 

iketerampilan iyang ilainnya.iDalam iperbincangan iwali isantri, ipeneliti idan ipengurus iTpq iSabilil 

iKhoir, ipengurus iTpq imemperbolehkan“Silahkan imbak isupaya iibu-ibu ijuga itidak ibosan isaat 

imenunggu iputra-putri imereka imengaji, isupaya ibermanfaat iwaktu iluang iibu-ibu iasal itidak 

imengganggu ikegiatan ibelajar imengaji”.  

 

 

Gambar 5.5 

Wawancara dengan pengurus TPQ SABILIL KHOIR  

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 
 

 

B. Inkulturasi(Proses iPendekatan) i 

Proses ipendekatan imerupakan isesuatu ihal iyang isangat ipenting idalam iproses ipendampingan 

idan ikesuksesan idalam iprogram ipengembangan imasyarakat.iProses iinkulturasi imenjadi 

ikewajiban iseorang ipeneliti iatau ifasilitator iketika iakan imelaksanakan ipendampingan.iTujuannya 

iyaitu imembangun ikepercayaan ipada imasyarakat imaupun idi isebuah ikomunitas.iDalam 

iperbincangan itersebut idengan ipengurus idan iwali isantri itpq isabilil ikhoir ibahwa imenyetujui 

idengan idiadakannya ikegiatan itersebut iagar iwali isantri ibisa imengembangkan ipotensi iyang 

idimiliki ioleh iwali isantri itpq isabilil ikhoir.iInkulturasi iini idilakukan isekitar i3 iminggu imulai idari i i27 

iJanuari i2021- i17 iApril i2021 idengan imengunjungi i iwali isantri idan iikut imengajar idi iTpq iSabilil 

iKhoir.iSetiap isetelah imembantu imengajar ipendamping iberbincang-bincang idengan isalah isatu 

iwali isantri iyang iada idi itpq isabilil ikhoir iyang ibernama ikhusnul ikhotimah iasal iTuwiri 

isendiri.iWaliisantri ijuga iberbincangitentang ikeadaan iyang iwali isantri ialami iselama imasa ipandemi 

iini ibanyak iyang ikehilangan ipekerjaan isehingga iwali isantri iini imenunggu ipanggilan ikerja idari 

iorang.i 

Pengurus idan iwali isantri itpq isabilil ikhoir isangat isetuju idengan ikegiatan iyang iakan 

idiadakan.iSelain imenyampaikan iperizinan imaksud idan itujuan ikepada ipengurus itpq isabilil ikhoir, 

ipeneliti ijuga imelakukan ipendekatan ikepada ibeberapa iwali isantri iyang iberpengaruh idan iyang iikut 

iserta iberpartisipasi idalam iproses ipenelitian.iInformasi iyang ididapatkan idari ihasil ipendekatan 

imenggunakan ikegaiatan iwawancara isecara imendalam idapat idigunakan iuntuk imempermudah 

iproses ipenelitian, ipenyampaian imaksud idan itujuan iuntuk imenjalin ikerjasama idan isilaturahmi 

idengan iwali isantri.iKarena isaat isemakin ibanyak iwali isantri iyang imengetahui idengan iadanya 

ikegiatan iini imaka iakan isemakin ibanyak idukungan idan ipartisipasi idari iwali isantri.i  

C. Disvoveryi(Menemukan) i 

 Dalam sebuah rencana aksi pengembangan masyarakat berbasis aset,perencanaan 

merupakan salah satu elemen yang sangat penting untuk dilakukan.Namun demikian, 

perencanaan aksi tidaklah dapat dilakukan tanpa didahului oleh identifikasi informasi-

informasi penting yang menjadi landasan sebuah perencanaan. Proses pengungkapan informasi 

inilah yang kita sebut sebagai discovery. 

 Tahap ibagian iini iyaitu ibagian ipaling ipenting idari itahap ipertama iyaitu ipeneliti imencoba iuntuk 

imenemukan iasset idan ipotensi iyang idimiliki ioleh iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir.iProses idiscovery 

iini idilakukan isaat ipeneliti itelah imembangun ikedekatan idengan iwali isantri iTpq iSabilil 

iKhoir.iKedekatan idan ipenemuan iasset iini idapat idilakukan idengan iFGD idan ijuga iwawancara 

idengan iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir.iPendekatan iini itidak idilakukan isekali iataupun idua ikali 

inamun idilakukan isecara ibertahap ibeberapa ikali imelakukan ipertemuan idengan ipengurus idan iwali 

isantri iTpq iSabilil iKhoir.iTahap iini idilakukan idengan isharing iuntuk imerencanakan imengenai iapa 

iyang iakan idilakukan, isiapa iyang iakan imelakukan, itempat idan iwaktu idalam imelakukan 

ipendampingan.i 

 Pelatihan ikewirausahaan iini idiharapkan iagar idapat imemberi ipemasukan iwali isantri idan iuntuk 

iTpq iSabilil iKhoir imencari ijalan iagar ikegiatan iini idapat iterlaksana.iSaat ipenyusunan iprogram 

ikewirausahaan idan ipraktek ipenjualan isecara ilangsung iyang ibertujuan iuntuk imemandirikan iwali 

isantri idan iagar imereka ipercaya idiri iatas ipotensi ipada idiri imereka.i 

 Pada itahap iini, ipendampingan ibersama iwali isantri imelakukan iperkumpulan ibersama idi iteras 

iTpq iSabilil iKhoir iuntuk iberdiskusi iperencanaan isecara ibersama.iPada itanggal i17 iApril i2021 iyang 

idihadiri ioleh ipendamping iYuli idan i4 iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir. 
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Tabel i5.1 

Daftar iPeserta iDiskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber i: iData iPenelitian 

 Ibu yuli merupakan salah satu wali santri yang memiliki potensi atau ide-ide kreatif 

yang dimiliki oleh beliau.Bu yuli ini juga sangat telaten dalam mengerjakan kerajinan atau 

suatu hal.Bu yuli juga ditunjuk sebagai ketua kelompok dalam pelatihan kerajinan kain 

flanel ini karena beliau yang bisa membimbing dalam pelatihan dan praktik membuat 

kerajinan dari kain flannel.IbuYuli ini sangat berpotensi dalam melakukan pelatihan dan 

praktik membuat kerajinan kain flanel dengan peneliti.Ibu iYuli isebagai iketua ikelompok iatau 

ikegiatan ipelatihan ipengolahan ikerajinan ikain iflanel ikarena ibeliau imemiliki ikraetivitas idalam 

imengolah iketerampilan, idan iuntuk iHj.iHalimah isebagai iwakil iketua ikelompok ikarena i 

imemiliki ikreativitas iyang itinggi idan ijuga itelaten idalam imengerjakkan isesuatu.iUntuk 

iBu.iKhusnul iyaitu isebagai ibendahara ikarena ibeliau iorang iyang iamanah idalam ihal iuang ihasil 

ipenjualan ibros idan igantungan ikunci iflanel itersebut dan iuntuk iyang ilainnya iyaitu isebagai 

ianggota ikelompok kegiatan pelatihan dan praktik dalam kerajinan kain flanel. 

1. Tahap discovery juga ditujukan untuk: 

a. Meningkatkan kepercayaan diri komunitas atau kelompok. 

b. Partisipasi yang inklusif. 

c. Gagasan kreatif, indikator tak terduga atau petunjuk tentang bagaimana sesuatu  

dapat dilakukan.            

d. Antusiasme dan semangat atas perwujudan kompetensi yang ada. 

e. Transfer kepemilikan proses perubahan kembali kepada komunitas wali santri Tpq 

Sabilil Khoir dan pada konteks mereka sendiri. 

2. Dengan adanya tahap Discovery, ingin mengungkap bahwa kelompok kerajina pelatihan 

dan praktik pengolahan kain flanel Tpq Sabilil Khoir: 

a. Sudah pernah mencapai sukses atau bahwa mereka sudah melakukan halseperti ini 

sebelumnya. 

b. Memiliki rasa bangga dan percaya terhadap upaya mereka sendiri. 

c. Memiliki contoh bagaimana mereka bisa melakukan sesuatu yang lebihbaik atau 

bagaimana mereka mampu mengatasi kesulitan — kesulitan. 

d. Memiliki cerita sukses yang memberikan mereka contoh baik sertamenjadi inspirasi 

di masa depan. 

e. Mulai mengidentifikasi beberapa kekuatan dan asetnya. 

Menemukan energi dan kepercayaan diri untuk bisa bergerak ke masa depan yang 

tidak diketahuinya dan bisa jadi melampaui apa yang mereka bayangkan.Pada tahap ini, 

kegiatan yang dilakukan berupa kegiatan pemetaan asset, upaya produktivitas aset dan 

pengembangan aset. 

 

 

No. i Nama 

1.  iYuli 

2. Khusnul i 

3. Ismawati i 

4. Hj, iHalimah i 

5. Icha i 

Total i 5 iOrang i 
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D. Dream(Membangun iImpian))i 

 Proses iselanjutnya iyaitu isetelah imenemukenali iaset, imelakukan iriset ibersama iuntuk 

imemetakkan iasset ipada iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir, iuntukilangkah iselanjutnya iyaitu ipeneliti 

imengajak ipara iwali isantri iuntuk imerumuskan iimpian dan harapan iyang iingin imereka icapai 

isetelah imengetahui iasset iatau ipotensi iyang idimiliki.i 

 Dream imerupakan ikegiatan iuntuk imengajak imasyarakat iatau isebuah ikomunitas iuntuk 

imemimpikan iharapan iyang iingin idicapai idengan icara imembuat iskala iprioritas ihal-hal iapa isaja 

iyang iingin idicapai iagar itujuan itersebut ibisa iterlaksana isesuai idengan itujuan iawal.iDalam iproses 

ipemberdayaan, iharapan imasyarakat iatau isebuah ikomunitas iakan iterwujud ijika imereka imampu 

imengambil ibagian idari isemua iprosesnya.iTahap iini iterjadi isetelah imengenali, imengumpulkan 

idan imerumuskan iaset iatau ipotensi iyang iada idi idalam ikomunitas itersebut. 

 Teknik iyang idigunakan ioleh ipeneliti iyaitu imelalui iwawancara ipada iwali isantri iTpq iSabilil 

iKhoir isaat iFGDi(Foccus iGrup iDiscussion).iYang idilaksanakan ipada i7 iMei i2021.iMelalui 

iketerampilan iatau ipotensi iyang imereka imiliki.iWali isantri idiajak iuntuk imembanyangkan iimpian 

iatau iharapan imereka iyang iingin idicapai ioleh imasing-masing iwali isantri.iDengan imemanfaatkan 

ipotensi iatau iasset iyang imereka imiliki isecara imaksimal, imaka ikehidupan ipara iwali isantri inantinya 

imenjadi ilebih ibaik.i 

 Setelah imelakukan iatau imembanyangkan iimpian idan iharapan imereka, ipeneliti imenemukan 

ibeberapa iimpian iyang idimiliki ioleh isetiap iindividu iwali isantri.iTerutama idalam ihal iasset iatau 

ipotensi itentang iketerampilan ikreativitas imembuat ikerajinan. 

Impian-impian idan iharapan iwali isantri iyaitu isebagai iberikut i: 

Tabel i5.2 

Impian iWali iSantri iTpq iSabilil iKhoir i 

No Impian iWali iSantri i(Dream) 

1. Wali iSantri iingin imengoptimalkan iaset idan ipotensi iyang idimiliki 

2. Wali isantri iingin imemiliki ikreativitas iyang idapat idikembangkan 

3. Wali isantri iingin ikreativitas iyang idimilikinya idapat ibermanfaat idan 

iberkelanjutan iuntuk imasyarakat isekitar imereka 

4. Wali isantri iingin  iberwirausaha imelalui iketerampilan iatau ikreativitas 

ikain iflanel iyang idimilikinya. 

5. Wali isantri iingin memiliki ikomunitas iatau ikelompok iberwirausaha 

idari iketerampilan iatau ikreativitas ikain iflanel i iyang idimiliki 

 

  Dari itabel idiatas, idapat idilihat ibanyaknya iimpian iwali isantri iyang iingin idicapai.iImpian 

imereka iyaitu imemiliki iketerampilan ikreativitas iyang idapat idikembangkan iyang inantinya ibisa 

imembantu iperekonomian imereka iketika itidak imemiliki ipekerjaan iatau iuntuk imengisi iluang 

imereka iuntuk ihal-hal iyang ibermanfaat.i iMereka iingin imemiliki isebuah iusaha iyang imereka miliki 

sendiri idan idikelola isendiri inantinya.iHal iini itertuju ipada isegi iekonomi imereka ipasca ikehilangan 

ipekerjaan idi imasa ipandemi icovid-19 iada iyang ikarena ipengurangan ipara ipekerja ipada 

isektoriperusahaan imereka idan iada ijuga iusaha imereka imengalami ipenurunan i ipendapatan 

iproduksi isebagai iakibat idari iterganggunya ikegiatan iusaha ipada isebagian ibesar isektor ibaik iusaha 

ikecilimaupun iusaha ibesar, yang sebelum adanya covid-19 tempat hiburan, warung, tempat 
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perbelanjaan ramai dengan pengunjung namun di masa pandemi covid banyak sekali yang 

melakukan penutupan dimana tempat perbelanjaan, tempat makan, dan wisata yang selalu 

ramai dan sekarang banyak sekali tempat makan, wisata, tempat perbelanjaan yang seperti 

tempat tidak berpenghuni dan menakutkan karena terlalu lama tidak ditempati.i 

 Kemampuan ibertahan ioleh idikalangan iusaha ijuga imengalami iketerbatasan iselama ipandemi 

icovid-19, ibahkan isaat iPPKM idiberlakukan ibanyak imasyarakat iyang iterkena idampak idengan 

iadanya iPPKM iberlevel-level ibukan ihanya ipada isektor iusaha inamun ijuga ihampir iseluruh 

imasyarakat itanpa iterkecuali iyang iterkena idampaknya.iSeperti ianak isekolah iyang itidak ibisa 

isekolah idengan ibertatap imuka isetiap iharinya, isektor iusaha iterhenti idan isebagian imasyarakat ijuga 

ikehilangan ipekerjaaan. iMasyarakat ikalau hianya imengandalkan ipekerjaan ihanya iditempat isatu 

isaja iatau ihanya iberdiam idiri isajaidirumah imasyarakat itidak ibisa imemenuhi ikebutuhan ihidupnya 

isehari-hari idan imasyarakat iharus ipandai idalam imengembangkan iide-ide iyang imereka imiliki 

iuntuk imembuat isesuatu iyang ibanyak idiminati ioleh imasyarakat idi izaman iyang iserba iinstan, 

ikarena idi imasa ipandemi isekarang iini ipengeluaran semakinibanyak inamun ipemasukan isedikit 

ibahkan ikadang itidak iada iyang idimana imasyarakat ikaya isemakin ikaya iyang imiskin isemakin 

imiskin.i i 

i Mereka isangat iingin imemiliki iusaha iyang isesuai idengan iketerampilan idan ikreativitas iyang 

imereka imiliki.iSalah isatunya iadalah imembuat ipola, imenjahit isederhana iyang idapat 

idiimplementasikan ipada iberbagai ikreativitas ikerajinan idari ikain iflanel.iImpian iwali isantri iyang 

itelah idipetakan itersebut, imenjadi ipertimbangan iuntuk imelakukan ikegiatan iselanjutnya.iDan 

imembuat iperubahan ipada imindset imereka iuntuk iberwirausaha iketika iwali isantri ikehilangan 

ipekerjaannya.iWali isantri iyang imemiliki iide idalam ipengolahan ikerajinan ikain iflannel, ipeneliti 

isebagai ifasilitator imengajak iwali isantri iuntuk imendiskusikan imengenai isesuatu iyang idapat 

idilakukan idan ibermanfaat iuntuk imencapai iperubahan.iDalam idiskusi itersebut idengan iwali isantri, 

iwali isantri imengatakan ibahwa imereka isenang idan icukup imahir idalam imenjahit isederhana 

idengan ijarum ijahit iuntuk imembuat iberbagai ikreasi idari ikain iflanel. 

 Keterampilan idari ikain iflanel ibukan ilagi ihal iyang iasing iterdengar idi ikalangan 

imasyarakat.iBanyak isekali ikreasi-kreasi icantik iyang idapat idibuat idari ikain iflannel iseperti ibross, 

igantungan ikunci, itempat ipensil, itempat ijarum ipentul idan ihiasan idinding.iSelain ikreasi ikain iflanel 

iyang imasih ibanyak idiminati idari ikalangan imasyarakat ibaik ianak-anak imaupun iorang idewasa, 

ikain iflanel ijuga imerupakan ibahan ikain iyang iamat isangat imudah ididapatkan idi isekitar ikita ikarena 

ibanyak iyang imenjualnya idan iharga isangat iterjangkau imurah. 

 Selanjutnya ifasilitator imengajak ipara iwali isantri iuntuk imembayangkan iseandainya 

iketerampilan iyang imereka imiliki idapat imemberikan imanfaat idan ipeluang ibesar iuntuk imereka 

isuatu ihari inanti ijika iingin iberwirausaha idan imembantu imemberikan ipekerjaan ikepada 

imasyarakat iyang ibelum imendapatkan ipekerjaan.iKeterampilan itersebut ijuga idapat imeningkatkan 

ikesejahteraan idan imeningkatkan iperekonomian imereka inanti. 

E. Design(Merencanakan iTindakan) 

Pada tahap ini, tujuan penggolongan dan mobilisasi aset adalah untuklangsung membentuk 

jalan menuju pencapaian visi atau gambaran masa depan.Pada tahap design dalam program 

pengabdian ini dilakukan dengan memfokuskan program mana yang akan menjadi prioritas. 

Setelah imerumuskan iimpian-impian iyang idikemukakan ioleh iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir, 

itahap iselanjutnya iyaitu imerencanakan itindakan iaksi idari imewujudkan iimpian iwali isantri 

itersebut.iTahap iini idisebut idengan idesign iyang imerupakan isebuah ilangkah isetelah imenemukan 

idan imengenali iaset iatau ipotensi iuntuk ikemudian imenentukan iprioritas iimpian iyang imana isaja 

iyang imemungkinkan iuntuk idilaksanakan idan imana iyang itidak imemungkinkan iuntuk 

idilaksanakan.iPerencanaan iaksi itindakan iini idimulai idengan imerumuskan istrategi- istrategi, 

iproses, imembuat ikeputusan istrategi idari idalam imasyarakat isendiri.iBu iYuli iini imemiliki iide-

ideikreatif idalam ipengolahan ikain iflanel, ibu iyuli idan ipeneliti imengajak iwali isantri iyang 

ilainnyaiuntuk imengikuti ikegiatan isecara ibersama idalam ipengolahan ikerajinan i ikain iflanel 

imenjadi ikerajinan iyang icantik idan ibernilai iekonomis itinggi 
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Pada kegiatan penelitian diskusi secara bersama, pendamping bersama wali santri 

menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan,  memanfaatkan potensi atau aset yang 

dimiliki oleh mereka yang dapat meningkatkan keterampilan wali santri dalam membuat 

kerajinan kain flanel.  

Adapun langkah-langkah dalam  rencana strategi yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut:  

1. Pelatihan dan paktik dalam pengolahan kerajinan  kainflanel. Strategi yang dilakukan 

agar setiap wali santri mengetahui proses dalam kerajinan kain flanel seperti bros dan 

gantungan kunci. Mereka tidak hanya memahami proses pembuatannya saja namun wali santri 

juga bisa mempraktikkan membuat kerajinan kain flanel. Tentunya mereka juga bisa membuka 

usaha sendiri dengan pelatihan pengolahan dari kain flanel.Pelatihan dan praktik dalam 

pengolahan kerajinan kain flanel ini akan dilaksanakan di Tpq Sabilil Khoir.  

2. Membuat sebuah kelompok atau komunitas usaha. Sasaran dari pembentukan kelompok 

ini yaitu wali santri Tpq Sabilil Khoir. Rencananya mengumpulkan wali santri pada waktu wali 

santri mengantarkan putra-putri mereka mengaji. Pembentukan kelompok ini diharapkan 

supaya bisa menjadi wadah bagi wali santri untuk menyampaikan atau mengembangkan 

potensi yang wali santri miliki dan dalam upaya untuk meningkatakn keterampilan. 

Dibentuknya kelompok ini agar kegiatan ini berjalan sesuai harapan, seperti ketua kelompok 

dan bendahara. Untuk anggota mereka dibagi dua bagian yaitu bagian produksi dan pemasaran 

secara online dan offline.  

3. Menentukan cara pemasaran. Rencana strategi ini merupakan langkah yang akan 

dilakukan untuk menjual dan memasarkan produk kain flanel yang dihasilkan oleh wali santri. 

Kerajinan kain flanel ini rencannaya nanti akan dipasarkan melalui media sosial dan offline 

yaitu secara langsung. Kelompok ini bukan hanya memasarkan saja namun mereka juga 

menerima pesanan untuk kado maupun acara lainnya.  

Berdasarkan langkah-langkah atau rencana strategi di atas, diharapkan bisa mewujudkan 

salah satu impian wali santri yang ingin mencukupi kebutuhan sehari- harinya secara mandiri 

atau dengan kata ingin memiliki sebuah usaha agar bisa meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

mereka. 

F. Define(Mengorganisir iKomunitas) 

 Setelah imelalui itahapan-tahapan idalam ipendampingan idi ilapangan, iagar iaksi ipendampingan 

iyang idilakukan idapat iberjalan iapa iyang isesuai idengan ikebutuhan idan ikondisi idi ilapangan imaka 

idiperlukan ikomunikasi iyang ibaik iantara ipeneliti idengan ipara iwali isantri iuntuk imempermudah 

ilangkah-langkah idalam iproses ipendampingan iselanjutnya. 

 Tujuan ipeneliti ibersama iwaliu isantri iatau iibu-ibu iuntuk imelakukan iketerampilan imembuat 

ikerajinan iberupa ibros ibunga idan igantungan ikunci iflanel iyaitu idiharapkan iagar imelakukan 

iperubahan iekonomi imasa idepan ipada iwaktu iwali isantri itidak imemiliki ipekerjaan.i 

 Bros idan igantungan ikunci imerupakan ikerajinan itangan iyang ibanyak idigunakan isebagai ihadiah 

iuntuk iseseorang idi isetiap imomennya iseperti iwisuda, iulang itahun, imenikah, idan 

isebagainya.iBahan-bahan iyang idibutuhkan iuntuk ipembuatannya ipun ijuga isangat imudah 

ididapatkan ibisa idiperoleh idari ibelanja ilangsung idi ipusat igrosir iatau ibelanja isecara ionline ijuga, 

imengingat ibetapa imudahnya iteknologi ipada imasa ikini isemua iseba ionline.iNamun, ipada isaat iaksi 

ipendampingan iini ibahan-bahan iyang idigunakan idiperoleh idari iberbelanja isecara ionline 

imengingat ikarena iadanya ipandemi i icovid-19 iini iyang imembuat imasyarakat iterbatas iuntuk 

iberbelanja secara ilangsung idi ipusat igrosir. 

 Dalam ipembuatan iketerampilan kerajinan kain flanel iini idibutuhkan ikerjasama iyang ibaik 

iantara iwali isantri idan ipeneliti iagar idalam iproses ipembuatan ibros ibunga idan igantungan ikunci 

iflanel iini iberjalan isesuai idengan iapa iyang idiinginkan idan kegiatan ini berjalan dengan 

ilancar.iDalam iproses ipengorganisiran imasyarakat itahapan-tahapan iyang itelah idirencanakan 

iagarisesuai idengan iapa iyang isudah ididiskusikan isebelumnya.iPeneliti ijuga imengharapkan 

ikeaktifaniwali isantri iatau iibu-ibu idalam ipercobaan ipembuatan iketerampilan iberupa ibros ibunga 

idan igantungan ikunci iflanel. 
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G.  iDestiny (Monitoring dan Evaluasi) 

 Program ipelatihan imembuat ibros idan igantungan ikunci idari ikain iflanel iyang iyang idilaksanakan 

idi iTpq iSabilil iKhoir iberjalan idengan ilancar ikarena iadanya iantusias idan ipartisipasi ipara iwali 

isantri idan irasa ikeingintahuan imereka iserta isemangat idalam iberwirausaha isangat ibesar.iMereka 

iingin ibelajar ibagaimana icara ipembuatan ibros idan igantungan ikunci idengan ibaik, itelaten idan 

iterampil iuntuk inantinya imereka ibisa imembuat ibros idan igantungan ikunci iflanel 

isendiri.iOlehikarena iitu, ipelatihan iini idilaksanakan isampai imereka ibenar-benar imengetahui idan 

imemahami icara imembuat ibros idan igantungan ikunci idari ikain iflanel idan ibisa imempraktikannya 

isendiri idi irumah imereka imasing-masing.i 

 Setelah iwali isantri idapat imempraktekkan isecara ilangsung icara imembuat ikerajinan ibros idan 

igantungan ikunci iflanel imaka ilangkah iselanjutnya iyaitu ibagaimana imemanfaatkan iketerampilan 

iyang imereka imiliki iuntuk iberperan idalam ipemberdayaan iekonomi imasyarakat idi isekitar itaman 

ipendidikan iAl-Qur‟an. 
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BAB iVII 

AKSI iMENUJU iPERUBAHAN 

 

A. Strategi iAksi i 

Strategi iaksi imerupakan irencana iyang iakan idilakukan idalam ipelaksanaan iaksi iyang 

iterdiri idari ibeberapa ilangkah iyang iakan idigunakan iuntuk imencapai itujuan idari isebuah iaksi 

iperubahan ipada imasyarakat, ikelompok iatau ikomunitas.iAdapun iaksi iprogram iini iyang iakan 

iditerapkan iatau idilakukan idi iTpq iSabilil iKhoir isebagai iupaya ipemberdayaan iberbasis iaset idan 

ipotensi iyang idimiliki ioleh iwali isantri iatau iABCD i(Asset iBased iCommunity iDevelopment) 

iterdapat idua imacam iyang imasing-masing iprogram iaksi imemiliki imasing-masing istrategi 

isebagai iberikut i: 

1. Identifikasi Aset dan Potensi Wali Santri  

Dalam penelitian ini proses awal yang harus ditempuh sebelum menyusun rencana 

dan berbagai kegiatan, peneliti bersama dengan wali santri dan beberapa pihak terkait 

dalam melakukan pendekatan, FGD dan wawancara semi terstruktur. Kegiatan 

pendekatan dilakukan dengan berkumpul bersama wali santri dengan mengikuti kegiatan 

yang dilaksanakan di tpq sabilil khoir.Kemudian setelah data baik aset potensi telah 

terkumpul, maka peneliti memulai dengan FGD untuk mengklarifikasi temuan data dan 

mulai membahas fokus aset yang sesungguhnya dimiliki oleh wali santri, baik secara 

individu maupun secara kelompok. Proses pengumpulan data dan juga klarifikasi data 

dilakukan oleh peneliti bersama dengan wali santri karena yang berpengaruh dan. Hal ini 

akan memperkuat data identifikasi aset dan potensi karena telah dikelola secara bersama 

dengan pihak-pihak yang terkait. 

2. Pelatihan idan iPraktik iKerajinan iPengolahan iKain iFlanel 

Pelatihan idan ipraktik imembuat ikerajinan idari ibahan ikain iflanel iseperti ibros, igantungan 

ikunci, itempat ipensil, ihiasan idinding, itempat itisu idan ilain isebagainya.iBiasanya ibanyak 

iuntuk ihadiah iwisuda, iulang itahun imaupun ihadiah iyang ilainnya.i 

Program iaksi iyang iakan idilakukan iyaitu ipelatihan isekaligus ipraktik ipengolahan 

imembuat ikerajinan idari ibahan ikain iflanel iseperti imembuat ibross, igantungan ikunci, 

iboneka idari ikain iflanel, iaksesories idari ikain iflannel idan ilainnya.iPelatihan iini idilakukan 

iuntuk imeningkatkan iketerampilan iatau ikreativitas iyang idimiliki ioleh iwali isantri itpq isabilil 

ikhoir idan idapat imemiliki inilai ijual iyang itinggi.i 

Strategi iyang idilakukan ipada ipelatihan idan ipraktik imembuat ikerajinan iyaitu isebagai 

iberikut i: 

a) Melakukan iFGD ipersiapan ipelatihan idan ipraktik imembuat ikerajinan idari ibahan ikain 

iflannel.iDalam ihal iini ipeneliti ibersama iwali isantri imendiskusikan ihal-hal iyang 

idibutuhkan idalam ipelaksanaan ipembuatan ikerajinan ikain iflanel, imulai idari itempat, 

iwaktu ipelaksanaan, ipelaratan iapa isaja iyang idibutuhkan iuntuk ipelaksanaan ikegiatan 

itersebut. 

b) Penentuan imateri iuntuk ipelatihan ipembuatan ikerajinan ikain iflanel.iDalam ihal iini 

ipeneliti ibersama iwali isantri itpq isabilil ikhoir iberdiskusi idan isharring iuntuk imenentukan 

imateri iyang ibenar-benar idibutuhkan imereka idalam ipelatihan idan ipraktik idan imemilih 

imateri iyang imudah iuntuk idipahami ioleh iwali isantri. 

c) Penentuan inarasumber.iDalam ihal iini iwali isantri iberdiskusi iuntuk imenentukan 

ipemateri idan inarasumber iyang iakan imengisi iuntuk imenyampaikan imateri idalam 

ipelatihan idan ipraktik ikerajinan ikain iflanel. i 

d) Pelaksanaan ipelatihan idan ipraktik ipembuatan ikerajinan idari ikain iflannel i. iPelaksanaan 

ipelatihan idan ipraktik i iini imerupakan isalah isatu ipeneliti iuntuk 
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imengembangkanipotensiiketrampilan iyang idimiliki ioleh imereka iserta imenumbuhkan 

isemangat idalam iberwirausaha. 

e) Monitoring idan ievaluasi ikegiatan.iLangkah iterakhir iyang idilakukan iyaitu 

imemonitoring ikegiatan iuntuk imengetahui iperkembanganprogram iaksi iyang 

idilaksanakan.iDan ijuga imelakukan ievaluasi iterhadap ikegiatan itersebut iberjalan 

idengan ibaik iatau itidaknya ikegiatan itersebut. 

Strategi adalah cara untuk mengerahkan tenaga,dana, daya, dan peralatan 

yang dimiliki gunamencapai tujuan yang ditetapkan. Arti pemberdayaanmasyarakat 

itu sendiri adalah suatu proses yangmengembangkan dan memperkuat 

kemampuanmasyarakat untuk terus terlibat dalam prosespembangunan yang 

berlangsung secara dinamissehingga masyarakat dapat menyelesaikan masalahyang 

dihadapi serta dapat mengambil keputusansecara bebas (independent) dan mandiri 

(Sumaryo,1991). Hikmat (2001:12) menjelaskan ada beberapa faktor internal yang 

menghambat pemberdayaanantara lain, kurang bisa untuk saling 

mempercayai,kurang daya inovasi atau kreativitas, mudah pasrahatau menyerah atau 

putus asa, aspirasi dan cita-citarendah, tidak mampu menunda menikmati hasil 

kerja,wawasan waktu yang sempit, familisme, sangattergantung pada bantuan 

pemerintah, sangat terikatpada tempat kediamannya dan tidak mampu atau 

tidakbersedia menempatkan diri sebagai orang lain. 

Bagaimana memberdayakan masyarakatmerupakan suatu masalah tersendiri 

yang berkaitandengan hakikat dari power atau daya (mengandung pengertian 

“kemampuan”, “kekuatan” ataupun“kekuasaan”) serta hubungan antarindividu 

ataulapisan sosial yang lain. Pada dasarnya setiapindividu dilahirkan dengan daya. 

Hanya saja kadardaya itu berbeda antara satu individu dengan individuyang lain. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktoryang saling terkait (interlinking factors), 

sepertipengetahuan, kemampuan, status, harta, kedudukan,dan jenis kelamin.Faktor-

faktor yang saling terkaittersebut pada akhirnya membuat hubunganantarindividu, 

dengan dikotomi subjek (penguasa) danobjek yang dikuasai meliputi kaya-miskin, 

laki-laki-perempuan, guru-murid, pemerintah-warganya, sertaantaragen 

pembangunan dan si miskin. Bentuk relasisosial yang dicirikan dengan dikotomi 

subjek dan objektersebut merupakan relasi yang ingin “diperbaiki”melalui proses 

pemberdayaan. 

Pemberdayaan merupakan proses pematahanatau breakdown dari hubungan 

atau relasi antara subjekdengan objek. Proses ini mementingkan adanya“pengakuan” 

subjek akan “kemampuan” atau “daya”(power) yang dimiliki objek. Secara garis 

besar, prosesini melihat pentingnya mengalir daya (flow of power)dari subjek ke 

objek dengan memberi kesempatan untukmeningkatkan hidupnya dengan memakai 

sumberyang ada.Pada akhirnya, “pengakuan” oleh subjekterhadap kemampuan 

individu miskin untuk dapatmewujudkan harapannya merupakan bukti 

bahwaindividu tersebut mempunyai daya.Mengalirnya dayaini dapat berwujud suatu 

upaya dari objek untukmeningkatkan hidupnya dengan memakai daya yangada 

padanya serta dibantu juga dengan daya yangdimiliki subjek.Dalam pengertian yang 

lebih luas, mengalirnyadaya ini merupakan upaya atau cita-cita 

untukmengintegrasikan masyarakat miskin ke dalam aspekkehidupan yang lebih 

luas. Hasil akhir dari prosespemberdayaan adalah beralihnya fungsi individu 

yangsemula objek menjadi subjek (yang baru) sehinggarelasi sosial yang ada 

nantinya hanya dicirikandengan relasi antarsubjek dengan subjek yang lain.Dengan 

kata lain, proses pemberdayaan mengubah pola relasi lama subjek-objek menjadi 

subjek-subjek.Hal ini merupakan prasyarat krusial dalammewujudkan makna 

pemberdayaan masyarakatsecara utuh.Hubungan yang timpang atau 

yangmenghalalkan bentuk hubungan yang subordinat atauasimetris cenderung 
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mengabadikan penindasan dankemiskinan.Peralihan fungsi objek menjadi subjek 

barumerupakan tantangan dalam segala macamimplementasi kebijakan.Masih 

banyak ditemukankebijakan dengan dalih pemberdayaan dan membantuyang miskin 

tetapi masih menempatkan objek padaposisinya semula. Artinya, ia tetap sebagai 

pihak yang“dikontrol dan dikuasai” oleh subjek.Seringkali, mengalirnya daya untuk 

mengalih fungsikan individu miskin yang semula objek menjadisubjek ini tidak 

dapat terwujud dengan baik. Kondisitersebut dapat memunculkan countervailing 

power dariobjek yang dipakai untuk “menantang” konfigurasi. 

3. Pembentukan iKelompok iUsaha iBersama i(KUB) i 

Setiap wali santri individu memiliki keahlian dan keterampilan pada masing- masing 

wali santri. Satu dengan yang lainnya sangat berbeda tidak bisa disamakan namun setiap 

kelompok jika disatukan menjadi satu maka akan menjadi suatu tim yang saling mengisi 

kekurangan teman dikelompoknya. Klasifikasi keterampilan diawal pertemuan sangat 

dibutuhkan, sehingga akan mempermudah proses selanjutnya dalam hal penyusunan 

program sesuai dengan kondisi aset dan potensi wali santri. Setelah memahami aset dan 

potensi yang ada, menampung atau menerima setiap apresiasi, harapan dan impian  dari 

wali santri. Kemudian dapat dipilih dan ditentukan mimpi atau harapan manakah yang 

paling memungkinkan untuk segera direalisasikan. Penentuan mimpi, harapan  dan juga 

mengenali aset dapat dilakukan melalui FGD dan juga wawancara dengan pihak yang 

terkait. 

Memulai dengan pembangunan mimpi untuk kembali aktif dan mandiri seperti masa-

masa yang sebelumnya, mendorong wali santri untuk memiliki semangat baru dan 

kegiatan yang baru. Dimana kegiatan yang akan dilakukan oleh wali santri ini memiliki 

nilai keislaman namun bisa memberikan manfaat terhadap diri sendiri dan orang lain dan 

kegiatan ini menambah wawasan tentang kerajinan kain flanel dan juga meningkatkan 

perekonomian mereka dengan hasil karya kreatif dari tangan ajaib wali santri. 

Melalui FGD penentuan mimpi dan rencana kegiatan mulai disusun dan dirancang 

sedemikian rupa sesuai dengan kondisi masa kini dan kemampuan yang 

dimiliki.Terbangunlah susunan rencana kegiatan wirausaha sosial yang beranggotakan 

wali santri dan diolah sesuai dengan nilai-nilai keislaman dan menyesuaikan kondisi 

masa kini yang berbasis online. Setelah menemukan pola kegiatan yang akan dibangun, 

wali santri, peneliti beserta pendamping mulai membagi bagian-bagian tim wali santri 

sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki dan sesuai dengan kebutuhan program. 

Kelompok iusaha kerajinan kain flanel iini idibentuk idengan itujuan imenjadi iwadah ibagi 

ikomunitas iatau ikelompok iuntuk imenyalurkan iaspirasi iserta imengembangkan ipotensi iyang 

idimiliki ioleh iwali isantri.iKelompok iini idibentuk iyang inantinya imenjadi ikelompok iusaha 

ibersama itersebut iyaitu iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir.iAdapun istrategi iyang idilakukan 

iadalah isebagai iberikut i: i i 

a) FGD ipersiapan iuntuk ipembentukan ikelompok.iDalam ihal iini ipeneliti iakan imengajak 

ipara iwali isantri idapat isaling ibertukar ipendapat idan isaling ibertukar ipikiran imengenai 

iprogram iyang iakan idijalankan ibersama ikelompok. 

b) Menentukan ivisi, imisi idan itujuan ipembentukan ikelompok iusaha ibersama iini imemiliki 

itujuan idan isasaran iyang iingin idicapai iagar inantinya imemiliki itujuan iatau isasaran iuntuk 

ikedepannya. 

c) Pembentukan isusunan ikepengurusan.iDalam ihal iini, iwali isantri imemilih isiapa isaja 

iyang iditunjuk iuntuk iberperan idalam ikelompok iusaha ibersama, ipenentuan 

ikepengurusan iini idilaksanakan ibersama-sama idan isecara imusyawarah.iKepengurusan 

iterdiri idari iketua, iwakil, isekretaris idan ibendahara.iDengan iadanya isusunan 

ikepengurusan iini iagar idapat iberjalan isesuai idengan iimpian idan iharapanwali isantri. 
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d) Penyusunan irencana ikegiatan.iSetelah istruktur ikepengurusan ijadi iuntuk ilangkah 

iselanjutnya iyaitu imenyusun irencana ikegiatan iatau iprogram iyang iakan idilaksanakan 

ibersama iwali isantri. i 

e) Monitoring idan ievaluasi, ilangkah iterakhir idari isemua iproses idiatas iyaitu imonitor 

ikegiatan iatau iprogram iuntuk imengetahui iberjalan iatau itidaknya idan iperkembangan 

ikeberlangsungan iprogram iaksi.iSerta imelakukan ievaluasi ipada ikegiatan ipelatihan 

idanipraktik ikerajinan ikain iflanel.Monitoring dan evaluasi dilakukan oleh peneliti 

untuk mengetahui kekurangan, kelemahan, dan kekuatan dalam segi perencanaan 

dan implementasi kegiatan/ program pemberdayaan wali santri dalam pelatihan dan 

praktik dalam pengolahan kerajinan kain flanel. Secara prinsip, monitoring 

dilakukan sementara kegiatan sedang berlangsung guna memastikan kesesuain 

proses dan capaian sesuai rencana atautidak. Bila ditemukan penyimpangan atau 

kelambanan maka segera dibenahisehingga kegiatan dapat berjalan sesuai rencana 

dan targetnya. Jadi, hasilmonitoring menjadi input bagi kepentingan proses 

selanjutnya. SementaraEvaluasi dilakukan pada akhir kegiatan, untuk mengetahui 

hasil atau capaianakhir dari kegiatan atau program. Hasil Evaluasi bermanfaat bagi 

rencanapelaksanaan program yang sama diwaktu dan tempat lainnya. 

Secara umum tujuan pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi adalah; 

1. Mengkaji apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan telah sesuaidengan 

rencana 

2. Mengidentifikasi masalah yang timbul agar langsung dapat diatasi 

3. Melakukan penilaian apakah pola kerja dan manajemen yang digunakansudah 

tepat untuk mencapai tujuan proyek. 

4. Mengetahui kaitan antara kegiatan dengan tujuan untuk memperolehukuran 

kemajuan, 

5. Menyesuaikan kegiatan dengan lingkungan yang berubah, tanpamenyimpang 

dari tujuan. 

4. Kegiatan iPelatihan iPemasaran iProduk ii 

Kegiatan ipelatihan ipemasaran iproduk melalui offline dan online yaitu dimana 

pemasaran iproduk idi iera inew inormal, idipilih imenjadi isalah isatu iterobosan idalam iproses 

ipengembangan iwali isantri.iHal itersebut idianggap imenjadi isuatu ikegiatan iyang ibisa 

imenjawab imimpi iyang idimiliki ioleh iwali isantri idan ijuga imendukung iaset idan ipotensi iyang 

imereka imiliki iuntuk idikembangkan. 

Kondisi ipandemi imembuat ipemerintah imenentukan isuatu ipola ihidup ibaru iyang 

idikenal isebagai iEra inew inormal iyaitu imasyarakat ihidup idan iberkegiatan idengan ikebiasaan 

ibaru iyang ilebih ibersih idan isehat.iHal iini iditekankan iguna imeminimalisir ipenyebaran ivirus 

iCovid-19 idi iIndonesiaagar itidak isemakin imeningkat, isehingga iseluruh iwargaiIndonesia 

iharus itaat idalam imenjalankan iprogram ibaru iini idan isesuai iprokes iyang idianjurkan ioleh 

ipemerintah. i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i I

 HHal iini imemberikan ipeluang ibaru iatas imimpi iyang itelah iditemukan.iDimana iprogram 

iwali isantri idapat iterlaksana idengan imodifikasi isesuai idengan ibidang ikeahlian iyang 

imereka imiliki.iDalam idunia iperdagangan, iera inew inormal isaat iini imendorong imereka 

iuntuk iterbiasa imemasarkan iproduk idengan isistem ionline.iTelah ibanyak iditemui itoko 

ioffline iyang ikini ijuga imembuka itoko isecara ionline.iHal iini itidak isaja idilakukan ioleh 

ipelaku iusaha-usaha ikecil isaja imelainkan ijuga iusaha-usaha ibesar iseperti iMiniso, iMatahari, 

iBata idan ilain isebagainya.iBahkan itidak ihanya iterkait idunia ijual ibeli ibarang inamun ijuga 

imakanan, iminuman imaupun ijasa idan ilayanan ilainnya.i 

Hal iini iterjadi ikarena imasyarakat isekarang ibanyak imemilih ibelanja isecara ionline, 

imakanan iinstan idan idengan iadanya ikemajuan iteknologi iyang isemakin icanggih.iSekarang 

ibanyak isekali itoko-toko ioffline iyang ijuga imembuka itoko isecara ionline iseperti iInstagram, 

ifacebook, ishoppe, ilazada idan ilain isebagainya.iApa iyang imasyarakat icari 
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isemuanyaisudahitersedia idi itoko ionline idan ipada iwaktu ippkm imasyarakat ijuga idibatasi 

isaat idiluar irumah ijadi imasyarakat ilebih imemilih ibelanja isecara ionline, iusaha ikecil idan 

ibesar imemilih imemasarkan isecara ionline iagar iusaha imereka itetap iberkembang meskipun 

di masa pandemi covid-19.i 

Pertimbangan ipenerapan isetiap ifase isangat itergantung ipada ikondisi idaerah iatau 

iwilayah idengan iparameter itingkat ipenularan iditempat ikegiatan imasing-masing 

iatauiwilayah itingkat ikedisiplinan imasyarakat idan ipelaku iusaha, iserta ikesiapan itim ievaluasi 

idan ipengawasan iyang idilaksanakan ioleh igugus itugas iCovid-19 ipusat idan idaerah iserta 

ipemerintah idaerah.iDan iuntuk ijawa itimur isendiri isemakin iberkurang iatau semakin 

imenurun iyang iterjangkit ivirus covid-19 idengan iitu imasyarakat ijuga iharus itetap 

imenerapkan iprokes idan imenjaga ikesehatan disaat mereka berada diluar rumah. 

Gambar 5.6  

Pemasaran Kerajinan Kain Flanel 

 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

B. Pemberdayaan iEkonomi iWali iSantri iMelalui iPelatihan idan iPraktik iKeterampilan 

iPengolahan iKerajinan iBros idan iGantungan iKunci iFlanel 

Dalam imenjalankan ipemberdayaan ipada imasyarakat isekitar, imaka iwali isantri ibekerja 

isama idengan imasyarakat isekitar iTpq iSabilil iKhoir iuntuk imengadakan ipelatihan iketerampilan 

ipengolahan ikerajinan idari ikain iflanel.i 

 Program iaksi iyang iakan idilakukan iyaitu ipelatihan idan ipraktik ipengolahan ikerajinan 

itangan idari ikain iflanel iyaitu imembuat ibros idan igantungan ikunci idari ikain iflanel.iPelatihan iini 

idilakukan iuntuk imengembangkan iketerampilan iatau ipotensi iyang idimiliki ioleh iwali isantri 

idan imemberikan imanfaat iuntuk imasyarakat isekitar iTpq iSabilil iKhoir iuntuk 

iberjualan.iAdapun istrategi iyang idigunakan isebagai iberikut i: 

a) Melakukan iFGD iuntuk ipersiapan ipelatihan idan ipraktik idalam ipembuatan itempat ijarum 

ipentul idari ikain iflanel. iDalam ihal iini ipeneliti ibersama idengan iibu-ibu imasyarakat isekitar 

iTpq iSabilil iKhoir idan iwali isantri iuntuk imendiskusikan ihal-hal iyang idibutuhkan idalam 

ipelaksanaan ipelatihan idan ipraktik ipembutan, itempat, iwaktu, ipelaratan iyang idibutuhkan 

isampai idengan ikonsumsi iyang iharus idiberikan ipada ipeserta iyang imengikuti ipelatihan idan 

ipraktik ipembuatan ikerajinan iflanel. 
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b) Penentuan imateri iuntuk ipelatihan.iDalam ihal iini ipeneliti ibersama iwali isantri idan iibu-ibu 

imasyarakat isekitar itpq iberdiskusi iuntuk imenentukan imateri iyang ibenar-benar imereka 

ibutuhkan idalam ipelatihan iini,selain iitu ijuga imemilih imateri iyang iringan iyang 

ibisaiditerima iatau imudah idipahami ioleh ipara ipeserta ipelatihan idan ipraktik ikerajinan ikain 

iflanel. i 

c) Pelaksanaan ipelatihan idan ipraktik itempat ijarum ipentul, bros dan gantungan kunci idari 

ikain iflanel i. ipelaksanaan ipelatihan iini imerupakan isalah isatu ilangkah ipeneliti iuntuk 

imenumbuhkan iketerampilan iatau iide-ide iyang idimiliki ioleh imereka idan imenjadi ipeluang 

iuntuk iberwirausaha ipada iibu-ibu imasyarakat idan iwali isantri iitu isendiri inantinya. i 

d) Monitoring idan ievaluasi ikegiatan. iUntuk ilangkah iyang iterakhir idilakukan iyaitu 

imemonitor ikegiatan ipelatihan idan ipraktik ikerajinan ikain iflanel iuntuk imengetahui 

iperkembangan iprogram iaksi iyang idilaksanakan.Selain iitu, ijuga imelakukan ievaluasi 

ikegiatan iuntuk imenilai ipening iatau itidaknya ikegiatan itersebut inamun ikegiatan iini ijuga 

iada ikendala, ikendalanya iyaitu iibu-ibu iwali isantri itidak isemuanya ibisa imengikuti ikegiatan 

ipelatihan itersebut ihanya isebagian isaja iyang ibisa imengikuti ikarena iadanya ikesibukan. i 

C. Implementasi iAksi i 

1) Pelatihan idan ipraktik ipengolahan ikerajinan ikain iflanel 

Pelatihan idan ipraktik idalam ipembuatan ikerajinan ibros idan igantungan ikunci 

iflanel iini imerupakan iwujud idari irencana idan istrategi iyang idirencanakan isebelumnya 

idalam iupaya i ipeningkatan iketerampilan iyang idimiliki ioleh iwali isantri iTpq iSabilil 

iKhoir.iSetelahimelakukan idiskusi iyang idilakukan ibersama iwali isantri imengenai iaset 

idan ipotensi iyang idimiliki ioleh imereka, imaka idipilhlah ipelatihan imembuat ikerajinan 

idari ikain iflanel. 

Alasan imereka imemilih ipelatihan iini iyaitu ibahwa imereka imempunyai ipotensi 

iyang iharus idikembangkan iseperti imenjahit idan imembuat ikerajinan iberaneka iragam 

isesuai idengan iide-ide ikreativitas imereka imasing-masing.iPelaksanaan ikegiatan 

ipelatihan idan ipraktik iini idiselenggarakan i2 ikali idengan ikerajinan iyang iberbeda-beda. 

a. Pelatihan iMembuat iBros iFlanel i 

Adapun ialat idan ibahan iyang idibutuhkan iyaitu i: 

1. Alat i 

a) Alat iTulis 

b) Gunting 

c) Jarum iPentul i 

2. Bahan i 

a) Kain iFlanel iWarna-Warni i 

b) Peniti iatau iBros 

c) Lem iTembak iatau iLem iUhu i 

d) Korek iApi i 

Setelah ipengenalan ialat idan ibahan iuntuk ipembuatan ikerajinan ibros iflannel, 

ilangkah iselanjutnya iyaitu ipraktik iuntuk imembuat ikerajinan ibros ibunga idari ikain 

iflanel.iAdapun ilangkah-langkah ipembuatannya isebagai iberikut i: i 

1.i iLangkah iyang ipertama iyaitu imenyiapkan ialat idan ibahan iuntuk imembuat 

ipengolahan ikerajinan ibros ibunga idari ikain iflanel. i 

2.iSetelah iitu ilangkah ikedua idalam imembuat ibros ibunga iini iyaitu imengambil 

iselembar ikain iflanel. 
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Gambar i5.7 i 

Membuat iPola i 

 
Sumber i: iDokumentasi ipeneliti i 

 

3.iLangkah iyang iketiga iyaitu imembuat ipola ipada ikertas ikosong ilalu iditempelkan 

ipada ikain iflannel idan imenggambar ipola idiatas ikain iflannel i isesuai idengan 

ikreatifitas imasing-masing isetelah imenggambar idikain iflannel ilalu ipotong ikain 

iflannel iyang isudah iada igambar ipolanya. i 

4.Langkah iselanjutnya ikeempat iambillah ipola iflanel iyang isudah idipotong ilantas 

igulung idengan icara iperlahan-lahan iserta irapi ihingga imembuat igulungan ikelopak 

ibunga.iGulungan idiawali idari isisi ikelopak ibunga iyang iada ipaling itengah iatau 

ijuga ibisa idi igunting isatu-persatu. i 

5.iGulung iselalu ikelopak ibunganya isampai imembuat ikelopak ibunga iyang ibagus 

iserta irapi iuntuk iyang idigunting isatu-persatu ibisa idengan imenjahitnya. i 

6.iGulung iterus ikelopak ibunganya ihingga isemua ibagiannya itergulung ihabis 

idibagian iujungnya.iUntuk isisi iujung ikelopak iyang ipaling ibawah, ikita iakan 

imemerlukan ipotongan ipola ilagi iyang ilebih ikecil iuntuk ibagian iyang iakan idijahit 

iyaitu idengan icara imenjahitnya isetiap ikelopak ibunga flannel. 
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Gambar i6.1 i 

Proses iPembuatan i iBros iBunga iFlanel 

 
Sumber i: iDokumentasi ipeneliti 

 

 

Gambar i6.2 

Proses iMemasang iPeniti iatau iBros 

 
Sumber i: iDokumentasi iPeneliti 

 

7. Memasang iPeniti iatau iBros.iLangkah iyang iketujuh iadalah imemasang ipeniti iatau 

ibros iyaitu idibagian ibelakang idengan imenggunakan ilem itembak iatau iuhu iagar 

itidak imudah ilepas idari ikain. i 

8. Untuk ilangkah iyang iterakhir iyaitu ipengemasan iproduk iini idengan 

imenggunakan ikotak ikecil iatau ikardus itergantung ipembeli iatau ibisa ijuga idengan 

imenggunakan i iplastik ibening isesuai dengan iukuran ibros ikunci iflanel. 
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Gambar i6.3 i 

Pengemasan iBros iBunga iFlanel 

    
    Sumber i: iDokumentasi ipeneliti 

 

   Gambar 6.4 

   Gambar Bros Bunga Flanel 

    
 

    
   Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti  
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b. Pelatihan iMembuat iGantungan iKunci iFlanel i 

Pelatihan iini idiawali idengan ipengenalan ialat idan ibahan iyang iakan idigunakan 

idalam ipelatihan idan ipraktik imembuat ikerajinan igantungan ikain iflanel.iAdapun ialat 

idan ibahan iyang idibutuhkan iyaitu i: 

1. Alat i 

a) Gunting i 

b) Alat iTulis 

c) Meskin iJahit i 

d) Jarum i 

2. Bahan i 

a) Lem iUhu/ iLem iTembak i 

b) Lilin i 

c) Kertas 

d) Kain iFlanel iWarna-Warni i 

e) Gantungan iKunci 

f) Korek iApi 

g) Benang 

h) Dacron 

i) Manik-Manik i 

Setelah ipengenalan ialat idan ibahan iuntuk ipembuatan ikerajinan, ilangkah 

iselanjutnya iyaitu ipraktik iuntuk imembuatikerajinan igantungan ikunci idari ikain 

iflanel.iAdapun ilangkah-langkah ipembuatannya isebagai iberikut i: 

1. Mempersiapkan ialat idan ibahan.iLangkah ipertama iyaitu imenyiapkan ialat idan 

ibahan iuntuk imembuat ikerajinan igantungan ikunci iflanel. 

2. Membuat iSketsa iBentuk iGantungan.iLangkah iyang ikedua iyaitu imembuat isketsa 

ibentuk igantungan isesuai ikreativitas imasing-masing idengan imenggunakan ipensil 

iatau ispidol idiatas ikertas iyang inantinya idibentuk idiatas i ikain iflanel iyang isudah 

idisiapkan.iGambar idengan itipis isaja idan iberilah ijarak ibayangan isketsa iselebar i1-2 

icm isebagai itempat imenjahit inanti.iSesudah isketsa ijadi, igunting ikain iflanel.iLalu 

ibuat isketsa idengan ibentuk ipola iyang isama ike isisi ilain iflanel iyang ilain.I 

 

 

 

Gambar i6.5 i 

Menjelaskan Materi Tentang Kerajinan Kain iFlanel i 

 
 Sumber i: iDokumentasi iPeneliti i  
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3. Memotong iPola isketsa.iUntuk ilangkah iketiga iyaitu isetelah imembuat ipola iatau 

isketsa igantungan ikunci, ikemudianimemotong ibentuk ipola iatau isketsa iyang isudah 

idigambar isebelumnya pada kain flanel yang sudah ada  pola gambar 

sebelumnya. i 

4. Menggabungkan iDua iLembar iFlanel.iLangkah iyang ikeempat iyaitu isetelah 

imemotong ipola isketsa iselanjutnya iadalah imenggabungkan ikedua ikain iflannel 

iyang isudah idigunting sesuai dengan pola yang digambaridan imemulai iuntuk 

imenjahit ibeberapa isisinya.iMenjahitnya idi isisi i ibawah idan isamping.iDisamping 

iitu, isisi iatasnya ibiarkan idalam ikeadaan iterbuka iuntuk imengisi idacron.menjahit 

bisa memakai dengan mesin jahit maupun dengan manual sesuai dengan selera 

masing-masing masyarakat. 

Gambar i6.6 i 

Menggabungkan iDua iKain iFlanel 

 
Sumber i: iDokumentasi iPeneliti i i 

 

5. Mengisi iDacron.iUntuk ilangkah iselanjutnya iadalah imengisi hasil pembuatan 

gantungan kunci ikain iflanel itersebut idengan idacron iyang isudah idisiapkan iagar 

igantungan ikunci inantinya itampak iberisi idan irapi.iInilah ialasan ikenapa ibagian 

idiatas idibiarkan iterbuka iagar ibisa imengisi idacron ilewat iatas iyang ibelum 

iterjahit.iPastikan imengisi iflanel idengan idacron idalam ijumlah iyang isesuai, itidak 

iterlalu ipenuh, inamun itidak ijuga iterlalu ikosong ijika iterlalu ipenuh imaka iakan 

imudah iterbuka ijahitannya dan jika terlalu kosong maka gantungan kunci 

tersebut akan menyusut dan hasilnya tidak cantik seperti yang terisi sesuai 

dengan pola gambar yang sudah dibuat.  
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Gambar i7.1 i 

Proses iMengisi iDacron i 

 
 

 

 
Sumber i: iDokumentasi iPeneliti 

 

6. Menjahit iSegi iYang iTersisa.i iSetelah imengisi idacron i iterisi ipenuh isesuai 

ibentuknya, iselanjutnya iyaitu imenjahit itempat iyang imasih iterbuka iagar idacron 

iyang iada idi idalamnya itidak ikeluar idan isupaya ibentuk iflanel imirip idengan iukuran 

ibantal iukuran imini.I 
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Gambari7.2  i 

Menjahit iGantungan iKunci 

 
Sumber i: iDokumentasi ipeneliti i i 

7. Memberikan iPernak-Pernik ipada igantungan ikunci.iSetelah iselesai imengisi idacron 

idan imenjahitnya ikembali iselanjutnyaiyaitu ibisa imenambahkan ikain iperca, imanik-

manik, ipita, iatau imata-mataan i isebagai itambahan iuntuk imenciptakaniaksesoris 

idiatas ikain iflanel.iIde idan ikreativitas iwali isantri ibisa idituangkan isaat imenghias 

idengan ipernak-pernik. i 

 

 

Gambar i7.3 

Memberikan iPernak-Pernik Mata Mainan 
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Gambar 7.4 

Pernak-pernik Mutiara  

 
Sumber i: iDokumentasi iPeneliti i 

 

 Pemasangan pernak-pernik pada kerajinan kain flanel ini agar mempercantik 

kerajinan dan juga agar menarik minat para pembeli, supaya kerajinan tersebut 

tidak polos hanya kain flannel saja melainkan ditambah dengan pernak-pernik 

seperti mata, mutiara, pita maupun yang lainnya.Jika ditambahkan dengan 

pernak-pernik maka kerajinan yang awalnya hanya sederhana lalu bernilai jual 

rendah namun setelah ditambahkan dengan pernak-pernik maka kerajinan kain 

flanel tersebut bisa bernilai ekonomis tinggi 

Gambar 7.5 

Memasang Gantungan Kunci 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti  

8. Pasang iRantai iAtau iGantungan.iSesudah imemperoleh ibentuk iyang isesuai ilalu 

idiberikan ihiasan iyang icocok idan iuntuk ilangkah iselanjutnya iadalah imemasang 

ibantal ikecil idari iflanel iitu idengan irantai iatau igantungan iyang itelah idisediakan.i 
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iTempatkan irantai iatau igantungan itersebut idi isisi iatas ibantalan iflanel.iDapat ijuga 

imerekatkannya idengan ilem ikuat ibahkan ijuga ilem itembak isupaya itampak ilebih 

irapi.I 

  Gambar 7.6 

  Pengemasan Gantungan Kunci Flanel 

 
 

 
Sumber : Dokumentasi peneliti  

 

9. Langkah iyang iterakhir iyaitu ipengemasan iproduk igantungan ikunci iflanel ipembeli 

ibisa imemilih ipengemasan iproduk imenggunakan ikardus ikecil iatau imenggunakan 

iplastik ibening idan idilapisi idengan iwrapping ikhusus iuntuk imengirim ibarang iagar 

itidak irusak dan aman iselama ipengiriman ibarang.I 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

 

 

 

BAB iVIII 

EVALUASI iDAN iREFLEKSI 

 

A. Evaluasi iProgram i 

Evaluasi iprogram i iyaitu isuatu irangkaian ikegiatan iyang idilakukan idengan isengaja iuntuk 

imelihat itingkat ikeberhasilan isuatu iprogram iyang idilaksanakan idan ipengumpulan iinformasi iyang 

isistematis imengenai ikegiatan ikarakteristik, idan ihasil idari iprogram iuntuk imembuat ipenilaian 

imengenai iprogram itersebut.iMeningkatkan iefektivitas iprogram, iatau imenginformasikan 

ikeputusan imengenai ipengembangan iprogram idi imasa idepan.i 

 Dari idefinisi ibeberapa iahli idapat iditarik ikesimpulan ibahwa ievaluasi iprogram iyaitu 

iserangkaian ikegiatan iyang idilaksanakan isecara isistematis idalam iupaya iuntuk imengetahui 

ikeberhasilan idan iketerlaksanaan isuatu iprogram iyang ibiasanya idilakukan iuntuk ikepentingan 

ipengambilan ikeputusan idalam irangka imenentukan ikebijakan iselanjutnya.i 

 Program itersebut imerupakan ikegiatan iyang idilaksanakan isecara ibersama-sama iuntuk 

imenilai idan imembandingkan iketercapaian itujuan itertentu.iProgram iyang idimaksud iini iyaitu 

iprogram iyang idilaksanakan ioleh iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir.iYang idigunakan ipeneliti idalam 

imengevaluasi isebuah iprogram iyaitu idengan imelakukan iFGD i(Focus iGroup iDisccusion) isecara 

ibersama.iDari idiskusi itersebut itentunya iwali isantri ibisa imengetahui ikekurangan idan ikelebihan 

imereka, ikekurangan iyang iharus iwali isantri iperbaiki i imasyarakat iberubah idan iakan imemperbaiki 

ikekurangan imereka.i 

 Untuk imelihat isejauh imana ikeberhasilan iprogram iyang itelah idilakukan isebelumnya, imaka 

idilakukan ievaluasi iuntuk imengetahui idampak idari ipelaksanaan iprogram itersebut idan iseberapa 

ibesar ipengaruh iprogram iyang idilakukan iterhadap iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir.iProgram iyang 

iharus idi ievaluasi idan iperhatikan iyaitu imembuat ikerajinan itangan idari ikain iflanel idan ipembuatan 

ikelompok iusaha ibersama iyang idiikuti ioleh iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir. 

Tabel i6.1 i 

Evaluasi iKegiatan 

 

No. 

i 
Program i Partisipan 

i 
Tanggapan i Manfaat i Harapan i 

1. Pelatihan 

imembuat 

ikerajinan 

ibros idan 

igantungan 

ikunci 

7 Wali 

Santri  

Program iini 

itermasuk ikegiatan 

iyang imengisi 

iwaktu iluang ipara 

iwali isantri 

idenganihal 

ibermanfaat i 

Wali isantri ibisa 

imengembangkan 

ipotensi iyang 

idimiliki iserta 

ibisa 

imenuangkan 

iide-

ideikreativitas 

imereka. i i 

Harapan iagar 

iwali isantri 

inantinya isaat 

iwakt iluang 

imereka ibisa 

imemanfaatkan 

idengan 

ibaikidan ibisa 

imembuka 

iusaha isendiri idi 

irumah imasing-

masing. i 

2. Pembentukan 

ikelompok 

iusaha 

ibersama 

i(KUB) 

7 Wali 

Santri 

Program iatau 

ikegiatan iini isangat 

ibermanfaat iuntuk 

iwali isantri iyang 

iingin imenuangkan 

iide-ide imereka 

iatauibelajaritentang 

iberwirausaha 

Menciptakan 

iwali isantri iyang 

iberkreativitas 

imeskipun ihanya 

idi irumah isaja. i 

Dengan iadanya 

ikegiatan iatau 

iprogram 

ikelompok iini 

iwali isantri ibisa 

imempraktikkan 

idirumah i 
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3. Pelatihan 

imembuat 

ikerajinan 

ibros idan 

igantungan 

ikunci iflanel.I 

5 Wali 

Santri  

Adanya ikegiatan 

iatau iprogram iini 

iagar iwali isantri 

ibisa imemenuhi 

ikebutuhannya iatau 

iuntuk imenambah 

iperekonomian 

imereka 

Memberikan 

iketerampilan 

itentang 

ikerajinan itangan 

ibros idan 

igantungan ikunci 

iflanel iyang 

ibernilai ijual 

itinggi. i 

Dengan iadanya 

ikegiatan iatau 

iprogram 

itersebut 

idiharapkan 

iagar ikegiatan 

iini iterus 

iberlanjut 

imeskipun itanpa 

iadanya 

ipendamping i 

 Sumber: idikelola idari ihasil iwawancara idengan iwali isantri 

Perubahan iadalah isebuah iharapan idari iproses ipendampingan imaupun ipemberdayaan 

imasyarakat.iPerubahan iyang idiharapakan idalam ihal iini iyaitu imeningkatnya ipotensi idan 

iketerampilan ipara iwali isantri iyang inantinya idapat idimanfaatkan idi imasa iakan idatang iyang 

imenggunakan imetode iAssetiBasediCommunityiDevelopmenti(ABCD). 

Dengan iadanya iproses ipendampingan iwali isantri iini idapat imelihat idan imengembangkan 

ipotensi idan ikemampuan iyang imereka imiliki, isehingga inantinya ipengetahuan itentang 

iketerampilan iwali isantri i itersebut iakan iterus iberkembang idan itidak iberhenti isampai idisini isaja 

imelainkan isampai inanti imeskipun itidak iada ipedamping idalam ikegiatan itersebut.iMereka ijuga 

idapat imengembangkan ikemampuan, ikreatifitas idan iide-ide imereka isecara iberkelanjutan idi imasa 

iyang iakan idatang.i 

Berikut merupakan beberapa perubahan yang dicapai oleh wali santri : 

1. Perubahan Paradigma Masyarakat  

Perubahan paradigma masyarakat merupakan suatu hal yang penting untuk 

membantu mereka menyadari kondisi mereka yang sesungguhnya dan kemudian mampu 

meningkatkan kualitas hidupnya. Dimana masyarakat, disini yang dimaksud yaitu wali 

santri  mampumemahami menemukenali aset dan potensi yang terdapat dalam dirinya dan 

organisasi yang menaunginya. Mereka menyadari akan peluang dan kemampuan yang ada. 

dalam diri maupun kelompok. Mereka yang tadinya belum mengetahui mengenai 

pengembangan kapasitas, kini mereka mulai menyadari dan mulai membenahi diri dengan 

terus mengasa kemampuan dan keahlian dalam diri melalui komunitas wali santri. 

2. Selama ini wali santri menganggap latar belakang pendidikan mereka tidak banyak 

berpengaruh terhadap kemajuan diri.Kurangnya pembacaan peluang dimasa kini membuat 

mereka hanya sekedar menjadi konsumen selama ini.Mereka juga bisa sebagai produsen 

dalam membuat kerajinan-keajinan dari kain flannel. 

Adapun ievaluasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti idan ipara iwali isantri iTPQ iSabilil iKhoir 

isebagai iberikut i: 

 

Tabel 6.2  

Tabel Trend and Change 

No. Aspek iKegiatan Sebelum 

Program 

Sesudah 

Program 

1. Pengenalan i iaset i dan 

potensi iyang idimiliki 

* *** 

2. Pelatihan ipembuatan 

idan pengemasan 

Bross idan igantungan 

ikunci i iflanel 

* **** 
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3. Memasarkan iproduk 

Bros idan igantungan 

iflanel 

* *** 

4. Pembuatan 

ikelompok bersama 

untuk imelatih ijiwa 

iberwirausaha 

* **** 

5. Pemberdayaan 

iekonomi iwali isantri 

iTPQ 

melalui ipelatihan 

imembuat ibros idan 

igantungan iflanel 

* *** 

 

Adapun iperubahan iyang iterjadi isetelah ipelaksanaan ikegiatan ipelatihan imembuat ibros idan 

igantungan ikunci iflanel idan ipembentukan ikelompok ibersama iadalah iperubahan ipada 

imindset iwali isantri imengenai ipentingnya ipotensi iyang iselama iini imereka imiliki isebagai iaset 

iyang iakan idapat idimanfaatkan idi imasa iyang iakan idatang.iWalaupun isebelumnya, 

imerekaimenganggap ibahwa iketerampilan ibukanlah ihal iyang ipenting.iNamun isetelah ipeneliti 

imenjelaskan ibagaimana isebagai imanusia iharus imenyadari iapa iyang imenjadi ipotensi iatau 

iasset iyang iada idalam idiri ikita imasing-masing.iKarena isetiap iorang ipasti imemiliki ipotensi 

iatau iaset iyang iharus idimanfaatkan idengan ibaik iagar idapat ibermanfaat iuntuk idiri isendiri 

imaupun iorang isekitar.banyak isekali imasyarakat iyang imemiliki ikreativitas inamun itidak 

idimanfaatkan idengan ibaik.iKemudian ipeneliti ijuga imenjelaskan itentang ibisnis ibros idan 

igantungan ikain iflanel iini iyang ikeuntungannya ijuga isangat ilumayan.iBagaimana 

icaraimembuatnya, imemperoleh ialat idan ibahan iyang isangat imudah idengan iharga iyang 

iterjangkau, ibiaya iproduksi idan ibesar ikeuntungan iyang idiperoleh idari iberbisnis imembuat 

ibros idan igantungan ikunci iflanel. 

Dalam melakukan pendekatan berbasis aset dapat dirasakan bahwa dengan semakin 

berkembangnya pengetahuan tentang kewirausahaan yang dimiliki oleh wali 

santri.Pendampingan pemberdayaan yang dilakukan oleh peneliti yaitu mendorong wali 

santri untuk menyadari potensi yang dimiliki oleh wali santri untuk 

mengembangkannya.Dimana pendekatan berbasis asset ini dapat dikatakan sebagai 

pendekatan yang tidak mengabaikan aset atau potensi yang berupa kemampuan yang 

dimiliki oleh wali santri yang nantinya akan merubah menuju keberdayaan.Pemberdayaan 

yang dilakukan pada wali santri Tpq Sabilil Khoir juga diharapkan mampu untuk 

menambah keterampilan dalam membuat kerajinan tangan dari kain flanel yang nantinya 

memiliki nilai jual yang tinggi. 

Para wali santri mulai tertarik dengan pelatihan membuat bros bunga dan gantungan 

kunci flanel ini.Dilihat dari antusiasme mereka untuk mengikuti pelatihan di hari pertama 

dan kedua.Bahkan wali santri ingin durasi dalam pelatihan ditambah lagi dengan imateri 

pola-pola lainnya yang dapat di buat dari kain flanel tersebut.Para wali santri juga 

memiliki semangat yang tinggi untuk melakukan pemberdayaan pada masyarakat sekitar 

tpq dan untuk berbagi ilmu yang telah mereka pelajari selama pelatihan, juga sebagai 

bentuk pendekatan terhadap masyarakat sekitar tpq.Dkedua.iBahkan iwali isantri iingin idurasi idalam ipelatihan iditambah ilagi idengan imateri ipola-pola ilainnya 

iyang idapat idari ikain iflanel itersebut.iPara iwali isantri ijuga imemiliki isema 
3. Perubahan Ekonomi Wali Santri  

 Melalui pelatihan dan praktik kerajinan kain flanel ini terdapat harapan untuk 

memapu mendongkrak perekonomian yang terjadi bukan hanya untuk wali santri namun 

juga masyarakat sekitar yang terkait.Dapat dilihat melalui kegiatan yang 

dilakukanselamakuranglebih 3 bulanlamanya, wali santri ini saat ada acara pesanan sangat 

banyak sekali, pembeli biasanya memesan berbeda-beda motif.Ketika orderan sedikit atau 
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tidak ada orderan maka wali santri ini juga harus mencoba dengan hal baru seperti ilmu 

kewirausahaan online maupun offline yang dilaksanakan oleh wali santri. 

 Ibu Tutik meniru dan bertanya terkait dengan cara untuk berjualan melalui sosial 

media yang menarik para pembeli. Selain itu juga mendapat dorongan untuk membuat 

konten yang dibuat oleh santri tpq sabilil khoir dan salah satu wali santri yang pandai 

dalam membuat konten. Sehingga beliau tidak perlu repot agar produk tersebut 

menarik.dari hal tersebut Bu Tutik sangat terbantu, kaena di masa pandemi sangat sulit 

dalam memasarkan produk jika produk gambar kita tidak menarik.   

 Wali santri sendiri juga menawarkan produk kerajinan kain flanel dengan sendiri-

sendiri tanpa berkelompok dalam pemasaran produk memang tidak langsung ada pembeli 

membutuhkan proses dan setiap hari harus menawarkan melalui sosial media dan dengan 

kata-kata dan gambar yang menarik para pembeli dan beliau juga mendapatkan motivasi 

maupun semangat agar terus berkembang. Hj. Halimah, Icha, Khusnul, Ismawati bahwa 

mereka mengakui mendapatkan banyak pelajaran dalam pelatihan pengolahan kerajinan 

kain flanel. Mereka juga bisa membuat produk yang lainnya yang mungkin mereka rasa 

akan membantu meningkatkan perekonomian mereka di masa pandemi covid-19 dan 

seperti yang dibutuhkan masyarakat dalam pandemi covid-19 yang serba online. Mereka 

kini juga menyadari akan peluang bisnis dimasa kini, dari keuntungan yang didapatkan 

tersebut semakin memacu semangat mereka untuk terus mengolah otak bagaimana mampu 

mengembangkan usaha yang sudah mereka rintis saat ini. 
i 

B. Refleksi iKebelanjutan 

1. Refleksi Pemberdayaan Masyarakat 

Secara konsep pemberdayaan masyarakat merupakan kekuasaan atau bergantung 

pada pihak manapun.
36

Hal ini menunjukan akan pentingnya kemampuan untuk dapat 

memenuhi kebutuhan tanpa proses pemberdayaan demi mewujudkan kemandirian, 

terutama bagi masyarakat lemah, yang kerap kali termarginalkan. Masyarakat yang 

memiliki kekuasaan, berdaya atas dirinya maka akan mampu untuk ikut berpartisipasi, 

berpengaruh dan mempengaruhi. Dalam konsep pemberdayaan buka hanya sebatas 

berkuasa, namun disini memiliki kemampuan untuk mengelola keterampilan dan 

pengetahuan yang dimilikinya.Dari pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki tersebut 

masyarakat mampu mandiri dan berkuasa atas dirinya.
37

Oleh sebab itu pemberdayaan tidak 

hanya terkait dengan capaian saat ini atau keberhasilan pada saat ini saja. Namun juga 

merupakan suatu tanggung jawab dimasa yang akan datang mengenai keberlanjutan dan 

pencapaian hasil dari kegiatan pelatihan dan praktik kerjainan kain flanel. Sering kali 

konsep pemberdayaan ini hanya dianggap sebagai kebehasilan program saat ini saja, tanpa 

melihat keberlanjutannya program yang telah dijalankan tersebut. 

 Pemberdayaan bukan hanya menyampaikan materi yang kemudian diikuti oleh para 

peserta, tidak hanya cukup sampai disitu saja. Pemberdayaan yaitu penyampaian akan 

esensi pengenalan dan pemahaman diri masyarakat dan bagaimana mengelolanya menjadi 

suatu yang bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat dimasa sekarang dan masa yang akan 

mendatang. Dalam pemberdayaan yaitu adanya harapan, mimpi, perjuangan, usaha, 

semangat untuk mensejahterahkan kehidupan mereka dan mengembangkan kreativitas 

mereka.Memahami pola pikir masyarakat yang berbeda-beda, setiap keinginan dan harapan 

dan juga kemampuan yang ada. Pemberdayaan ini juga bukan hanya mengembangkan 

potensi yang mereka miliki namun bagaimana masyarakat tersebut bisa berubah menjadi 

maju dan dapat mengelola serta memahami situasi untuk dapat mampu bertahan dan 

mandiri tanpa bergantung kepada orang lain. Setiap masyarakat berhak untuk mandiri dan 

                                                           
36

EdiSuharto,MembangunMasyarakatMemberdayakanRakyat,...hlm 57  
37

Edi Suharto, Membangun Masyarakat MemberdayakanRakyat,..hlm 58-59 
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berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan, karena setiap masyarakat memiliki daya, 

kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang dapat dikembangkan di lingkungannya. 

 Disini pemberdayaan yang dapat dilakukan melalui banyak cara dan upaya, 

pengembangan kapasitas yaitu salah satu program yang di desain untuk pemberdayaan wali 

santri yang mungkin memang sudah berada dalam suatu situasi dengan satu tujuan yang 

sama, memberi kemudahan masyarakat untuk menyuarakan suara, harapan dan keinginan. 

Aset dan potensi yang dimiliki oleh wali santri dapat dikelola untuk kemudian 

dikembangkan menjadi sistem pemasaran offline dan online. 

2. Refleksi Metodologis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang berbasis pada aset atau biasa dikenal 

dengan Asset Based Community Development(ABCD).Olehsebabiturancangandanstrategi 

pemberdayaan berbasis pada aset dan potensi yang ada pada Tpq Sabilil Khoir dan Wali 

Santri.Pendekatan ini memiliki sudut pandang jika semua orang memiliki kelebihan untuk 

dioptimalisasikan. Setiap orang berhak untuk berkembang dan mandiri dengan apa yang 

dimilikinya. Dalam paradigma ABCD digambarkan dalam gelas yang terisi setengah air, 

dijelaskan jika air yang walaupun hanya setengah tersebut merupakan suatu aset 

danpotensiyangdimilikiyangdapatdikembangkan.
38

Seringkali masyarakat terfokus hanya 

pada kondisi gelas yang berisi setengah dan sibuk memikirkan bagaimana gelas tersebut 

bisa terisi penuh. Namun tidak pernah melihat akan fungsi yang dimiliki dari air yang 

setengah tadi. Hal inilah yang terjadi dalam kenyataan dilapangan, tidak semua masyarakat 

meyakini jika sesungguhnya dalam diri mereka masing- masing terdapat kelebihan yang 

belum tentu dimiliki oleh masyarakat yang lainnya.Sering kali mereka menganggap dirinya 

biasa-biasa saja bahkantidakbermanfaatbagidirinya ataupunorang-orang yang ada 

disekitarnya.Semuaitudisebabkanoleh mereka yang belum menyadari aset dan potensi yang 

sesungguhnya yang ada dalam diri mereka masing-masing. Kebanyakan masyarakat 

menganggap apa yang mereka miliki danmereka capai saat ini sudah cukup. Mereka merasa 

sudah nyaman dengan sistem yang ada pada saat ini.meskipun seringkali dalam realita 

kehidupankondisisaatinibukanlahletakposisi yang baik-baik saja.Mereka menolak untuk 

hidup lebih mandiridanmencoba dengan halbaru.Tidakadanyausaha membuat mereka hidup 

terhenti tanpa perubahan apapun hingga turun temurun dan kemudian berada dalam kondisi 

berpangku tanganpadapihaklainnya.Sedangkan aset danpotensidalam dirinya sedang 

menanti untuk tumbuh danberkembang. 

Masyarakat terkadang bukan tidak ingin atau enggan untuk berubah.Situasi atau 

sistem seringkali membuat mereka tetap terhenti. Sebagian masyarakat merasa jika mereka 

tidak mengetahui bagaimana mereka memulai atau bagaimana cara mereka berproses demi 

kesejahteraan hidup mereka. Melalui pemberdayaan berbasis aset ini masyarakat diajak 

untuk mengenali, memahami apa yang terdapat dalam diri mereka. Mencoba 

memaksimalkan potensi dan aset yang ada.Masyarakat perlu memahami aset baik fisik, non 

fisik, aset alam terutama aset manusia yang ada dalamkelompokmereka.Karena terkadang 

terdapat suatu kelompok yang tidakberkembangakibatrendahnyaanalisismengenaitujuan, 

harapan dan kemampuan yang ada.Wali Santri merupakan suatu organisasi yang berada 

dibawah naunganTpq Sabilil Khoir, merupakan suatu kelompok yang berjalan hanya sesuai 

dengan kebutuhan.Belum ada usaha khusus untuk mencapai suatu tujuan dan langkah 

untuklebih mandiri. 

Setelah menggali setiap aset dan potensi yang ada dalam diri masing-masing 

individu dan juga kelompok wali santri mulai mengelola aset tersebut menjadi suatu 

pengembangan kapasitas diri melalui kegiatan pemberdayaan.Kegiatan pelatihan new 

normal marketing merupakan langkah yang ditempuh oleh wali santri sebagai upaya 

perwujudan pengembangan aset dan potensi yang ada. Tujuan kegiatan tersebut mampu 

memberi perubahan baik bagi individu wali santri dan juga bagi tpp dan masyarakat 

                                                           
38

 Nadhir Salahuddin, dkk,“Panduan KKN ABCD,... hal. 20-43 
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lainnya.Kegiatan tersebut membuka peluang agar 

lebihmandiri,baikdalammengelolausahadanjugamemberi wadah untuk belajar bersama 

terkait dengan dunia wirausaha.Melalui kegiatan ini wali santri mulai ikut berpartisipasi 

demi kesejahteraan hidupmereka. 

Pemberdayaan memberi peluang untuk menuju masyarakat yang lebih mandiri dan 

berdaya.Wali santri yang tadinya hanya menganggap aset dan potensi yang dimiliki adalah 

sesuatu hal yang biasa.Kini mampu mengelola aset dan potensi menjadi peluang usaha dan 

dapat membantu dalam sisi ekonomi.Program yang berkelanjutannya yaitu memberikan 

peluang untuk lebih berkembang.Semangat dari wali santri untuk terus belajar dan belajar 

merupakan suatu asset yang perlu dijaga. Karena saat keterampilan dimiliki oleh mereka 

namun mereka tidak memiliki semangat untuk bangkit dan berubah maka keterampilan 

tersebut tidak akan berkembang. Kegiatan ini akan berlanjut hingga wali santri yaitu 

pengembangan kapasitas wali santri dan berdampak pada peningkatan ekonomi.  

Pemberdayaan imasyarakat ibukan ihanya imembicarakan imengenai ipengetahuan idan 

iwawasan.iMenjadi iseorang ifasilitator idalam isebuah iproses ipemberdayaan idan iharus isiap 

imenghadapi isegala isesuatu iyang iterjadi idi ilapangan, itidak ihanya imempelajari iteori-teori 

iyang idiajarkan ipada ibangku iperkuliahan isaja imaupun iliteras-literasi iilmu ipengetahuan 

imengenai ipemberdayaan. iSeorang ifasilitator isebagai ipemberdaya imasyarakat iharus imemiliki 

isifat iyang iulet, itelaten idan ipantang imenyerah idalam imenjalankan isetiap iproses 

ipemberdayaan iyang idilakukan, ikarena isetiap imanusia ipada imasyarakat imemiliki iwatak, isifat 

idan ilatar ibelakang iyang isangat iberbeda-beda itidak isemuanya isama, isehingga ifasilitator iharus 

ibisa imenyatukan iuntuk imencapai itujuan iyang idiinginkan ibersama.i 

 Dalam iproses ipemberdayaan iyang idilakukan ipada iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir, ipara 

iwali isantri imenerima ipeneliti idengan isangat ibaik idan isangat iberpartisipasi idengan isangat 

ibaik.iMulai idari iberdiskusi, isharing idaniwawancara imengenai ipotensi iketerampilan iyang 

idimiliki ioleh iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir isampai idiskusi imengenai ipelatihan iyang iakan 

idilakukan.i 

 Selanjutnya, ipada itahap iberlangsungnya ipelaksanaan iaksi iuntuk imencapai isebuah 

iperubahan ibersama.iAksi iyang idilaksanakan iyaitu isesuai idengan iapa iyang itelah iditemukan 

imelalui iproses ipenggalian iasset isecara ibersama.iDalam itahap iini, iwali isantri isangat iaktif 

iberpartisipasi idalam imengikuti isetiap ilangkah ipelatihan imembuat ibros idan igantungan ikunci 

idari ibahan ikain iflanel itersebut.iMeskipun itidak isemua iwali isantri imengikuti ipelatihan, 

idikarenakan iada ikesibukan ilainnya iyang itidak ibisa imereka itinggalkan.iNamun idiharapkan 

iperubahan iini iterjadi idapat iditularkan isedikit idemi isedikit ikepada iwali isantri iyang ilainnya 

iyang itidak ibisa imengikuti ipelatihan idalam ipengolahan ipembuatan ikerajinan itangan ibros idan 

igantungan ikunci idari ikain iflanel itersebut.i 

 Secara imetodologi, i ipeneliti imenggunakan imetode ipendekatan iABCDi(Asset iBased 

iCommunity iDevelopment) iyang ipada idasarnya,ipenelitian idengan imetode iini imerupakan 

iteknik ipenelitian iyang imengutamakan iatau ifokus ipada iaset iatau ipotensi iyang idimiliki ioleh 

isetiap imanusia imaupun isebuah ikomunitas isebagai ibahan ipemberdayaan.iPendekatan imetode 

iini imerupakan imemiliki isudut ipandang ibahwa isetiap imanusia imemiliki ipotensi idalam idiri 

imereka, ipotensi iyang imereka imiliki idapat idimanfaatkan isebaik imungkin iuntuk imenciptakan 

ikehidupan imenjadi ilebih ibaik.iBahkan itidak iharus imemiliki ilatar ibelakang ipendidikan 

iyangitinggi iuntuk imenggali idan imemanfaatkan ipotensi iyang idimiliki ioleh imereka.iHanya isaja 

ikesadaran isetiap imanusia iakan ihal itersebut imasih isangat irendah.iOleh ikarena iitu, ioptimalisasi 

idalam ipemanfaatan iasset imenjadi ibagian ipenting idalam iproses ipendekatan iini.iKarena 

iasetiyang idapat idimanfaatkan idengan ibaik, iakan imenjadi ipeluang iyang ibesar iuntuk 

imenjadikan ikehidupan iyang ilebih ibaik ilagi.i 

 Peneliti imengajak ipara iwali isantri iuntuk imenggali ipotensi iatau iaset iyang idimiliki ioleh 

imereka iberupa iketerampilan iatau iide-ide ikreatif imereka iuntuk idimanfaatkan iatau 

idikembangkan isebagai imodal idalam iberwirausaha.iBahwa itujuan ipemberdayaan 
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iiniiyaituiuntuk imengembangkan iatau imemanfaatkan iskill imaupun ipotensi iyang idimiliki ioleh 

ipara iwali isantri iagar inantinya idapat idimanfaatkan idi ikehidupan imereka iyang iakan idatang. 

iDalam ihal iini ijuga imenjadi imodal ibagi ipara iwali isantri iuntuk imemberikan ipelajaran idalam 

ipengolahan ipembuatan ikerajinan ikain iflanel itersebut, iwali isantri ijuga itidak ihanya 

imendapatkan imenambah iteman, inamun iwali isantri ijuga imendapatkan iilmu iumum, iagama, 

isosial, imendapatkan iilmu idalam imengembangkan iketerampilan idalam iberwirausaha idan 

imemanfaatkan iskill iatau ipotensi idan ijuga idapat imensejahterahkan iperekonomian imereka 

isendiri inantinya.i i 

C. Refleksi iProgram iDalam iPerspektif iIslam i 

 Setiap imanusia ihendaknya ihidup isecara imandiri itanpa imenggantungkan ihidup idari iorang 

ilain.iMeskipun ipada ihakikatnya imanusia imerupakan imakhluk isosial iyang itidak ibisa ihidup isendiri 

idan imembutuhkan ibantuan iorang ilain, inamun ihal itersebut ibukan iberarti imanusia iterus 

imenggantungkan ikepada imanusia iyang ilainnya.iSetiap iumat iislam ijuga idiperintahkan iuntuk 

iberdakwah idengan iberbagai imacam icara. 

 Dengan iadanya ikelebihan iyang itelah idiberikan iAlloh iSWT ikepada isetiap imanusia, imaka 

ipemberdayaan iekonomi iini imerupakan isalah isatu iwujud irasa isyukur ikepada iAlloh iatas inikmat 

iyang itelah idiberikan ikepada ikami.iAdanya isemangat, imotivasi idan iusaha idari iwali isantri iuntuk 

iterus ibelajar idan iberusaha imenjadi ipribadi iyang ilebih imandiri idan ilebih iberkreatif iIni imerupakan 

ilangkah idalam iimplementasi idakwah iyaitu imenyeru ipada ikebaikan idengan ipelajaran idan ijuga 

icontoh iyang ibaik.iMembawa iwali isantri iuntuk idapat imengenali iaset idan ipotensi iyang idimiliki 

iuntuk ikemudian inantinya idikembangkan idan imenjadi isuatu isistem iyang idapat imewujudkan 

ikemandirian idan ikesejahteraan ibagi iwali isantri.i 

 Untuk imenjadi iwali isantri iyang imandiri idan itidak ibergantung ipada iorang ilain imaka 

idiwujudkan iwali isantri imelalui ikegiatan ipengolahan ikerajinan ikain iflanel.iSeorang imuslim iharus 

ibmampu iberdiri isendiri idiatas ikaki isendiri.iDaniRasululloh itelah imencontohkan ipekerjaan iyang 

imulia iyaitu ipetani, iberdagang iatau iberwirausaha.iRasululloh ijuga idulunya iseorang ipengusaha 

isejati.iKita isebagai iumat iNabi iMukhammad ihendaknya imengikuti itauladan ikisah ihidup irasul 

iuntuk ikehidupan idimasa iyang imodern.i 

 Berdagang iatau iberwirausaha imerupakan ikegiatan iyang ibermanfaat iuntuk idiri isendiri imaupun 

iorang ilain, ikarean ibisa imemberi ikeuntungan isatu isama ilainnya.iDengan iberwirausaha ikita ibisa 

imembuat imuncul iide-ide ikreatif ikita iberkembang i. imaka, ikegiatan ipengembangan ikapasitas 

imerupakan isalah isatu iwujud irasa isyukur ikepada iAlloh iatas inikmat iyang itelah idiberikan.i 

 

ممَ وۡ i ييُّووۡ مَ  مَنوۡ مُ مِ مُ وۡ i  مَ ِّ  iرًا يوۡ اi خمَ امَنوۡ مِ مُووۡ اi  مَ ووۡ عمُ يوۡ امَطمِ اi  مَ ووۡ عمُ ممَ اسوۡ تمُ وۡ i i  مَ تمَ مَعوۡ مَ i ممَ i اسوۡ
  مَ تدَّ مُواi  مّ 

ووۡ مَ 39 ممُ وۡ مِ مُ  ٮِٕمِ مَ i  مُ مُ i ا وۡ
آ   مُ دَّ i نمَ وۡ مِ هٖ i  مُ مُ i  مَ مُ   

Artinya i: i“Maka ibertakwalah ikamu ikepada iAlloh imenurut ikesanggupanmu idan idengarlah iserta 

itaatlah idan inafkahkanlah inafkah iyang ibaik iuntuk idirimu.iDan ibarang isiapa iyang idipelihara idari 

ikekikiran idirinya, imaka imereka iitulah iorang-orang iyang iberuntung.”i(Qs. iAt-Taghabun:16) 

 Melihat penjabaran ayat Al-Qur‟an diatas, sudah terlihat bagaimana Islam sangat 

menganjurkan kita untuk selalu berusaha serta meningkatkan skill dan keterampilan sebagai 

langkah meningkatkan taraf hidup masyarakat. Hubungan ipemberdayaan dalam konteks iini 

difungsikan sebagai upaya untuk menggaliipotensi yang dimiliki oleh kelompok masyarakat 

untuk belajar dan berlatih dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja mereka dalam 

pekerjaannya sekarang dan menyiapkan diri untuk peranan dan tanggung jawab mereka yang 

akan datang, dengan memaknai belajar mengetahui (learning to know), belajar berbuat 

(learning to do), belajar hidup bersama (learningto live together), dan belajar menjadi 

seseorang (learning to be).Berdagang atau berwirausaha merupakan kegiatan yang sangat 

bermanfaat,karenabisamemberikeuntungansatusama lainnya.Dengan wirausaha kita bisa 

                                                           
39

Terjemah Kemenag 2002 
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membuat otak selalu bekerja dan berkembang, memiliki banyak kolega, menjaga silaturahmi 

dengan masyarakat lain  dan juga banyak yang lainnya.  
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BAB iIX 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan i 

  Pendampingan ipemberdayaan iyang idilakukani penelitii menggunakani metodei 

ABCDi(Asset iBased iCommunity iDevelopment) isebagai imetode ipendekatan ipenelitian iyang 

iberfokus ipada iasset idan ipotensi iyang idimiliki ioleh imasyarakat iatau isebuah ikomunitas isebagai 

ibahan ipertimbangan iuntuk iprogram ipemberdayaan.i 

  Pendampingan iini imengembangkan iatau imemanfaatkan i iasset idan ipotensi iyang iada 

ipada isetiap iindividu iwali isantri.iPendampingan iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan iatau 

imengembangkan iketerampilan iyang idimiliki ioleh iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir.iKeterampilan iini 

inantinya idiharapkan ioleh ipeneliti ibekal iuntuk iwali isantri idikemudian ihari idisaat isudah itidak 

imempunyai ipekerjaan ilain idan imembuka iusaha idirumahnya isendiri.i 

  Adanya iprogram ipendampingan iini iwali isantri isangat iberpasrtisipasi idalam 

ipengolahan ikain iflanel idijadikan imenjadi ikerajinan igantungan ikunci, ibros idan ilain isebagainya 

iuntuk imengembangkan ipotensi idan iketerampilan iwali isantri.iDengan iadanya ikegiatan iprogram 

itersebut imaka i iwali isantri ibisa imemanfaatkan idalam ipengolahan ikerajinan ikain iflanel iini iuntuk 

imensejahterahkan ikehidupan imereka.iBerdasarkan isemua ikegiatan ipemberdayaan imaupun 

ipendampingan iyang idilakukan ioleh ipeneliti idapat idisimpulkan ibahwa: 

a. Peran itpq itidak ihanya itempat ibelajar imengajar i imengaji iatau iilmu iagama isaja.iNamun ijuga 

iberperan idalam ipemberdayaan iekonomi imasyarakat isekitar idan iwali isantri imelalui iprogram 

ipengolahan ikain iflanel iyang idimiliki ioleh iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir idalam irangka iuntuk 

imemberdayakan iekonomi iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir. 

b. Strategi ipemberdayaan iyang idilakukan iyaitu ipada iwali isantri iTpq iSabilil iKhoir ikepada 

imasyarakat isekitar iTpq iini idiawali idengan ibeberapa ilangkah, ilangkah iyang ipertama iyaitu 

ipemahaman imengenai iaset iatau ipotensi iyang idimiliki ioleh isetiap iindividu iseseorang.iDan 

ikemudian idipilih iaset iatauipotensi imana iyang imemungkinkan iuntuk idimanfaatkan idan 

idikembangkan idalam iwaktu iyang isingkat inamun isangat ibermanfaat iuntuk imereka.iMelalui 

iFGD i( iFoccus iGrup iDiscussion) iyang idilakukan ibersama iwali isantri, imaka idisepakati isecara 

ibersama-sama imereka iinginimempelajari idan imeningkatkan iketerampilan idalam imengolah 

ikain iflanel imenjadi ikerajinan ibros, igantugan ikunci imaupun ikerajinan ilainnya iyang imenarik 

ipara ipembeli. 

c. Adapun ihasil iyang idiperoleh idari isetiap ilangkah iyang itelah idilaksanakan ioleh iwali isantri 

imelalui ipelatihan ipengolahan ipembuatan ibros idan ikerajinan ilainnya idari ikain iflanel iadalah 

iwali isantri imerasakan iada iminat itersendiri iuntuk imempelajari ilebih ilanjut imengenai 

iketerampilan ipengolahan ipembuatan ikerajinan ibros idan ikerajinan iflanel ilainnya.iBahkan iada 

ijuga idari imereka iyang iingin imelanjutkan ipelatihan iini iuntuk imembuka iusaha isendiri idari 

ipengolahan ikain iflanel iini isetelah iwali isantri itersebut isudah itidak ibisa ibekerja idiluar 

irumah.iDan idapat ijuga imemberdayakan idan imensejahterahkan imasyarakat isekitar imelalui 

iilmu idan iketerampilan iyang imereka imiliki. 

d. Pendampingan pemberdayaan pelatihan kerajinan kain flanel ini berhasil karena dari 

kerajinan tersebut dapatmeningkatkan perekonomian bagi wali santri.  

e. Cara menunjang perekonomian wali santri Tpq Sabilil Khoir yaitu dengan pemberdayaan 

pengolahan pelatihan dan praktik kerajinan bros dan gantungan kunci dari kain flanel untuk 

memasarkan melalui offline dan online.  
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B. Rekomendasi idan iSaran i 

 Pemberdayaan iwali isantri idengan ipengolahan imembuat iketrampilan iberupa ikerajinan 

idari ikain iflannel iini idapat itakan isebagi isebuah iprogram iyang isangat isederhana.iAlasan iinilah 

iyang imenjadikan ipeneliti itidak ihanya imelakukan ikerajinan ipengolahan imembuat ikerajinan 

ibros idan igantungan ikunci idari ikain iflannel imelainkan ibanyak ikerajinan idari ikain 

iflannelilainnya idan iuntuk ipembentukan ikelompok iusaha ibersama idengan iwali 

isantri,ipemilihan ikemasan, iserta ibagaimana ipemasaran idari iproduk iyang itelah idibuat isecara 

ibersama-sama.i 

 Program iini itentunya itidak iberhenti isampai idisini isaja imelainkan ipeneliti isangat 

iberharap ikepada iwali isantri ibisa imengembangkan ikreativitas idan iketerampilan iyang ilebih 

ibanyak iuntuk iproduk iatau ikerajinan ibaru iyang ilainnya iuntuk idiproduksi idan iterus 

iberlanjut.iWali isantri iini ijuga idiharapkan iagar itetap imelakukan iproduksi idan ipemasaran 

imeskipunipeneliti isudah itidak imendampingi ilagi.iSetidaknya iprogram iatau ikegiatan 

ipengolahan ikerajinan idi iwaktu iluang, imereka ibisa imelakukan ihal iyang ibermanfaat iseperti 

imembuat ikerajinan iatau iketerampilan idari ibahan ikain iflanel, iwali isantri ijuga ibisa 

imenghasilkan irupiah idari ihasil iketerampilan iyang imereka ikerjakan idi iwaktu iluang imereka. 

iPeneliti isangat iberharap iagar ikomunitas iatau ikelompok iini imenjadikan ikomunitas iyang 

imandiri idan imenjadi iwadah isebagai itempat ibelajar iyang idimiliki ioleh iTpq iSabilil iKhoir 

iuntuk imemberikan ipeluang iusaha ibagi isetiap iwali isantri iyang iingin imengikuti ikegiatan 

itersebut, iwali isantri ijuga itidak ihanya iberdiam idiri isaja isaat ikeluarga imemiliki ipermasalahan 

iekonomi imereka ibisa imembuat ikerajinan idari ibahan iflanel itersebut. 

 Setiap iproses idalam ipengembangan iwali isantri itpq iini idilakukan idengan iberdasarkan 

ipada inilai-nilai ikeislaman.iSelain ikarena iwali isantri imerupakan ikumpulan iibu-ibu iyang 

iberada idibawah iorganisasi inaungan itpq isehingga imemiliki idasar ikeislaman iyang ikuat, 

ikegiatan iini isengaja idisusun iuntuk imemberi ipembaharuan iterkait ibisnis iyang idibangun 

idengan inilai iislam inamun imenyesuaikan iEra imasa ikini iyang isemakin imodern.i 

C. Keterbatasan iPenelitian i 

 Peneliti imenyadari ibanyak isekali ikekurangan iyang iterjadi idalam iproses ikegiatan.iOleh 

isebab iitu iselama iberjalannya iproses ipenelitian iselama ikurang ilebih itiga ibulan ilamanya 

ipeneliti iselalu imencoba iuntuk imaksimal idalam imelaksanakan isemua ikegiatan.iMeskipun 

idalam iperjalanannya ipeneliti imenemui ikesulitan ibaik iuntuk imeyakinkan ibeberapa iwali isantri 

idan ijuga ikesulitan iuntuk imememui ibeberapa ipihak.iWali isantri iyang ijuga imerupakan iibu-ibu 

idengan iambisi iyang imenggebu-gebu imemberikan itantangan itersendiri iuntuk ipeneliti, ikarena 

iharus imampu imenyatukan ipikiran idan itujuan isebelum ikemudian imemulai ieksekusi.iDisini 

itidak isemua iwali isantri iberhasil idiajak iuntuk imengenali iaset idan imau iberproses iuntuk 

imelakukan iperubahan idemi imencapai itujuan ibersama.iKarena iperbedaan iusia idan ikebutuhan 

imembuat isebagian iwaliisantri imerasa isudah iberumur idan itidak ibisa imembuat ikerajinan iflanel 

itersebut.i 

 Dalam imelaksanakan isebuah ikegiatan ipenelitian idan ipendampingan, iterdapat ibeberpa 

iketerbatasan ibaik ipada isaat imelakukan iobservasi isecara ilangsung imaupun iwawancara iyang 

imungkin idapat imempengaruhi ihasil ipenelitian iini, idiantaranya iadalah isebagai iberikut i: 

1. Beberapa idata iyang idibutuhkan idalam ipenelitian ibelum itersedia isecara ipenuh isehingga 

ipeneliti iharus imelakukan i ipencatatan isecara isendiri iberdasarkan iobservasi idan 

iwawancara ilangsung.iPeneliti imengalami isedikit ikesulitan iuntuk imencatat iwaktu isecara 

ilengkap idengan iwaktu iyang iterbatas ikarena ihanya idilakukan iseorang idiri. 

2. Pada iproses ipendekatan iatau iinkulturasi idengan iwali isantri, ipeneliti imelakukannya 

idengan itidak iterencana isebelumnya.iDan ifokus ipada isetiap ikegiatan iyang idilaksanakan. 

3. Menyesuaikan iwaktu iluang ipara iwali isantri iagar itidak imengganggu iaktivitas 

imereka.iMaka ipeneliti iberusaha isemaksimal imungkin imembuat ikesepakatan idengan ipara 

iwali isantri iperihal ipelaksanaan ikegiatan ipendampingan iini. 

4. Kurangnya idokumentasi iuntuk imemperkuat ipenelitian iini. i i 
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Dibalik itu semua peneliti selalu mencoba semaksimal mungkin untuk mendampingi 

wali santri Tpq Sabilil Khoir dalam berproses untuk mengenali aset hingga mewujudkan 

tujaun yang ingin mereka capai. Setiap kesulitan yang dialamioleh peneliti, selalu meminta 

masukan dan jalan keluar untuk mampu melewati setiap ujian yang harus dihadapi. Namun 

tetap peneliti bersyukur atas dukungan yang diberikan juga penerimaan atas penyampaian 

maksud dan tujuan dari penelitian ini. Pengurus tpq juga memberikan ruang kepada peneliti 

sehingga memberi kemudahan untuk melakukan penelitian dan menjalankan setiap proses 

kegiatan dalam pelatihan pengolahan dan praktik kain flannel. 
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